Prolog bab 1 


PROLOG 


Virgin? Aaahh, belum tentu juga. Jaman sekarang siapa sih, 
yang bisa tetap 'virgin' seperti di kisah yang ditulis maestro 
sastra kenamaan Indonesia itu? 


Memang, namaku Virgin. Lengkapnya Virginza Gemilang 
Tan. Beda dengan tokoh novel bernama Sayu itu, aku bukan 
gadis manis yang polos dan lugu. Sayu dikisahkan jatuh hati 
pada preman kampung kriminal yang menyekapnya di 
markas tempat berkumpul para buronan pasal 363 dan 
pasal-pasal sejenis. 


Mmm ... pada tahu novelnya, 'kan? Setidaknya, walau tidak 
pernah baca, pernah dong, mendengar judulnya? Paling- 
tidak dalam satu jam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 
Sebagai murid suatu SMA begengsi, sekolah dengan 
kurikulum pelajaran ribet, aku harus mempelajari karya 
sastra bertema berat seperti masalah kawin paksa a k a 'Siti 
Nurbaya' dan 'Anak Perawan di Sarang Penjamun'. 


Dan aku tidak bisa melupakan karya itu ... kisah perawan di 
sarang kriminal. Walau membacanya membuat kepalaku 
jadi pusing tujuh belas keliling ” karena pusing tujuh 
keliling sudah terlalu mainstream. 


Sebab kisah Sayu si Perawan dalam novel Sutan Takdir 
Alisyahbana itu adalah- 


Kisah hidupku. 


BAB 1. 
"DISERANG" 


Kukatakan diriku murid SMA, tapi kenyataannya pada saat 
kau membaca kisah ini, diri ini sudah hampir tiga tahun 
tidak bersekolah. Lembar hitam kehidupan yang ini, telah 
dua tahun berlalu. 


Saat itu aku masih duduk di kelas dua sekolah menengah 
atas. Pertama kali berjumpa dengan laki-laki keren bernama 
Angel waktu ia sedang meracik Russian White, dari balik 
meja bar di daerah Kemang. Gerakan gemulai memainkan 
gelas dan kocokan cocktail itu membuatku terpana. Malam 
itu aku tidak turun ke lantai yang berkelap-kelip 
memantulkan lampu pijar, melainkan hanya duduk di ujung 
bar. Menatap setiap gerakan makhluk bertubuh ceking itu. 


Di malam ini juga, aku memperhatikannya terus. Sekilas 
sosok Angel memang seperti malaikat kecil yang siap 
terbang. Berapa beratnya? Paling-paling cuma lima puluh 
lima kilo. Tinggi badannya lebih minim lagi, tidak sampai 
seratus enam puluh lima, sepertinya. Namun ia lincah sekali. 
Di pertemuan kami yang kesekian ini, aku masih merasa 
terhipnotis oleh setiap aksinya meracik aneka minuman, 
sehingga ketika ia tiba-tiba beranjak, kaki ini melangkah 
serta-merta mengikutinya. 


Kawanku yang bernama Tiara sempat menahan. Sambil 
memegang lenganku dengan tatapan mata agak nerawang 
liar--mungkin pengaruh Singapore Sling yang diteguk habis 
olehnya. "Mau ke mana lo, Jinot?! ... Jangan buru-buruuu! 
Gue masih mau nambah segelas lagiii ...." 


Aku cuma menepiskan pegangannya, tidak mau 
menanggapi rengekan yang terdengar seperti biola salah 


gesek itu. Sementara tetap fokus mengejar si Angel 
jangan sampai hilang buruan malam ini! 


Tiara masih mencoba menahanku, tapi kesulitan bangkit 
dari posisinya. "Jinot! Mau ke manaaa? Tungguin gueee!" 


Aku menoleh, tapi terus bergerak ke arah Angel. Berteriak 
mencoba mengalahkan dentuman musik. "Nanti gue balik 
lagi, Ra! Gue ada urusan 'bentar!" 


Tanpa menggubris Tiara lagi, aku mempercepat langkah 
mengejar Angel. Agak sulit, karena laki-laki itu telah agak 
jauh, dan kerumunan orang di club malam sudah terlalu 
padat. Satu-dua orang malah terdengar menggerutu ketika 
aku berbenturan dengan tubuh mereka. 


"Excuse me... excuse me! Numpang le- ... lewat! Misiii, mau 
lewat!" Sambil berjalan cepat, tanpa melepaskan 
pandanganku dari sosok Angel yang menjauh. 


Aku sudah hampir mencapai pintu depan ketika Angel 
hilang dari pandangan. Mendesah kesal sambil dengan 
cepat menoleh ke seantero ruangan. Berusaha mencarinya. 
Namun, detik kemudian, suaranya membuat kaki ini nyaris 
meloncat karena kaget. 


Dengan gaya sok 'cool', lelaki itu berkata, "Eh, Perawan ... Io 
ngikutin gue?" 


Aku langsung jual mahal, berusaha tidak gugup. "Idiihh, 
apaan?! Jangan sok LAKU deh , lo, Wan!" 


Angel tertawa dengan nada menyindir. Katanya, "I could tell 
that your eyes are fixed upon me all evening.... Where's your 
boy friend, anyway? Won't he be jelouse if he knew you were 
chasing over me? (Aku lihat matamu fix padaku sepanjang 


malam ini .... Ke mana cowok lo? Apa dia gak akan iri kalau 
tahu lo ngejar-ngejar gue? )" 


Tak terasa pipiku memerah. Panas rasanya sementara Angel 
menatap dengan matanya yang seakan ... membaca pikiran! 
Lalu terdengar ia tertawa kecil. 


"Sorry, Jinzaaa! Bukannya mo pulang tanpa pamit ma elo... 
gue kedatengan temen gue, orang penting, nich. Sampai 
harus gue jemput di pintu masuk, biar dia gak keburu 
dibuntutin paparazi!" 


Angel tertawa ringan, lalu tahu-tahu bergerak ke samping 
memperlihatkan seseorang di balik punggungnya. 
Sebelumnya tidak sadar dia ada di situ, tapi kini seakan 
membuat sekitarku kosong-melompong. 


Nyaris pingsan aku melihatnya. Kalau Angel saja sudah 
begitu memesona, orang ini bahkan membuat paru-paru 
tidak sanggup menarik napas lagi. 


Angel berujar memperkenalkannya. Namun rasanya saat itu 
pendengaranku begitu lumpuh sampai tidak mampu 
menyimak namayang disebutkan. Atau mungkin karena 
musik yang terlalu kuat berdentum. 


Aku harus menanyakan kembali namanya pada Angel, satu 
jam setelah itu. la menjawab sambil tersenyum nakal. 


Mengulangi dengan kecepatan lambat, seakan mau 
memastikan aku mengingat nama orang itu. "Namanya 
Edison, Jinza. E-di-son! Tapi kita-kita sering manggil dia 
Madson. Alias anak gila." 


"Kenapa?" 


"Abis dia bener-bener ... bener-bener gila! Hehehe." 


Diinformasikan seperti itu pun aku bergeming. Madson telah 
menyerang hidupku ... menyekap jiwaku dalam sekejap 
mata! 


"VIRZA HOT" 


Seperti yang sudah kukatakan, namaku Virginza. Keluarga-- 
kalau memang kini masih ada keluarga--memanggilku Virza. 
Kebanyakan kawan memanggilku Jinot. Entah mengapa 
Angel memanggilku Jinza. 


Malam- ehh, pagi itu sepulangnya aku dari club di Kemang. 
Dua-tiga jam setelah aku bertemu pria bernama Edison, 
matahari sudah mulai menyemburatkan sinarnya. Ketika 
berjalan di lorong panjang menuju apartemen, kulihat Ms. 
Carrie sudah berdiri dengan wajah kusut di depan pintu 
dengan gagang sapu di tangan. Persis seperti ibu-ibu galak 
yang siap memarahi tetangga. Atau nenek sihir siap terbang 
dengan sapunya. 


Ms. Carrie berbicara dengan nada datar sambil berkacak 
pinggang. "Well, well ... it isn't like usual you forget to come 
home for two or three days .... (Wah, wah ... tidak seperti 
biasanya kala kamu lupa pulang dua-tiga hari ....)" 


Sebenarnya tidak ingin menyahut, tapi setelah menarik 
napas kuputuskan untuk bersuara dibuat-buat riang supaya 
ia makin jengkel. "I am just trying to be a good girl, Ma'am. 
(Gue cuma lagi nyoba jadi anak baik, Bu.)" 


Aku terus melangkah masuk melewatinya. Ms. Carrie 
menyusul tepat di balik punggung. Rasanya tangan wanita 
itu sudah hampir menggapai, maka kupercepat langkah 
masuk dan menaiki tangga ke lantai duaunit. 


Masih terdengar suara Ms. Carrie menyerukan peringatan. 
"Virza! | will report this to your father! When will you change 
this habit of yours and be a normal girl? (Virza! Aku akan 
lapor pada ayahnmu! Kapan kamu bisa mengubah 
kebiasaan dan menjadi perempuan normal?)" 


Aku masuk ke kamarku di lantai dua unit apartemen itu, dan 
menutup pintunya dengan agak kasar. Suara Ms. Carrie 
yang masih lanjut mengomel tidak begitu terdengar lagi. 
Kuempaskan saja tubuh ke tempat tidur, masih lengkap 
dengan baju yang semalam. Sesaat terlentang tengadah 
memandangi langit-langit kamar. 


Lalu sambil masih berbaring kurogoh isi tas tangan. 
Mengeluarkan sekotak rokok dan mengambil sebatang 
ramping beraroma mentol. Mana pematik apinya? Jangan- 
jangan tertinggal di club. 


Mengingat club malam itu, sekonyong-konyong kembali 
terbayang sosok Edison. Lagi-lagi jantung terasa berdebar 
kencang. Kalau biasanya Angel menawan hati dengan 
gerakan lincahnya di lantai dansa diiringi house-music, 
Edison tidak perlu bergerak untuk membuatku terpana. 
Selama setengah jam lelaki itu hanya duduk santai dengan 
gelas vodka di tangan kiri. Sementara hati cewek sepertiku 
sudah klepek-klepek di tangan kanannya. 


Kutemukan pematik api itu untuk membakar ujung silinder 
putih ramping beraroma mentol. Lalu pelan-pelan 
menghirupnya. Asapnya menari keluar dari sela-sela bibir. 
Jadi tersenyum sinis mengejek diri sendiri. 


Ya, aku Virginza, bukan Sayu si Perawan dalam novel 
kenamaan itu. Namun, perkenalan dengan Angel dan Edison 
telah membawa ke dalam kusutnya hidup yang sama. 


"GRAB BOY" 


Sudah hampir tiga minggu rutin mendatangi club malam 
tempat Angel bekerja. Aku tidak tahu nama asli lelaki 
berprofesi bartender itu. Kalau ditanya, ia pasti cuma 
menjulingkan mata atau tersenyum sambil menggeleng. 
Herannya beberapa pelanggan setia di sana, termasuk 
head-chef, memanggilnya dengan sebutan 'Wan' atau 'One', 
semacam itu. 


Memang alasan menjambangi Angel sama dengan alasan 
kalau aku mendekati laki-laki lain. Sudah kubilang, bukan ... 
aku tidak seperti Sayu si perawan lugu anak orang kaya 
dalam kisah karya Sutan Takdir Alisjahbana itu. Kedekatan 
dengan Angel, dan Madson--alias Edison--bukan sesuatu 
yang terpaksa, tapi memang sesuatu yang dikejar! 


Panggil aku si Jablay, terserah. Tetap malam itu, aku 
kembali datang ke hadapan Angel yang sedang meracik 
mocktail di belakang meja bar. Berbeda dari malam-malam 
sebelumnya, tidak terfokus kepadanya lagi. Walau Angel 
tetap sosok yang menarik minatku, toh, lebih tersihir pada 
sosok Madson. 


Pertanyaan Angel mengenai minuman pesanan tidak 
kujawab. Netra ini masih sibuk berkeliling mencari-cari 
sosok Madson. Sampai terdengar Angel bertanya. 


"Looking for some one, Jinza? You seem a bit disoriented 
tonight. I' ve asked you about your order twice already. 
(Nyariin seseorang, Jinza? Lo kelihatan agak gak fokus 
malam ini. Gue sudah bertanya dua kali mau order apa.)" 


Aku hanya memberinya gaya bengongku yang sama sekali 
tidak menarik. "Hah? ... Apaan?" 


Angel 'manyun', cemberut. Suatu reaksi yang malah 
membuatnya semakin cute. Aku memaksakan tawa saja. 


Kata lelaki itu dengan nada santai sambil memainkan gelas 
kosong di atas meja bar, "If you 're looking for Edison, | don't 
think he will come tonight. (Kalau elo nyariin Edison, gue 
kira dia gak akan datang malam ini.)" 


Terkejut mendengar hal tersebut, membelalak kutatap 
Angel. Beberapa kali memang, agaknya lelaki itu mampu 
membaca pikiran, tapi tak menduga ia bisa seakurat itu. 
Kembali kupaksakan tawa. 


"Don't say you have another job as a mind reader, Wan! 
(Jangan bilang lo punya kerjaan lain sebagai pembaca 
pikiran, Wan!)" 


"No. Not a mind-reader. | am more like Sherlock Holmes ... 
the detective using deductive analizys. (Bukan. Bukan 
pembaca pikiran. Saya lebih seperti Sherlock Holmes .... 
detektif yang menggunakan analisa deduktif.)" 


"Detective? Really? And how did you make a conclusion that 
I am looking for that friend of yours? (Detektif? Masa'? Dan 
bagaimana kamu sampai ke kesimpulan kalau gue nyariin 
teman lo itu?)" 


"It's easy, Jinza .... Kelihatan kok, semalem kemarin mata lo 
ngeliatin dia terus." 


"Lalu ...? Emang kenapa? Cemburu?" 


Mendengarku berkata demikian, Angel tertawa sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. Lalu menjawab dengan 
nada mengejek." Sorry, Cewek .. lo sih bukan selera gue!" 


Aku membuat cibiran di bibir. 


Namun setelahnya, Angel tidak meladeniku lagi, karena 
sibuk dengan pekerjaan bartender. Walaupun masih jengkel 
dengan omongannya tadi, aku tetap terpesona dengan 
gerakan lelaki itu 'menari' nge-mix aneka minuman di 
belakang meja bar. 


Selagi masih asyik memperhatikan Angel, tiba-tiba 
menyeruak masuk sepasang pengunjung yang baru kali ini 
kulihat. 


Suara si pria bertubuh kekar, mengenakan t-shirt buntung 
berwarna kusam itu membuatku waspada. Bunyinya serak 
seperti ada kerusakan pada pita suaranya. 


Lelaki itu berkata dengan suara bernada tajam. "Wan! A bit 
urgent! He wants you in an hour or less! (Wan, rada 
kepepet! Dia butuh lo dalam waktu satu jam kurang!)" 


Angel meletakkan gelas yang tadi dimainkan di tangannya, 
lalu bertanya dengan suara rendah, nyaris berbisik. "What, 
Skinn? | thought Madson didn't reserve me for any action 
tonight. I heard Katcha and Guen are already in the mission! 
(Apaan, Skinn? Gue kira Madson gak butuh gue untuk aksi 
malam ini. Gue dengar Katcha dan Guen sudah di misi.) " 


Nama Madson yang dia sebutkan langsung menyita 
perhatian. Maka aku berkonsentrasi mendengarkan. Sulit 
memahami sepenuhnya, karena hingar-bingar suara musik 
di club. Untung saja suara sang cewek yang datang bersama 
Skinn cukup melengking tajam hingga dapat jelas 
kutangkap. 


Wanita itu berkata dengan suara bernada tinggi, agak 
berdecit. "Ada situasi rada miring, Wan! Makanya Madson 
suruh rekrut elo dadakan. Si Agusto sampai terpaksa ngabur 
dari lokasi!" 


"Lha?! Emang si Guen gak jagain dia, apa?! Terus gue musti 
ngapain?" 


Skinn berkata cepat dengan suara yang tetap serak-serak 
ancur. "Rencana Foxtrot, terpaksa, Wan. Plan 'F' seperti 
bulan lalu!" 


Angel mendesah dengan nada gemas, tapi secepat mungkin 
merapikan gelas-gelas dan mixer minuman. "Gue gak jamin 
bakal berhasil lagi yach, kali ini .... Lo tunggu di pintu 
belakang aja, Skinn. Gue bilang dulu ke manager. Lo siap 
gantiin shift gue, 'kan, Ta?" 


"Like always, Handsome, (Selalu, Ganteng)," jawab Tahta. 


Selanjutnya kulihat Angel bergegas ke belakang masuk ke 
kantor manager club, sedangkan perempuan bernama Tahta 
menggantikan tempatnya di belakang bar. 


Melihatku memperhatikan, Tahta tersenyum simpul dan 
menanyakan pesanan. Aku memggeleng, sementara masih 
mencoba menerka apa yang sebenarnya terjadi. 


Tahta kelihatan cuek saja walau aku memperhatikannya 
terus. la wanita yang cantik, dengan wajah bersih terawat, 
tapi segaris panjang jaringan mati--keloid--di lehernya 
memberi kesan sadistis ... seperti orang yang pernah 
menggorok leher sendiri. 


Sebentar kemudian ia mengangkat tangan melambai, 
rupanya membalas isyarat Angel yang akan keluar dari 
pintu belakang. Entah untuk apa Angel meninggalkan 
kerjaannya malam ini, tapi aku yakin pasti berhubungan 
dengan lelaki bernama Madson. Cowok yang telah 
menyerang hatiku. 


Ketika aku mencoba memancing-mancing perihal Madson 
dari Tahta, perempuan itu malah mengelak dengan nada 
ketus. Membuatku jadi makin penasaran, tapi tidak putus- 
asa. Mereka belum tahu saja reputasiku sebagai pengejar 
dan penakluk lelaki! Sesuatu yang bisa kulakukan semudah 
memanggil grabi_e / ojek on-line. 


(bersambung) 


Writer 's Corners 


Ini versi kekinian/ retro dari satu novel terkemuka di zaman 
Balai Pustaka : "Anak Perawan di Sarang Penjamun" karya 
sang maestro Sutan Takdir Alisjahbana. Jadi termasuk 
romanza sekelas "Siti Nurbaya", "Dian yang Tak Kunjung 
Padam", dan "Si Doel Anak Betawi". 


Buat kalian yang masih study si SMK/ SMU pasti pernah 
mendengar judul ini disebutkan di pelajaran Bahasa 
Indonesia! Kalau gak tau juga ... wah, main-main, deh ke 
perpus sekolah. Ajak gebetan ... kali-kali aja malah jadian. 
Wkwk. 

-- d 'Elagueen, 

penulis yang 'cotton candy' 


Bab 2 


"Hilang Lagi, Deh...." 


Beberapa orang yang mengenal aku dan keluarga 
menganggap hidup ini terkutuk. Pertama, terkutuk dengan 
bibir merah merekah indah dan mata cemerlang. Kedua, 
terkutuk dengan kekayaan Ayah. 


Bayangkan saja, Ayah rela mengeluarkan uang berapapun 
untuk memoles aku. Ia rela membayarkan hair-dresser 
termahal untuk mendandani kepalaku, sekaligus menyogok 
kepala sekolah agar tidak mempersoalkan gaya rambut itu. 
Minggu ini tampil dengan rambut disemir cokelat 
kemerahan, dengan style panjang dan ikal di ujung- 
ujungnya. Kulit yang mulus dan cerah ini membuat warna 
apa pun cocok disemirkan di rambut. 


Walaupun begitu, at my own opinion, Alizea adikku itu 
masih lebih memukau lagi. 


Sepak terjang ayahku dalam keuangan maupun bisnis, 
dianggap kutukan pula oleh orang-orang sekitarnya. Karena 
ia sangat berhasil, sedangkan mereka tidak. Telah lama 
semenjak ibuku meninggal dunia, keluarga menjauh dari 
kami. 


Kupikir ada baiknya juga. Aku tidak suka sikap 'rempong' 
mereka, seolah peduli, padahal cuma mau nyinyir di 
belakang. 


Malam itu sempat mengutarakan sedikit latar-belakangku 
pada Angel yang menunggui bar di club. la mendengarkan 
dengan wajah datar saja, sambil men-'stired, not shaken' 
pinacolada yang kupesan. 


Aku ceritakan mengenai unit apatemen tempat kami tinggal 
bersama Ms. Carrie. Nada suaraku pastilah setengah mabuk, 
karena ini sudah gelas ketiga. 


"Kapan-kapan-lah elo lihat 'loft' gue di Kemang Timur, Wan 
.... Musti gue akuin, sih, selera bokap kalo milihin apartment 
cukup stylist! ... 's too bad that my baby-sitter doesn't 
appreciate it much.... (Sayang, baby-sitter gue gak terlalu 
menghargai itu.)" 


Angel bertanya sambil nyengir. Cengirannya bagiku seperti 
senyum anak kecil yang berhasil menebak teka-teki 
temannya." Baby sitter? Maksud lo, si Ms. Carrie yang ngatur 
apartment lo itu?" 


Aku mengangguk. "He-eh .... Dia 'kan di situ dibayar buat 
nge-baby-sit gue ... sekalian jadi mata-mata bokap supaya 
tahu gue ngapain aja." 


"Nah, kalo lo sampai pagi di tempat ginian, apa lo gak 
diaduin ke bokap lo?" 


Kini giliranku nyengir seperti pesulap yang sudah 
membodohi anak kecil. Sambil menggeleng, menjawab dia. 
"Dia juga sama, sampai jam 3 ato 4 nongkrong di Gestapo, 
kok ... nge-clubbing juga! Haha! Paling-paling dia baru 
ngadu kalo gue empat-lima hari gak pulang!" 


Angel tampak terperangah sesaat, tetapi lalu tertawa sambil 
meletakkan gelas pinacolada di depanku. "Jadi, penjaga lo 
ternyata anak clubbing juga? Hihihi. Jinzaaa, Jinzaaa." la 
geleng-geleng kepala sejenak. Lalu berkata lagi, "Emang lo 
pernah gak pulang empat-lima hari?" 


"Pernah sampai semingguan lebih, malah." 


"Ngapain aja?" 


"Aborsi. Jadi musti diopname." 
"Oh, Tuhan ...!" 


Aku tidak tahu harus ketawa atau bingung mendengar kata- 
kata Angel yang terakhir. Aneh rasanya, mendengar kata itu 
bisa keluar dari mulut lelaki yang didesas-desuskan pernah 
terlibat kejahatan 'white-collar (kerah putih) di tanah 
kelahirannya. Sebelum ia hijrah ke kota besar ini. 


Aku berkata dingin, "Jangan bawa-bawa Tuhan ke tempat 
ginian, Wan." 


"Emang kenapa, Jinza? 'Kan, Tuhan memang ada di mana- 
mana .... Gak usah gue bawa juga, Tuhan ada di sini kok." 


Aku mengernyitkan hidung dengan sikap menghina, 
mendengar topik yang aneh itu, Paling-tidak, tidak biasa 
diucapkan di club malam seperti ini, bukan? Namun 
sebelum dapat memprotes, seseorang berlari mendekati 
meja bar. 


Ketika tiba di sebelahku, ia mengetuk permukaan meja 
dengan kuat seakan minta perhatian. Angel yang tadinya 
sedang sibuk menuangkan vodka tampak terkejut melihat 
orang itu. 


Mendesis dengan nada kaget, "KATCHA??!" Lalu menggerak- 
gerakkan tangannya di depan wajah, sambil berbisik, 
"Kenapa? ... Ada apa dengan Madson?!" 


Orang yang datang itu kembali mengetuk meja beberapa 
kali, dan kemudian menggerakkan tangan dengan mulut 
komat-kamit, tapi tanpa suara. Cukup lama sebelum aku 
sadar bahwa yang dilakukannya adalah bicara dengan 
bahasa isyarat tuna-rungu. 


Si Angel tampak mengerti, karena ia langsung kelihatan 
panik dan bergegas keluar dari belakang bar. 


Sambil menggapai seorang pria yang bertugas sebagai 
pengaman di tempat itu, Angel berkata cepat, "Kart! ... 
Sorry, bilangin ke Lina sekarang juga, gue terpaksa 
tinggalin sebentar! Ada yang urgent! Keluarga gue 
Keluarga gue ada yang sakit! Sebentar aja! ... dan nanti adik 
gue si Tahta bakal datang gantiin gue di sini! Maaf!" 


Sebelum security bernama Kartasasmita itu sempat 
menanggapi, Angel telah berlari ke arah pintu keluar 
mengikuti lelaki bisu bernama Katcha tadi. Serta-merta aku 
berlari mencoba mengejar mereka. Tidak dapat 
membendung keingintahuanku, karena lagi-lagi nama 
Madson diucapkan tanpa penjelasan. 


Terlambat. Ketika aku membuka pintu belakang dan 
menyeruak keluar ke lapangan parkir, tidak terlihat lagi 
sosok keduanya. Misteri apakah ini? Belum pernah 
terdengar Angel ngabur dari kerjaannya secara dadakan 
seperti itu. 


Aku kembali ke dalam dan duduk di bar lagi, mencoba 
mencari tahu apa yang terjadi. Ketika kutanyakan kepada 
Kart, ia mengatakan tidak tahu-menahu. 


Hanya saja di penghujung malam itu salah-satu kenalanku 
di sana bernama Bima memberi informasi. Katanya, "Oh, 
yang jemput si Angel tadi? Iya, gue juga lihat tuh orang ..... 
Cuma ati-atilah sama orang kayak 'gitu, Jinot! ... Dia pernah 
kena kasus perampokan, pakai pukul-pukulan begitu. Tapi 
aslinya sih, dia pemain pantomim ... tahu, 'kan? Petunjukan 
gerak-gerak tanpa suara?" 


"Apa hubungannya dia sama si Angel, Bim?" tanyaku. 


Bima mengangkat bahu, kemudian menjawabku dengan 
suara agak berteriak karena suasana club yang bertambah 
ribut. "Mana gue tahu, Jinot? ... Tapi si Angel memang 
banyak hubungan ma orang-orang kayak gitu! Tahu Tahta, 
'kan? Cewek yang suka gantiin dia di bar? ... Nah, denger- 
denger juga anak gak beres, tuh!" 


"Kalau Madson?" 
"Siapa?" 


"Madson ... atau Edison. Yang ke sini juga empat hari yang 
lalu?" 


Bima menggeleng. la berkata tidak pernah mendengar 
tentang Madson ataupun Edison. 


Aku mengeluh dalam hati. Hilang lagi dah, buruanku. Baik 
Angel maupun Madson. 


"EDISON EL K." 


Aku punya status palsu. Memang terdaftar sebagai murid 
SMA. Meski demikian, tidak pernah serius sekolah. Ayah 
begitu kaya, ia bisa membeli satu sekolah kalau ia mau. 
Jelas bisa membeli kenaikan kelasku juga. 


Di jenjang SMA ini aku malah cuma separuh bersekolah saja. 
'Gimana cara, kalau baru pulang clubbing jam 3-4 pagi dan 
setengah tujuh aku sudah harus di kelas? Jadi lebih sering 
absen tidak resmi, alias bolos. 


Namun, di hari Kamis ini, dengan manisnya aku berangkat 
ke sekolah. Terpaksa, setelah lagi-lagi wali kelas datang 
kepada ayah dan mengadukan ketidakhadiranku selama 


enam hari tanpa lapor, Kemudian ayah kembali 
mengeluarkan jurus andalannya--emang bisanya cuma gitu, 
sih-mengancam akan menghentikan biaya hidup kalau 
tidak masuk sekolah. 


Siang itu ketika jam istirahat tiba, temanku Esmy mengusik 
dengan pertanyaan seperti kereta barang, panjang gak 
kelar-kelar. 


"Lo sebenarnya ke mana aja sih, Jinot? Terus ... bisa-bisanya 
elo nyuruh si Marco ngabsenin elo beberapa kali! Kasian loh, 
dia kena hukuman gara-gara itu! And... bokap lo bilang apa, 
Jinot? Lo dihukum apaan?" 


Aku malah mengangkat dagu dengan angkuh, barulah 
menjawab pertanyaan teman bernama Esmeralda itu. "Gue 
lagi sibuk nguber obyekan baru, Mi! ... Ketemu di The Shrill 
.... Gileee! Orangnya keren banget! BANNGGGEETTTI!!!" 


"Yang namanya Angel itu? Yang elo kenal pas pestanya 
Adam?" 


Aku menggeleng dengan senyum merekah, dan mata 
berbinar. "Bukan! Tapi masih ada hubungannya ... kayaknya 
mereka sodara'an. Lumayan kan, Mi, sekali tepuk dua 
capung?" 


Esmi cekikikan. "Dua lalat, kelesss ...." 


Aku tidak bisa menahan diriku dari tersenyum ketika 
kembali teringat Madson. Dengan semangat menceritakan 
seperti apa Madson itu, agak melebih-lebihkan seakan aku 
sudah dekat dengannya, padahal sebenarnya cuma sempat 
bicara satu-dua kalimat. Lalu Esmeralda bertanya lagi. 


"Jadi udah dapet, tuh buruan? Makanya lo mau masuk kelas 
lagi?" 


Aku mengernyitkan hidung, jadi agak kehilangan semangat 
yang mula-mula. Jawabku dengan segan, "Belum sih, Mi ... 
tapi pasti bentar lagi gue dapet. Apa sih, yang gue gak bisa? 
Doain, ya. Nanti lo juga gue kenalin, deh!" 


Esmy dengan nada bete meresponi. "Idih, gituan kok pake 
didoain?" la lalu cekikikan, kemudian menggigit roti cokelat 
yang dibawa-bawa. Berkata lagi, "Oh, iya, gue denger dari 
nyokap gue, bokap lo bikin pesta minggu ini? Soalnya boss 
di kantor nyokap juga diundang." 


Aku mengangkat bahu dan berkata, "Gak tahu .... Denger 
dari mana, Mi? Ih! Asal jangan gue disuruh ikutan hadir aja! 
Bete banget gue, kalo urusan bokap gue!" 


"Mana bisa? Elo pasti disuruh datang untuk kenalan 'ma 
rekan-rekan bisnis bokap elo, buat ngegodain oom-oom 
yang 'haus kasih-sayang'! ... Kayak biasanya." 


Aku mengangkat bahu saja. Sebenarnya Ayah tidak begitu 
peduli, kecuali kalau menyangkut bisnisnya. Biasanya, 
berdua dengan Alizea, aku disuruh hadir di acara-acara 
bisnis, dengan maksud supaya kami 'merayu' dan 
'menggoda' para tamu untuk memuluskan hubungan bisnis 
Ayah. Bahasa halusnya : kami team marketingnya. Bahasa 
kasarnya : kami prostitusinya! 


Beberapa kali bahkan kami sampai disuruh menemani rekan 
bisnis Ayah demi 'goal'-nya suatu kontrak bisnis. Yeahh ... 
aku dan Alizea memang mewarisi ketampanan dan 
kecantikan orang tua kami. Kutukan mereka. 


Memang ayahku cukup pintar memanfaatkan kutukan itu, 
dan aku cukup pintar untuk menyalahgunakan demi 
keuntunganku. 


Eits! Jangan berprasangka dulu. Kami bukan 'dijual' untuk 
tidur semalam, kok ... paling-paling cuma dinner, karaoke- 
an, atau menemani ke acara bisnis lainnya. Biar begitu, 
tetap menyebalkan, kalau kau yang murid SMA harus pergi 
bersama oom-oom gatel! 


Seperti untuk pesta kali ini. Makanya Ayah menanggapi 
teguran sekolah karena ketidakhadiranku. Sekalian aku 
sedang diperlukan untuk acara bisnis itu. 


Bete, 'kan??? 


Namun, di sore harinya, ketika melihat daftar nama 
undangan acara it, aku menemukan nama Mr. Edison El K. 


Dadaku langsung tergetar. 


"PAPMO = Papi Germo' 


Aku sih, belum yakin apakah nama yang tercantum pada 
daftar tamu itu adalah Madson. Angel tidak pernah 
menyebutkan nama lengkap lelaki itu. 


Memikirkan bahwa ada kemungkinan bisa bertemu lagi 
dengan Madson membuat sikapku agak berubah. Hal itu 
membuat seisi rumah heran. Ketika aku datang untuk 
menghadiri panggilan ayahku sehari sebelum pesta 
berlangsung, Alizea sempat terperangah. 


Alizea mengoceh, "Dihh, apa-apaan nih, tumben-tumbennya 
muka lo cerah kek gitu. Biasanya kalo Papi manggil kita, lo 
dateng telat, berantakan, cemberut. Dapat pacar baru, lo?" 


Aku menjulurkan lidah, lalu membuang muka dengan sikap 
sok aksi. "Gak usah ngurusin gue! ... Lo siap-siap aja nge- 


repair muka lo buat jadi hidangan besok malam." 


Alizea terkekeh, karena sepertinya tahu kalau ucapanku 
yang kasar itu hanya bercanda saja. "Yang malah perlu di- 
repair itu, setelah besok malam, Jinot! Uhh, paling kita 
disuruh nemenin si Oom Bebek itu lagi keliling Lebak 
Bulus." 


"Oom Bebek?! Oom Bebek yang mana?" 


"Itu Iho ... yang bulan lalu ngajakin kita berenang di Lebak 
Bulus. Yang gaya renangnya kayak bebek mau beranak!" 


Aku tertawa. Aku jadi ingat kepada lelaki ubanan bernama 
Benu Bekawarsa yang kami juluki 'Oom Bebek' itu. Lalu 
menggeleng. "Kayaknya kita gak disuruh ngurusin si Bebek 
itu lagi, deh. Sepertinya Papi ada rekanan baru." 


Alizea mulai melangkah terseret-seret melintasi halaman 
rumah yang luas ini. "Iya, tapi gak usah nyeret-nyeret gue 
ginih, Virzaaaa .... Kenapa, sih? Emang elo tahu, siapa 
rekanan baru Papi?" 


Belum aku sempat menjawab, langkahku terhenti karena 
sesosok tinggi-besar melintas tiba-tiba Membuatku terkejut. 


"Ekhh! Awas, dong! Jalan pelan-pelan!" sungutku kesal, 
walau sebenarnya aku yang jalan miring kanan-kiri. 


Orang yang nyaris menubrukku itu minta maaf singkat 
dengan suara serak. Lalu bergerak cepat ke arah yang 
berlawanan. Aku cuma sekilas melihat wajahnya sebelum ia 
balik kiri dan berlalu. Pakaiannya kumal, sedikit dikotori 
tanah dan ia membawa palu besar. 


"Tukang yang benerin atap bocor." Alizea menjawab tanpa 
kutanya. "Orangnya rada nyeremin, kek galak banget gituh. 


Tapi asistennya yang namanya Elang tuh, 'cute', Ihooo ..... 
Mereka kerja benerin lantai tiga." 


"Halaaahh ... berita gak penting, Zea! Ayoh, buruan! Nanti 
dimarahin Papi!" 


Alizea kembali terseret-seret sementara kami menaiki 
tangga ke lantai dua. "Ihh, apaan sihh, Vir?! .... Semangat 
banget, lo mau ketemu Papi .... Gak seperti biasanya! 
Emang siapa partner Papi yg baru?" 


Aku tidak menjawab. Begitu tiba, pintu ruang kerja ayah 
kami langsung kubuka. Dari dalam terdengar suara Ayah 
bicara dengan seseorang. Ternyata melalui telepon. 
Suaranya terdengar bergairah, penuh semangat dibuat-buat 
seperti biasanya kalau ia mau menarik perhatian client atau 
rekan bisnis. 


Di sisi kiri meja kerjanya berdiri wanita yang adalah 
sekretarisnya. Duduk di sofa seberangnya seseorang 
berkacamata dan bertampang 'nerdy'--kutubuku--yang baru 
pertama kali kulihat. Masih sempat kutangkap pembicaraan 
Ayah di telepon. 


"Yes, sure ... right now | am ready to copy your porposal with 
help from your secretary ... yes yes, he is in front of me. I will 
look it up and if there were any change necesary I will note 
my advise to Mr. Agusto here. (Ya, tentu ... kini saya siap 
menyalin proposal dengan pertolongan sekretaris Anda ... ya 
ya, dia ada di hadapan saya. Saya akan membaca dan kalau 
memerlukan perubahan, akan saya sarankan pada Pak 
Agusto.)" 


Ayah melirikku dan Alizea sejenak sebelum melanjutkan di 
telepon. "Sure, sure ... it would be so kind of you, Sir... and 
oh, yes .... | would be so honor to introduce you to my family 
... Haha, really ... two, Mr .... Two daughters. Yes.... (Tentu, 


tentu... Anda sangat baik, Pak ... dan oh, iya ya ... Saya 
merasa terhormat jika bisa memperkenalkan Anda kepada 
keluarga saya .... Haha, sungguh ... dua, Mister .... Dua 
puteri. Ya ....)" 


Aku mengernyitkan hidungku kepada Alizea. Yakin ayah 
sedang menawarkan 'service' kami pada client yang sedang 
bicara dengannya di telepon. Sekilas aku melirik pada laki- 
laki berkacamata yang duduk di sofa dengan laptop di 
pangkuan. la sedang sibuk mengetikkan sesuatu, tapi masih 
sempat melirik ke arahku. Entah mengapa saat itu merasa 
merinding dibuatnya. 


Kulihat Ayah sudah selesai bicara di hp. Aku mengajak 
Alizea duduk di sudut lain, di belakang sekretaris wanita 
yang berdiri kaku. Ayah sepertinya tidak mempedulikan 
kami lagi. Namun, ketika sambil mendekati pria bernama 
Agusto itu, ia memperkenalkan kami. 


"Those are my precious daughters, Mr. Agusto. (Mereka 
adalah anakku yang berharga Mister Agusto. )" 


Aku mendengus. 'Precious' apaan? batinku. Alizea malah 
tercekikik. 


Sambil tersenyum manis ke arah kami, Ayah melanjutkan. 
Sementara aku cemberut dan Alizea melihat ke arah lain. 
"Please say to your boss that they would like so much to 
meet him. (Mohon sampaikan kepada Bos Anda kalau 
mereka ingin sekali bertemu dengannya. )" 


Aku langsung berbisik sengit pada Zea, tapi berharap 
ayahku tak mendengarnya. "Tuh, 'kan!" 


Sekretarisnya yang menoleh, melihat kami dengan 
pandangan seperti mengasihani. 


Mr. Agusto melirik ke arahku dan Alizea. Kembali sesuatu 
pada tatapan orang itu membuat perasaan merinding. 
Kemudian ia berkata pada ayah. 


"They seem to have your charming, Mr Tan. Of course Mr. 
Kareem would like to meet them. And oh, yeah ... Mr. Kareem 
said that he needs one more invitation to your business 
launching tomorrow, for his brother. (Mereka mewarisi 
ketampanan Anda, Pak Tan. Tentu saja Mister Kareem senang 
bertemu mereka. Dan, oh ya ... Mister Kareem bilang ia 
membutuhkan satu undangan lagi ke acara bisnis Anda 
besok, untuk saudaranya.)" 


Sambil memberi isyarat pada sekretarisnya, ayahku berkata 
riang, "Ohh, of course. Can | have the name? My Secretary 
will e-mail you another invitation. (Ohh, tentu saja. Bisa 
saya minta namanya? Sekretaris saya akan meng-e-mail 
undangan kepada Anda.)" 


Agusto menyebutkan nama undangan tambahan itu. Ketika 
mendengarnya aku jadi yakin bahwa Mr. Kareem yang 
dibicarakan itu adalah Madson. 


Sekretaris ayahku mencatat namanya di atas agenda yang 
ia bawa : Angelo Juan K. 


(Bersambung) 


Ps: ayoooo..., yang belum pernah baca "Anak Perawan di 
Sarang Penjamun" karya Sutan Takdir Alisjahbana ... VOTE 
untuk cerita ini, yaaa. Hehehe. 


“ini adalah versi jungkir-balik. Biasa disebut spin-off. Ada 
pula yang sebutkan ini 'retro' -- versi yang lama dibuatkan 
versi dengan setting masa kini. Seperti "Si Doel Anak 
Sekolahan" yang merupakan retro dari "Si Doel Anak 
Betawi" karya Aman Datuk Madjoindo. 


Bab 3 


Sa Banyak perubahan yang dapat terjadi di dunia 
ini. Namun suatu perubahan yang perlu kau waspadai 
adalah perubahan hati. Karena berubahnya bisa 
sangat tiba-tiba dan drastis. Dan itu dapat menjadi 
poros berubahnya seluruh hidupmu. Itu yang pernah 
terjadi pada hatiku. ------ V.G.T 


"HATI " 


Kami memang sama-sama cantik. Aku dan Alizea. Namun 
dalam berbagai hal kami berbeda. Aku mudah berubah- 
ubah. Hati di dalam sini adalah suatu makhluk yang sulit 
ditebak. Walaupun kata orang, kedewasaan akan 
membawamu ke pemantapan hati ... aku tidak begitu. 


Ada kalanya ingin seperti Alizea, yang bagai pohon tinggi 
menancapkan akar dalam-dalam hingga ke tanah terbawah. 
Karena perubahan hati bisa begitu meluluhlatakkan seperti 
puting-beliung. 


Hari telah menjelang sore ketika aku menatap bayangan 
wajah di cermin. Tengah berdandan, dengan pikiran yang 
sedang menari-nari dengan liarnya, aku membayangkan 
akan melihat pria itu lagi. Kali ini bukan sebagai dua 
pengunjung yang kebetulan datang ke satu club malam, 
tapi sebagai tamu dan ... marketing--terselubung--bisnis Mr. 
Tan. 


Ketika keluar kamar, kulihat Alizea telah rapi dengan 
dandanannya. Berdiri di ambang pintu yang menuju taman 


belakang. Taman itu sedang ramai dibenahi untuk pesta 
yang akan berlangsung satu-dua jam lagi. 


Kuberjalan mendekati sambil menyeret gaun berwarna ivory 
berenda. Rasanya seperti Cinderella salah tempat. 


Cinderella, karena malam ini aku memang mencari 'Prince 
Charming'. Salah tempat, karena rumah ini seperti markas 
prostitusi bagiku dan bukannya istana. 


"Zea, lo udah baca profil bisnis yang Papi kasih?" 


Untuk malam ini Alizea mengenakan gaun yang lebih 
sederhana dariku. Hijau muda warnanya. Ia memang jauh 
lebih simpel dalam berbagai hal. 


"Udah sih. Rada ribet, kebanyakan cabang bisnis, tuh orang 
.... Gue sih cuma ngapalin beberapa aja. Kayaknya memang 
orang canggih di bisnis begitu, Jinot. Belum tentu dia mau 
serius partneran sama Papi." 


"Karna itu si Papi nyuruh kita ngerayu dia!" 


"Tapi kayaknya orang pinter, tuh. Belum tentu dia bisa 
kemakan rayuan lo, Jinot .... School terakhirnya di Paperdine, 
LA. Master, ambil jurusan psikolog" 


"Terus .... Kenapa dia terjun ke bisnis, gak buka praktek 
psikiater?" 


Alizea mengangkat bahu. "Mungkin nerusin family business 
.. lingkupnya sampai ke design dan fashion juga, Iho!" 


"Siapa nama lengkapnya?" 
"Edison El Kareem. Lahir di Padang, tapi besar di Sing." 


"Singapore?" 


Alizea mengangguk, lalu menepuk dadaku dengan 
beberapa lembar kertas yang di-file jadi satu. "Dahh, baca 
sendiri aja datanya! ... Jangan nanya gue melulu. Gue ada 
urusan 'bentar!" 


Menggapai mencoba menghentikan langkah Alizea yang 
hendak pergi, aku bertanya lagi. "Terus, tentang adiknya?" 


"Anehnya, data adiknya malah sedikit .... Namanya Angelo 
Juan. Udah, ahh. Gue ada perlu!" 


Alizea berjalan cepat keluar ke taman, dan aku cukup heran 
melihatnya mendatangi seorang lelaki yang sedang 
mengangkut tangga panjat. Alizea bicara dengan riang, 
seperti sudah agak kenal. Belum sempat mengejar dan 
menanyainya, seseorang telah mendatangiku. Ternyata 
sekretaris Ayah yang ingin memastikan apakah siap 
menemui Mr Kareem seperti yang diperintahkan. Alih-alih 
menjawabnya, aku malah bertanya. 


"Itu yang lagi ngomong sama Alizea, siapa tuh, May? ... Itu, 
yang lagi bawa tangga panjat." 


May menjawab, "Itu? Dia tukang yang lagi benerin atap 
lantai tiga. Anak buahnya Bang Warsukin. " 


"Udah lama mereka kerjain lantai tiga?" 


"Udah hampir semingguan. Oh ya, Mr. Tan pesan supaya 
malam ini kamu konsentrasi di Mr. Edison. Biar Zea yang 
tangani adiknya. Adiknya itu cuma bisnis minuman ringan, 
gak ada hubungannya sih sama proyek yang kita incar. Tapi 
siapa tahu Zea bisa bujuk dia untuk ngedeketin kakaknya." 


Beberapa kalimat May tidak kusimak benar. Tetap menatap 
Alizea dengan sikap waspada. Kuatir kalau orang yang 


bekerja perbaikan rumah itu membuat Alizea kurang 
Konsentrasi pada proyek kali ini. Ayah kami bisa sangat 
sadis kalau kami sampai mengalami kegagalan. Apalagi 
karena kulihat lelaki itu memang type yang disukai Alizea. 


Aku tidak sempat memperingati Alizea lagi karena tamu- 
tamu telah mulai berdatangan. Harus memasang mata baik- 
baik menanti kedatangan Madson. Jantung berdegup agak 
kencang. Entah mengapa, aku merasa pasti kalau kami 
berdua terpaut dalam suatu tali nasib yang ... yang sulit 
dikatakan. 


Akhirnya tampak buruanku, walau itu bukan Madson, 
melainkan Angel. Atau Angelo Juan .... atau entahlah siapa 
nama sebenarnya. 


Penampilannya agak beda dari kalau ia bekerja di belakang 
bar. Jas biru metalik, celana panjang casual berwarna beidge 
dan sepatu biru gelap, membuat ia tampak seperti pebisnis 
muda. 


la tampak terkejut ketika melihatku mendatangi. Sampai 
lupa memperkenalkan Tahta yang berdiri di belakangnya. 


"Eh ... h-heh, i-ni Tahta .... adik gue. Haha. Udah pernah 
ketemu 'kan, waktu di Shrill?" ujar Angel setelah dikitiki 
pinggangnya oleh Tahta. Kedengarannya agak gugup. 


Aku membuat cibiran menyatakan ketidakpercayaanku. 
"Adik apa adik?" 


Angel berkata mantap, "Adik!" 


Kujabat tangan Tahta. la mengenakan chocker berwarna biru 
metalik seperti jas Angel, selebar dua jari, yang mungkin 
untuk menutupi kelenjar parut yang melintang di lehernya. 


Lalu berkata dengan nada suara tinggi dan agak kekanakan, 
"Gue adiknya, tapi dia sering lupa! Hahaha .... By the way, 
this is a very beautiful piece. No doubt, must be very 
expensive! (Omong-omong, ini bagus sekali. Pasti harganya 
sangat mahal!!)" 


Sambil berkata begitu tahu-tahu tangan Tahta terulur 
menggapai kalung yang kukenakan, lalu jari-jarinya seperti 
menggerayangi butiran kristalnya. Angel meraih tangan 
Tahta. 


Dengan nada lucu berkata, seperti membujuk anak kecil, 
"Now, now ... Ta, behave your self, please. (Nah, nah ... Ta, 
jaga sikapmu, ya.)" 


Tahta tertawa kecil. Tawanya pun bernada tinggi dan agak 
melengking. 


Aku kembali teringat pada tugasku dan menoleh kanan-kiri. 


"Where is Mr. Edison? I thought he would be here with you. 
(Di mana Mister Edison? Kupikir dia akan datang sama 
kamu)." 


Angel menjawabku, "Oh, he's here. Although I wish we were 
somewhere else ... ohh, there he is. (Oh, dia di sini, kok. 
Walau aku berharap kita ada di tempat lain. ... ohh, itu dia.)" 


Aku merasa aneh mendengar kalimat yang Angel ucapkan. 
Namun, tak terpikir lagi, karena Angel menunjuk ke arah 
seseorang yang berdiri bersama ayahku. 


Seseorang yang mengenakan jas putih, celana berwarna 
gading dengan ikat pinggang perak metalic. Sepatunya 
berwarna hitam sama model dengan yang Angel pakai. 
Sangat simpel. Jauh lebih simpel dari hati -ku yang acak- 
acakan melihatnya. 


Kakiku terasa agak kaku, sehingga tidak lekas mendatangi. 
Entah mengapa, padahal biasanya tidak pernah segugup ini 
bertemu dengan lelaki mana pun. Sementara ruang pesta 
rumah kami mulai dipadati tamu. Didendangkanlah lagu- 
lagu klasik dari alat-alat musik terbaik. Acara makan malam 
pun berlangsung, tapi Edison El Kareem masih asyik 
berbincang dengan ayahku. 


Perlahan aku beringsut mendekati mereka. 


Sontak ketika Ayah melihat, ia menggerakkan tangannya 
memberi isyarat agar mendekat. 


"Mr. Kareem ... this is my oldest daughter. Her name is 
Virginza. (Tuan Kareem ... ini puteri sulung saya. Namanya 
Virginza.)" 


Madson menoleh ke arahku tapi tidak berkata apa-apa. Ayah 
lantas mengeluarkan jurus marketing menawarkan 'barang 
dagangan'-nya "She is like a bright star tonight. She wears 
that lovely gown just for this occasion ... after she heard 
about you, Sir! (Dia bagaikan bintang cemerlang malam ini. 
Dia memakai gaun cantik itu khusus untuk acara ini .... 
begitu dia mendengar tentang Anda!)" 


Aku mendekat dengan memasang wajah semanis mungkin, 
tapi entahlah, Madson tampak bereaksi berbeda dari lelaki 
hidung belang yang biasanya jadi rekanan Ayah. Itu malah 
membuat hati ini tambah bergetar. 


Ada nada yang mulai putus-asa pada suara Ayah, mungkin 
karena minimnya reaksi Madson. "Virginza ... or Virza if you 
like .... Will be so happy to accompany you tonight or any 
other night. Virza ... or you can call her anyway you want, Mr 
Kareem- (Virginza ... atau Virza, jika Anda suka 
memanggilnya begitu .... Akan sangat senang menemani 
Anda malam ini atau pada kesempatan lainnya. Virza ... 


Anda bisa memanggilnya sesuka Anda saja, Mister 
Kareem-)" 


Madson memotong kalimat Ayah, tapi tetap tidak 
menatapku. "Edison saja, Mr. Tan. Bagaimana pun, saya jauh 
lebih muda dari Anda." 


Ayahku memaksakan tawa riang. "Anda sangat dewasa 
untuk ukuran seusia Anda, Mist- ... Edison! Virza pasti bisa 
banyak belajar dari Anda!" 


Lalu aku pun menyela walau ada kemungkinan dimarahi 
ayah. "Anda membuat saya bingung, Mr. Kareem. Saya kira 
Anda seusia saya, tetapi mendengar cara Anda bicara ..... 
Let's see... an early thirthy, maybe? (Coba ... di awal usia 
tiga puluhan, mungkin?)" 


Madson tampak tersenyum simpul, lalu bicara dengan 
suaranya yang dalam, "Maybe .... | won't tell the exact. 
(Mungkin .... Saya gak akan bilang persisnya berapa.)" 


Whatever, pikirku. Toh, sudah tahu usianya dari data yang 
dikumpulkan May. Dua puluh tujuh, kurang sedikit. Namun 
aku tercekikik manis untuk menyempurnakan aksi merayu. 


Pada saat itu Angel mendatangi kami, dan Ayah langsung 
menyambutnya. 


"Aahh ... sepertinya ini Mr. Angelo Juan, adik Anda, bukan?" 
Sembari Ayah mengulurkan tangannya untuk menjabat. 


Angel tersenyum, terlihat bersikap lebih luwes daripada 
kakaknya. "Selamat malam, Mr. Tan. Ya, saya adiknya." 


Kulihat Tahta tidak lagi bersamanya. 


"Sungguh dua bersaudara yang menakjubkan!" seru 
ayahku. 


Madson dan Angel tertawa bersamaan. Aku juga membuat 
tawao semanis-manisnya. Kembali ayah memperkenalkan 
kepada Angel. 


"Oh ya... Virginza! Kami pernah bertemu sebelumnya." 
"Oh, begitu? ... Di mana?" 


Aku cepat-cepat memicingkan mata mencoba 
memperingatkan Angel. 


"Di club. Club pencinta kopi, Mr. Tan," jawab Angel. Entah 
karena dia melihat isyarat mataku, atau hal lainnya. 


Aku sudah kuatir ia menceritakan pertemuanku di club 
malam pada jam setengah dua pagi, jadi lega. Walau begitu, 
sepertinya Edison tidak mengenali. Ya, tidak heran karena di 
The Shrill malam itu kami cuma menyapa singkat. 


Kemudian Alizea datang bergabung dengan kami. Kembali 
ayah 'menawarkannya' kepada kedua tamu, dan kembali 
kulihat Edison bersikap dingin-dingin saja. Lalu mereka 
bicara bisnis. Sementara wanita bernama Tahta itu entah ke 
mana. 


Sampai saat musik dari chamber-orchestra mengalun, dan 
tahu-tahu Angel membungkuk bagai pangeran 


Ujarnya, "May |I have this dance with one of the ladies? 
(Bolehkah saya berdansa dengan salah-satu wanita ini?)" 


Aku menoleh kepada Alizea, karena sesuai dengan rencana, 
dialah yang harus mendekati Angel. Namun, Angel malah 
menggapai tanganku. Tidak mungkinlah ditolak. 


"Sure thing," kataku. 


Ketika kami mau melangkah ke tengah ruangan, Madson 
menghentikan kami dan berkata dengan suaranya yang 
dalam, "Bro, let me have this lovely lady. The older one 
should have the best. (Dik, biar aku saja bersama wanita 
cantik ini. Yang sulung harus dapat yang terbaik.)" 


Angel terlihat agak ragu, tapi kemudian tertawa. "OK. | don't 
mind. But, please ... please take a good care of her. She 's so 
delicate. (OK. Gak apa. Tapi, mohon ... mohon dijaga baik- 
baik. Dia sangat rapuh.)" 


Sambil berkata demikian, Angel menatap kakaknya itu 
dengan serius. Entah mengapa. 


Angel melepaskanku dan berjalan kepada Alizea, tapi tidak 
ada kesempatan memperhatikannya lagi, karena tangan 
Madson telah mantap memegangi pinggangku. 

"I hope you don't mind ... Jinot. (Saya harap lo gak 
keberatan ... Jinot.)" 


Terkejut mendengarnya menyebut panggilan yang biasa 
digunakan teman-temanku. 


Madson tertawa, seolah mengerti keherananku. "I recognize 
you are the one that Angel introduced to me at The Shrill. 
(Gue sadar elo yang dikenalin oleh Angel waktu di The 
Shrill.)" 


Aku mau menjawabnya, namun rasanya lidah mendadak 
kaku. Ia bergerak melangkahkan kaki seirama dengan lagu 
Minuet karya JS. Bach yang dimainkan. Saat itu aku seperti 
terhipnotis, sementara dengan lembut dituntun berdansa. 


Edison. Atau Madzon. Di malam itu, olehnya hati -ku 
terampas, tersamun. 


(Bersambung) 


Bab 4 


"DI SARANG" 
Bukankah sudah kukatakan, (hati) ini bisa berubah drastis. 


Setelah pesta itu berakhir, yang kurasakan serta-merta 
hanya kebencian dan dendam. Kini lelaki tampan berjas 
putih berkilau yang begitu menawan hati itu, berubah 
seakan iblis di depan mata. 


Bibir tipisnya yang dulu sangat memukau tertarik datar 
ketika tersenyum, kini seakan seperti cacing melintang di 
wajahnya. Warna kulitnya yang cerah kecokelatan tampak 
seperti tanah kuburan. Daerah sekitar matanya menghitam 
walau manik itu tetap cokelat muda, bagaikan sungai 
kematian yang dapat menenggelamkan jiwa orang yang ia 
tatap. 


la tidak lagi mengenakan jas kinclong dan rapi, melainkan 
hanya kaos lusuh, dengan celana berbahan jeans yang 
sobek di beberapa tempat. Dengan aroma tubuh yang tidak 
lagi wangi seperti ketika kami berdansa. Entah apakah 
hanya imajinasi, tapi bagiku ia sekarang berbau darah! 


Seseorang mendekatiku dan berbicara dengan suara datar. 
la pun nampak berubah, jadi sangar. Tubuhnya yang kecil 
kini malah tampak otot-ototnya, dan baru kuperhatikan 
kalau ia punya bekas luka jahitan di bibir bawah. 


Lelaki yang dipanggil Angel itu berbisik dengan nada datar, 
"Butuh minum lagi?" 


Aku mendongak. Agaknya bukan kepadaku pertanyaan 
Angel itu, tapi pada Alizea yang belum berhenti terisak-isak, 
duduk meringkuk di tanah dingin di sebelah. Tanpa 


menunggu jawaban kami, Angel menyodorkan segelas air. 
Saat itu, aku tidak bisa menahan amarah lagi. 


Dengan tangan yang pergelangannya masih memerah 
bekas ikatan kuat, kutampar kuat-kuat gelas itu. Hingga 
terlempar dari tangan Angel dan jatuh pecah berantakan di 
lantai. 


Seseorang berteriak marah dan langsung menyerbu ke arah 
kami. Orang yang baru sekali itu kulihat, bertubuh besar-- 
dua kali ukuran Angel-- dengan beberapa bekas luka di 
permukaan kulit. Wajahnya persegi dan garis mulutnya 
meyakinkan kalau ia akan tega melakukan kekerasan 
kepada kami. Ketika ia mendekat, aku menjerit lemah, 
sedangkan tangis Alizea makin kuat. 


Lelaki itu berteriak dengan suara berat. "Jangan BELAGU lo, 
cewek! Ato mo gue POTONG tangan lo yang gak bisa diem 
itu! ?!" 


"GUEN!" Agak keras Angel menukas. Namun, santai saja 
ketika ia menepuk bahu orang itu. Semula kukira mencoba 
menahannya, tapi ternyata bukan. Malah terkekeh. "Jangan 
buru-buru, Bang! Baru juga beberapa jam mereka di sini ... 
masa' udah mo maen potong tangan aja? Besok sisanya 
apaan?" 


Orang tinggi besar itu bernama Guen. Setelah beberapa 
saat di sana, aku memahami bahwa kebanyakan mereka 
tidak menggunakan nama aslinya. Hampir semua alias. 


Aku tak berani menatapnya. Dengan suara bernada marah, 
Guen itu berteriak lagi. Seakan tidak bisa mendengar suara 
sendiri, seandainya volume biasa-biasa saja. "Suruh dia 


beresin belingnya! Kalo Madson sampe liat, bukan cuman 
tangannya yang PUTUS! Sekalian tenggorokannya dibelah!" 


Kudengar Angel menjawabnya, masih dengan santai. "Yeah, 
yeah ... maklumlah, Guen. Cewek borju beginih mana bisa 
disuruh kalem duduk di pojokan?" 


"Lo INGETIN dia! Di sini nyawa dia bisa ILANG kapan aja!" 


"Sip, Boss! Oh ya, titip asah dagger* gue dong, Bang .... Tadi 
pas berantem ma polisi baru gue sadar, tumpul, nih. Jadi 
ngilu tangan gue berantem pake tinju. Bilangin sama 
Katcha, gue titip ngasah." 


Orang bernama Guen itu malah melangkah menjauh 
dengan sikap ketus, tanpa mengambil belati di tangan 
Angel. Berteriak lagi, "Urus sendiri barang lo! Gue udah 
sibuk beresin hasil kali ini!" 


Guen meninggalkan tempat begitu saja, sementara Angel 
memutar-mutar belati di tangan, seakan itu shaker 
minuman yang biasa dipakai di bar. Berwajah datar, tidak 
tersenyum sama sekali. Ketika melihat ke arah kami, 
kuyakin lelaki itu akan membentak, seperti yang dilakukan 
Guen. 


Alih-alih berlaku kasar, ia malah mendesah dan mulai 
memunguti pecahan gelas yang berserakan. 


Lalu berkata pelan kepada Alizea sambil memunguti beling. 
"Udah. Jangan nangis terus. Percuma dan bisa bikin orang- 
orang di sini tambah marah .... Serius, nih, gak mau minum? 
Gue udah suruh Tahta cariin makanan. Tapi seadanya aja ya, 
Neng. Kalian gak bisa mewah-mewahan kayak di rumah 
sana." 


Alizea terus menangis, sedangkan aku melotot dengan 
marah kepada Angel. Namun, tidak berani melawan lagi. 
Kalau kau menyaksikan bagaimana mereka memporak- 
porandakan dan membakar rumahku, kau pasti juga akan 
kehilangan asa. Beberapa hari kemudian barulah kuketahui 
bahwa mereka adalah komplotan penjahat paling sadis dan 
paling buron di kota ini. 


Sosok Angel hanya tampak samar saja sementara lelaki itu 
membereskan pecahan beling. Kemudian teriak-teriak minta 
diambilkan sapu pada sesorang bernama Samudra. 


Ruangan itu gelap, hanya ada cahaya samar dari bohlam 
ber-watt rendah di pojokan. Agaknya ini rumah yang belum 
selesai dibangun. Apakah kami masih di dalam kota, atau 
sudah di kota yang berbeda, aku tidak tahu. Sudah 
beberapa jam aku dan Alizea duduk saja di sudut, 
menunggu tanpa kepastian bagaimana nasib kami .... 


... dan tiba-tiba air mataku mengucur, teringat pada sosok 
Ayah yang tergeletak di taman belakang rumah kami, di 
antara cahaya lampion. Itu beberapa detik setelah ia 
mencoba melawan dan menghalangi Madson membawa 
safety box penyimpanan harta. Tanpa peduli keselamatan 
nyawanya dan nyawa kedua puteri yang disandera, ayahku 
menerjang Madson dengan senapan laras panjang. Madson 
melumpuhkannya dengan sebatang tongkat. 


Duakkkhh! 


Ayahku tersungkur. Itu yang terakhir kulihat sebelum alarem 
berdering kencang, dan asap hitam mengepul naik dari 
tingkat dua. 


(Nah, nah ... ceritanya mulai 'horor' , dahhh, gak romantis 
lagi .... Sori yaaa --- by #Pinkel) 


"NYESEK" 


Coba kuhitung. Mereka bersembilan. Sepuluh, kalau Tahta 
juga dihitung dalam komplotan mereka. 


Mereka telah mengincar keluargaku sejak lama ... beberapa 
waktu sebelum perkenalanku dengan Angel. Aku yakin ia 
memperkenalkan dirinya padaku, termasuk dalam usaha 
menyusup ke rumah kami. Walau Angel mengaku, baru di 
pesta itulah ia menyadari aku termasuk dalam keluarga Tan. 


Aku tidak bisa tidur, karena setiap kali memejamkan mata 
seolah terdengar kembali jerit orang-orang kala api 
memakan sudut-sudut rumah. Pun kalau aku tidak ingat itu, 
siapa yang bisa tidur di pojokan rumah setengah roboh yang 
mereka sebut markas ini? 


Terdengar suara Angel di dekat situ. la satu-satunya anggota 
komplotan yang bicara dengan nada biasa pada kami. 
Lainnya, jika tidak membentak, memaki, atau yah, dengan 
desisan mengerikan. 


Alizea tidak mau makan sejak mereka membawa kami ke 
tempat ini, sekitar dua hari yang lalu--aku juga tidak yakin 
sudah berapa lama waktu berlalu. Angel sedang 
membujukinya, tapi tidak berhasil. Aku pun tidak bisa 
membuat Zea mau makan. Aku sendiri ketika sempat 
mencoba makan supaya ada tenaga untuk melarikan diri, 
berakhir dengan memuntahkan isi perutku. Siapatah bisa 
makan, kalau mengingat ada kemungkinan ayahnya mati 
terpanggang di TKP. 


Angel masih berusaha membujuk. Anehnya lelaki itu seperti 
bisa membaca pikiranku ketika ia berkata pada Zea, "Ayolah 


.... Makan sedikit, Non. Dipaksain. 'Kan nanti kamu butuh 
tenaga untuk jalan pulang. Yeahh, yakin deh kamu gak akan 
lama di sini. Lagian siapa yang mo terus-terusan ngurusin 
kamu, Neng? Ini cuma nunggu sampai temen-temen gue 
dibebasin, kok." 


Aku berteriak karena perasaan benci, "Gak AKAN! 
Pembunuh kayak lo gak akan bebas! Anjing MATI kalian!" 


Angel menatap tajam. la bergerak sebelum aku sempat 
membuka mulut lagi. Merentangkan tangan ke depan wajah 
ini, memperingatkan. la bicara dengan nada geram. "Hati- 
hati, cewek! Jangan sok jago di sini! ... Kami di sini semua 
tahu bagaimana bikin orang MATI pelan-pelan!" 


(gambar : Angel a k a Angelo Juan) 


Aku naik pitam, berteriak tanpa peduli lagi. "SETAN kamu!! 
IBLIS!! BANGSAAAA ... mmmhh!" 


Seperti angin Angel bergerak membekap mulutku dengan 
tangannya. Alizea menjerit melihat itu. Mungkin di 
kegelapan ia menyangka Angel menamparku. Terdengar 
pintu dibuka dengan kasar. 


Keributan yang kami buat ternyata membuat lelaki lain 
bernama Samudra melangkah masuk dengan cepat. 
"Kenapa, Wan?! Mereka ngerepotin lagi?!" 


Dari sudut mata, aku dapat melihat lelaki itu membawa 
sesuatu yang hitam berkilat. Tebakanku itu senapan pendek. 
Atau pistol. 


Angel yang masih menutup mulutku dengan tangannya, 
menjawab santai dengan nada lucu. "Biasa, Ce .... Cewek 
kebawelan, banyak ngoceh!" 


la melepaskan tangkupan tangannya, lalu berdiri sambil 
tetap menatap dengan tajam. "Gak ada apa-apa, Ce. Gue 
cuma lagi iseng aja." 


Samudra yang berdiri di ambang pintu itu melengos, seakan 
tidak percaya ... atau bosan. 


"Jangan diapa-apain, Wan! ... Inget kata Madson, kita harus 
tahan mereka sampai Agusto dan Skinn bisa bebas!" 


"Iya, gue tahu .... Gak akan gue bikin mainan, kok. 
Emangnya elo?" 


"Maksud lo!?" 


Angel terkekeh, lalu mendekati Samudra dengan sikap 
membujuk dan mengajaknya keluar. Pintu mereka tutup dan 
terdengar bunyi kunci diputar. Aku segera bangkit dan 
berlari menggapai kenopnya, tapi memang terlanjur dikunci. 
Kugedor sambil berteriak. Angel balas menggedor balik dan 
dengan suara keras menyuruh diam. 


"Diam lo! Tunggu aja di situ! ... atau elo berdua gue kulitin 
kayak AYAM potong!" Terdengar seseorang menambahkan 
dari balik pintu. Mungkin lelaki yang bernama Samudera itu, 
yang dipanggil 'Ce' oleh kawan-kawannya. 


Kudengar Alizea menangis lagi. Aku menoleh padanya, tapi 
tidak mengatakan apa-apa. Apa yang dapat dikatakan kalau 
keadaan kami sudah seperti ini. Kudekati, lalu kupeluk erat- 
erat. Beberapa saat kemudian pintu terbuka kembali dan 
seseorang masuk dengan membawa kantong plastik berisi 
sesuatu. 


Suaranya membuat Alizea terkejut dan berhenti menangis. 
Lelaki itu berkata bahwa di kantong terdapat baju ganti dan 


perlengkapan mandi buat kami. 


Tahu-tahu Alizea melepaskan pelukanku dan berlari ke arah 
orang itu. Kemudian menghantamkan tangannya secara 
brutal. Dari kata-kata makiannya aku mengerti apa yang 
membuat Alizea mendadak histeris. 


"SIALAN lo! Elo juga sama dengan mereka!? Setan lo! Lo 
bohongin gue! Lo SETAAAANN!!!" 


Orang itu menangkisi tangan Alizea yang membabi-buta 
memukuli. Tangan Alizea dicengkramnya hingga menjerit, 
lalu didorong ke arahku. Kini dapat kulihat sosoknya dengan 
jelas. Itu laki-laki bernama Elang, yang bekerja 
membetulkan atap rumah. Sialan! Ternyata memang mereka 
sudah lama menyantroni rumahku. 


Elang membanting pintu dan kembali menguncinya dari 
luar. Klik. Alizea kembali menangis. 


(Cukup ngeri-kah??? Cerita aslinya lebih ngeri lagi, setting- 
nya di tengah hutan. Ini sih, masih di kota Jakarta. Si Angel 
masih bisa telp Go-j k pesan beliin ayam KF untuk Virza & 
Zea, 'kan?... hehehe) 


Kau pasti sedikit bingung apa yang terjadi setelah pesta 
acara bisnis yang diadakan ayahku di rumah kami. Pesta 
mana aku dan Tuan Edison--Madson--menari dengan 
romantis. 


Tidak banyak, sebenarnya. Aku tidak ingat semua rincinya. 
Dua malam setelah pesta, segerombolan perampok 
memporak-poranda rumah kami dengan brutal, setelah 
sukses melumpuhkan petugas keamanan. Sepertinya Tahta-- 
yang dalam kejahatan itu bertindak sebagai mata-mata-- 
telah mempelajari posisi penjagaan sekitar rumah. 


Dan Agusto, anggota gerombolan yang ahli tehnik 
informatika, mematikan semua alaram melalui komputer. 
Dia mendapatkan kode keamanan saat berpura-pura 
menjadi sekretaris Mister Edison, satu minggu sebelum 
pesta. 


Satu-satunya yang mereka lupa antisipasi adalah alaram 
kebakaran, yang berbunyi kuat. Tidak ada yang tahu apa 
yang menyebabkan kebakaran di tingkat dua. Madson yakin 
ia tidak menyalakan api di mana pun. 


Bunyi alaram membuat tetangga, pemadam kebakaran, dan 
polisi bersiaga, dan dengan cepat mengepung rumah kami. 
Gerombolan Madson terpaksa melarikan diri lewat rute 
darurat mereka. 


Tanpa mereka ketahui, polisi telah mengetahui rute itu 
sebelumnya, dan memasang jebakan. Dua dari antara 
mereka tertangkap. Oleh karena itu Madson lantas 
menyandera aku dan Alizea, berharap menukarkan dengan 
Skinn dan Agusto. 


Kudengar mereka mencoba negosiasi dengan polisi untuk 
melepaskan Skinn dan Agusto. Melalui lelaki bernama Shad, 
seorang anggota mereka yang menyamar sebagai intel. 
Namun aparat yang menangani kasus ini adalah WANITA 
yang sulit ditipu! Kudengar namanya Mayara. 


Hari-hari berlalu, dan kami tidak mendapat kabar apa pun 
mengenai pertukaran itu. Madson kelihatan menggila 


karena frustasi. 


Guen sudah mendesaknya untuk membunuh salah-satu-- 
aku atau Alizea--sebagai peringatan ke polisi. Elang 
kelihatan bingung dan kuatir, karena suatu hal yang tidak 
kutahu. Anehnya, ia lebih memperhatikan keadaanku dan 
Zea. 


Angel kelihatan berpikir keras, tapi jadi pendiam hampir tak 
pernah bicara, bahkan lebih diam dari Katcha. Namun orang 
yang mereka sebut Samudra, alias Ocean, alias Ce 
menatapku kerap-kali dengan senyum yang membuatku 
merasa jijik. 


(Bersambung) 


“dagger = belati = pisau pendek. Senjata si Angel ini 
sebuah belati khas Jepang. Di naskah yang ada pada folder, 
saya tulis 'tanto'. Tapi ternyata belati Jepang masih banyak 
macam. Adakah pembaca yang mau usulkan? Ada 
wakizashi, tanto, aikuchi, dan lainnya. Tapi jangan usulkan 
Kaiken yaaa, karena jenis itu lebih sering dibawa Geisha 
atau ibu rumah tangga untuk mempertahankan diri. Kaiken 
juga biasa dipakai kalau mendadak prajurit harus 'seppuku'/ 
bunuh diri. Tidak bisa juga Katana, karena Angel ini lebih 
memilih bela diri jarak dekat, karena kemampuannya aikido. 
Ukuran tubuhnya tidak terlalu tinggi, sih. 


Bab 5 


(gambar : the gang. CCA--Cakep-cakep Ancur. Pada 
bengong ngeliat apa yang dilakukan Madson pada si 
perawan--yang diragukan keperawanannya ... dari kiri ke 
kanan : Angel a k a Angelo Juan, Shad a k a Letnan 
Bayangkhara, Katcha, Guen (belakang), Samudra, Agusto) 


"ESCAPE PLAN" 


Aku tidak berkata apa-apa pada Zea mengenai niat ini. 
Sejak kecil kami memang berbeda. Sifat Zea lebih pasif, 
cenderung menjadi pihak yang bertahan. Sedangkan aku 
penyerang. Zea mungkin diam saja, menunggu pertolongan 
datang. Aku tidak, segera memutar otakku membuat 
rencana. Rencana pelarian dari komplotan bengis ini. 


Awalnya berencana untuk memperalat Angel, karena dari 
kesepuluh isi komplotan itu, ia yang paling mudah 
kujangkau. Yang bisa diajak bicara. Setelah beberapa saat 
urung niat itu. Kelihatannya tak mungkin menipu Angel. 
Karena tampaknya ia juga yang paling pandai di antara 
mereka. 


Setelah empat-lima hari, dengan cepat aku dapat mengenali 
dan mengumpulkan informasi tentang mereka. Madson 
ketua mereka. Lalu ada Angel, yang agak membingungkan. 
Kadang aku yakin ia memang pelaku kejahatan seperti 
rekan-rekannya, tapi sering seperti malaikat kecil di antara 
mereka. 


Lalu Guen. Yang paling kasar, kuat dan keras. la paling 
membenci keberadaan kami di sana. 


Kudengar ia bertanya dengan suara keras kepada Madson 
yang berdiri di ambang pintu kamar kami disekap. "Sampai 
kapan lo mau ngurung dua lonte nyusahin kayak begini, 
Son?!" 


Madson tampak tenang, menyeruput kopi hitamnya dulu 
sebelum menjawab Guen. "Gue dah kontak Intel Shad. Dia 
bilang polisi belum mau pertimbangin pertukaran apa pun. 
Biasalah ... polisi jual mahal! Apalagi yang sekarang di kasus 
kita itu si Letnan Mayara. Lo ingat? Yang sempat hampir 
nangkep si Elang di kasus PT. Barbintang kemarin." 


"Terus?! Jadinya elo mo nyimpen tuh cewek-cewek sampe 
kapan?! Sampe bangkotan? ... Ato lo bunuh aja satu! Biar 
mereka ketakutan!" 


Mendengar kata-kata Guen itu, Zea jadi terisak lagi. Kulihat 
Madson melirik kepada kami yang duduk di pojokan 
ruangan, lalu nyengir. 


Semenjak menyeret kami dari rumah, dua hari setelah pesta 
itu, ia nyaris tidak mengatakan apa pun pada aku dan Zea. 
Di lain pihak, juga tidak mengkasari kami seperti tingkah 
yang lain. 


"Gak apa lah, Bro? Sekali-kali di sini ada barang yang 
bening-bening? Daripada lo cuma ngeliatin si Tahta doang, 
ato si Oce yang rada-rada kemayu! Ha ha ...." Madson lalu 
tertawa, begitu bengis kedengarannya di telingaku. 


Guen menggerutu "Lo GILA, Son! Terus, kita biarin aja si 
Agusto sama Skinn di polsek? Kalo polisi nekad nyiksa 
mereka, 'gimana?" 


"Haha! Mana ada NYALI si Mayara itu? Palingan dia cuma 
'bluffing'. Ancaman kosong! Lagian, mana berani mereka 
ambil resiko dua cewek itu kenapa-kenapa?" Madson lalu 


menepuk bahu Guen. "Tenang aja, Bang .... Gue dah bikin 
'plan' sama Intel Shad soal bebasin Skinn dan Agusto! 
Sementara ini kita aman, selama dua cewek itu masih di 
tangan kita!" 


Madson kembali melirik ke arahku, lalu berbalik menjauhi 
tempat kami. Terdengar ia meneriaki Samudra untuk 
menyuruh anak buahnya yang bernama Katcha 
mengambilkan makan bagi kami. 


Di luar dugaan, aku dan Zea sama-sama agak terhibur 
dengan penjahat bernama Katcha itu. la tidak pernah 
bersuara. Entah apa yang terjadi dengan pita suara dan 
pendengarannya. Sering bertingkah lucu, dan bahkan 
sempat mempertunjukkan sulap di hadapan kami. Aku pun 
sudah belajar beberapa kata isyarat tuna-rungu darinya. 
Katcha tidak pernah kasar pada kami, tapi aku ragu apakah 
bisa memperalatnya untuk melarikan diri dari sini. Wong 
untuk berkomunikasi dengannya saja susah. Satu-satunya 
yang lancar berbahasa isyarat dengan Katcha adalah Angel. 
Bahkan Madson sering frustasi kalau harus bicara begitu. 


Akhirnya kuputuskan untuk mencoba memanfaatkan Elang 
... karena somehow--entah mengapa--aku merasa lelaki itu 
memang menaruh hati pada Alizea. 


"G4G4L" 
(Escape plan : failed!) 


Aku sudah tidak peduli lagi. Meskipun merasakan pedih dan 
panas kala kaki tanpa alas berlarian di atas aspal, aku tetap 
mengerahkan seluruh tenaga untuk ... 


kabur! 


Ya, kuingatkan kau kalau diri ini berbeda dari Sayu si 
Perawan di dalam novel jaman Balai Pustaka itu. Ia bisa saja 
diam dan 'nerimo' apa yang terjadi ... tapi aku tidak. 


Mungkin juga aku memang beda dari Sayu, karena jelas 
kalah pintar darinya. Lupa mempertimbangkan bahwa 
lawan-lawanku adalah para penjahat bengis incaran 
kepolisian seantero kota. 


.. dan jelas komplotan paling profesional--kalau saja maling 
dan pelaku penganiayaan bisa dikategorikan profesi. Itu 
jelas dapat tampak ketika tahu-tahu Angel lincah melompat 
ke depan seperti bajing dan mencoba menghentikan lariku. 


Kuhunuskan anak panah milik Elang ke arahnya. Dengan 
mudah Angel mengelak, kemudian menangkap anak panah 
itu dan berusaha merebutnya. 


Gerakkannya itu sudah kuantisipasi. Melepas anak panah 
secara mendadak, dan menyebabkan Angel terhuyung 
sedikit ke belakang ... cukup memberi kesempatan untuk 
menyeruduknya hingga jatuh terjengkang. Angel terdengar 
mengeluh gemas, tapi lanjut dengan gerakan secepat kilat 
meraih tanganku. Membuatku menjerit. Entah mengapa ia 
jadi melepaskan pegangan, mungkin jadi kaget, tapi itu 
memberiku kesempatan untuk langsung mengambil 
langkah seribu. 


Dengan napas terengah-engah, aku mencoba berpikir ke 
mana berlari. Kubuka mulutku untuk berteriak minta tolong. 
Bersamaan itu merasa angin melesat, dan dalam hitungan 
sepersekian detik seseorang menarik kakiku. Hingga jatuh 
terjerembab kejalan. 


Dengan seluruh tenaga kutarik tubuh merayap di aspal 
mencoba menjauh, sambil terus berteriak minta tolong. 
Ternyata hanya berhasil bergerak sedikit saja, karena orang 


itu menyergap dan melumpuhkan gerakku dari belakang. 
Tangannya membekap mulut ini kuat-kuat, begitu kuat 
sehingga pasti bibir dan dagu jadi memerah karenanya. 
Mungkin juga terbaret karena terasa perih. Kemudian 
kusadari nyeri yang sangat pada pergelangan kaki Kiri, 
sehingga tanpa sadar diri ini menangis. 


Namun orang yang membekapku itu tidak menaruh kasihan 
sama sekali. Malah meneriakiku. Ternyata yang menyergap 
adalah Samudra. 


"Berani lo LARI?! Berani?! ... Dasar cewek pelacur! PEREK! ... 
Diam lo, diaaaamm!!!" 


Aku masih mencoba berontak selagi Samudra menahan 
kakiku dari belakang. Lalu terdengar seseorang berteriak 
marah, dan dengan pijakan kuat menghantamkan kakinya 
ke aspal di depan wajahku. Berterbangan debunya, dan 
ketika aku menengadah, jantung di dada terasa berhenti. 


Madson berkata geram dengan rahang terkunci. "HEH, 
cewek! Gue ingetin ke elo, sekali lagi lo begini... ADIK lo 
mati! Mau?!" 


Tanpa sadar aku menjerit ketakutan. Samudra memperkuat 
pegangannya pada kedua tangan sampai serasa patah 
tulang, dan aku mengaduh kesakitan. Saat itu juga Angel 
maju dan mendorong Samudra mundur. 


"Slow down, Ce! Jangan terlalu kasar." Terdengar suara lelaki 
itu, pelan tapi tegas. 


"Ni cewek musti diajarin biar kapok! ... Son! Gue patahin aja 
tangannya sebelah!" Teriak Samudra lagi. 


Madson maju ke depanku dengan sebilah tongkat panjang 
di tangan. Debu kembali bertebangan ketika ia menjejak di 


tanah. Melihatnya begitu, aku merasa benar-benar 
kehilangan kaki hingga tidak sanggup berdiri. 


"GIVENCHI" 


Madson maju sambil mengibaskan /ong-coat# hitam yang 
dikenakan. Mata lelaki itu menatap aku dengan tajam, 
sementara agaknya mengertakkan gigi. Garis tegas rahang 
kotak itu malah membuat nampak sedih. Kata-katanya 
kemudian tidak kusangka-sangka, tadinya kukira ia mau 
menghabisiku. "Bawa balik ke rumah!" 


Samudra menyanggah, "Gue hajar dulu di sini! Biar dia 
kapok!" 


"Gue yg ngatur! Bukan elo! ... Ingat itu!" 


Madson lalu balik badan berjalan ke arah tempat yang ia 
sebut 'rumah' itu. Sebenarnya adalah bangunan setengah 
jadi, digunakan sebagai markas mereka. Di sekitar adalah 
lokasi perumahan tua. Nampak telah lama tak terurus. 
Kupikir kalau tadi bisa lari mencapai gerbang masuk 
perumahan itu, ada yang bisa dimintai tolong. Hanya saja, 
agaknya di gerbang itu juga tak ada siapa-siapa. Walau 
agak samar karena telah menjelang malam, masih dapat 
terlihat di kejauhan gerbang kecokelatan dengan pos hansip 
yang kosong. Di manakah ini? Masih di dalam kotakah, 
kami? 


Madson berpaling lagi setelah agak jauh, setengah 
berteriak. "JUAN, pegang jangan sampai lepas. Lo yg jaga 
mereka sekarang. Jangan suruh si Elang!" 


Samudra melangkah aksi mendekati Madson. Ujarnya, "Biar 
gue aja yang jaga! Salah-salah dia kena rayuan setan cewek 


ini juga!" 


"Lo urus mereka, Wan! Malam ini diikat saja, biar kapok!" 
tegas Madson seolah tidak mempedulikan Samudra. 


Angel menarik tubuhku agar berdiri. la menyahut dengan 
nada suara yang terdengar bete, tapi tenang tidak teriak- 
teriak seperti yang lain. "OK, Son! ... Tapi suruh si Katcha 
temenin gue. Biar gak bete gue nge-baby sit cewek 
beginih." 


Samudra terdengar tertawa sinis dan menimpali, "Supaya lo 
gak bete, boleh dong diesek-esek 'dikit! ... Ya 'kan, Son?" 


Kulihat Samudra mengedipkan sebelah mata, dan itu 
membuatku tanpa sadar menggigit bibir. Terdengar Madson 
berseru marah, menyuruh kami bergerak cepat. Samudra 
melangkah sambil terus tertawa sinis. Angel menarikku 
mengikutinya, tapi terhenti saat mendengar jeritanku. Sakit 
di kaki terasa lagi, lebih sakit dari sebelumnya, dan aku 
jatuh terduduk. Memegangi pergelangan kaki kiri yang 
agaknya mulai membengkak. Mungkin terkilir ketika ditarik 
oleh Samudra. Mulai bercucuran air mata karena sakitnya. 


Angel menerangkan kepada Madson yang bertanya dengan 
sikap tidak sabaran. "Kayaknya keseleo, Son!" 


Samudra menoleh, lalu merutuk kasar, "Siapa suruh? ... Biar 
aja, biar kapok!" 


"Buruan, Wan! Salah-salah ada orang yang lihat!" Tanpa 
peduli Madson cuma menoleh sedikit, lalu meneruskan 
langkahnya lagi. 


Angel menghela napas saja, lalu membopongku dengan 
kedua tangannya. Aku mencoba melangkah, tapi karena 


kesakitan kami hanya maju sedikit-sedikit seperti pengantin 
Jawa. 


Langit sore pun menggelap. Aku menatap sekeliling dengan 
cepat. Mungkin jika berteriak lagi akan ada yang menolong, 
tapi mengingat ancaman Madson mau membunuh Alizea 
adikku .... 


Angel berbisik sambil membopongku. Agaknya ia selalu 
dapat membaca pikiran .... Jadi mulai curiga jangan-jangan 
ia cenayang! 


By the way, ia hanya dua-tiga sentimeter lebih tinggi dariku, 
agak mungil untuk ukuran laki-laki. Itu sebabnya ia tidak 
bisa cepat membopohku berjalan. "Jangan macem-macem 
lagi, Non. Bisa bahaya banget buat keselamatan adik lo!" 


Aku sudah akan menjawabnya ketika kusadari Madson 
berjalan ke arah kami dengan langkah cepat. 


Angel menjawab sebelum ditanya, "Her ankle begins to 
swolen, Son! ... I think it's badly twist. (Pergelangan kakinya 
mulai membengkak, Son! Kayaknya terkilir parah.)" 


"Nanti suruh Tahta periksa sekitar apa ada orang yang 
curiga karena ulah dia ini. Apa ada yang dengar 
teriakannya. Besok subuh kita pindah ke Kijang Timur. 
Buruan lo atur orang-orang," ujar Madson seakan tidak 
peduli pada kondisiku. 


Angel menarik napas panjang dan cuma menjawab singkat, 
"Sip, Boss." Laki-laki itu pun kembali menyokong tubuhku 
agar dapat melangkah lebih cepat, tetapi Madson malah 
menahan kami. 


Tanpa berkata apa-apa Madson meraih lenganku yang 
bertumpu pada Angel, menaruh ke bahunya dan mendadak 


mengangkat tubuh ini membujur. Aku begitu shock hingga 
lupa pada sakit di kaki, dan begitu bingung hingga tidak 
bisa melakukan apa-apa. 


Sementara Madson dengan langkah cepat menggedongku 
ke rumah itu, aku dapat mengendus wangi tubuhnya. 


Mungkin GivenchrF... dan jantungku berdebar kencang. 


(#Pinkel" protes : Mungkin Givenchi parfum-nya, gituh??? 
Aaaiiihh .... Nih cewekkk ... gubrakkk!!!) 


(bersambung) 


“keterangan : 
- long-coat — jaket panjang. Biasanya selutut. 


- Juan. Satu-satunya yang sering memakai nama asli di 
gerombolan itu adalah Angelo Juan. Huruf J' pada Juan itu 
dilafalkan secara Spanish /Bahasa Spanyol. Jadi berbunyi : 
HUAN. 


- Pinkel = boneka gajah pink yang jadi icon di proyek saya. 
Kadang-kadang dengan nakalnya menclok di berbagai 
tulisan saya. Hehe. Maaf, penulis sedang halu. 

-Givenchi. Merek parfum import. Baca: givenshah. 


-- (d'Elagueen) 


Bab 6 


(gambar : Madson en the genk kalo lagi chibi-chibi. 
Disklaimer : gambar asal comot di google.) 


"Wisata Anak TK" 


Memang profesional, sepertinya. Mereka sudah ahli. Tanpa 
banyak kepoh, pria bernama Angel itu menginstruksikan 
rekan-rekannya, dan semua langsung paham tanpa harus 
dijelaskan panjang lebar. 


Akibat ulahku yang mencoba melarikan diri, mereka harus 
berpindah ke suatu tempat. Entah ke mana. Mungkin ini 
sudah di luar kota Jakarta, tebakanku. Ketika menculik kami, 
mereka mengikat tangan dan menutup mata kami supaya 
tidak tahu ke mana dibawa. 


Kulihat di kejauhan Madson bicara pada Elang. Meski tak 
menangkap pembicaraan mereka, samar dari nada 
bicaranya terdengar Madson marah. Pasti karena tadi Elang 
berhasil kukibuli untuk mencoba kabur. 


Tiba-tiba saja Angel sudah berdiri di depan dan memerintah 
kami dengan surara berdesis. Nadanya serius. "Berdiri! ... 
Jangan macam-macam, dan bawa baju kalian!" 


Aku menengadah, lalu bertanya dengan nada agak takut 
karena mengingat ini sudah lewat tengah malam. "Ke 
mana?" Alizea yang sudah agak tertidur, terbangun lalu 
memandang dengan wajah ketakutan. 


Angel kembali bersuara tenang, "Yang pasti bukan ke nite 
club, Jinza. Jadi lo gak perlu dandan, Neng." 


la tertawa kecil. Agaknya mencoba melucu, tapi siapatah 
yang mau tertawa dalam keadaan seperti ini. Angel 
menyuruh kami ke toilet, merapikan diri. Aku melangkah 
tertatih-tatih karena kaki bertambah sakit akibat terkilir itu. 


Tidak dapat kau bayangkan betapa takutnya aku dan Zea. 
Karena setelah itu Angel kembali mengikat tangan kami. 


"Kalau sakit, bilang ya. Bisa gue longgarin 'dikit, kok. Asal lo 
janji jangan coba-coba lari kayak tadi." 


Kukira ia bercanda ketika mengatakan demikian. Ternyata 
wajahnya serius. Angel mengikat kami sementara rekan- 
rekannya mondar-mandir sibuk memindahkan beberapa 
barang. Ada juga yang hanya diam di tempat seperti Guen, 
agaknya bertugas memantau sekitar. 


Seseorang mendekat dan berbisik pada Angel yang baru 
selesai mengikat tangan Zea. "They are real trouble! I don't 
like moving in a middle of the night like this, Wan. Wonder 
why Madson doesn't just kill them. (Mereka bikin susah 
banget! Gue gak suka pindahan di tengah malam begini, 
Wan. Heran, kenapa Madson gak bunuh mereka aja.)" 
Ternyata yang berkata itu adalah wanita bernama Tahta. 


Angel nyengir saja, lalu mendadak menarik pinggang Tahta 
ke pelukannya dan mendekatkan wajah. Kalau saja 
Samudera tidak tiba-tiba mendatangi mereka, pastilah 
terjadi adegan ciuman melebihi tiga detik yang melanggar 
undang-undang penyiaran. 


"Elo berdua jangan sibuk sendiri! Tahta! Buruan lo masukin 
barang yg sisa ke bagasi! Madson mau kita cabut sebelum 
jam dua! Mobil udah dipanasin sama si Katcha!" Demikian 
perkataan Samudra, terdengar 'bete'. 


Tahta tertawa dgn nada mengejek. Ujarnya, "Relax, Ce ... or 
is it because you just jelous? (Santai, Ce ... atau lo cuma 
ngiri aja?)" 


Tahu-tahu Samudra marah dan mengancungkan pistol di 
tangannya "Lo mau cari gara-gara ma gue?!" 


ZINGGHT!, Tahta mencabut dan menghunuskan sebilah 
pisau ramping ke depan hidung Samudra. 


Angel langsung bergerak cepat mengibaskan tangan Tahta 
hingga pisau itu terpental. Sekaligus menjegal kaki 
Samudra hingga lelaki itu oleng beberapa langkah. Tahu- 
tahu tangan kiri Angel sudah menahan revolver pistol, 
sementara tangan kanannya mencekik leher lawan. 


Angel berdesis mengerikan sambil melumpuhkan gerak 
lawannya. "Keep guite, Boy! We have to move fast, like you 
said. No time to play around! (Diam, Bocah! Kita harus gerak 
cepat, seperti kata elo tadi. Gak ada waktu buat main- 
main!)" 


Samudra menatapnya dengan sengit, tapi tidak membuat 
gerakan melawan. Detik kemudian Angel melepaskannya. 
Tahta tertawa melengking dengan nada mengejek, 
kemudian pergi saja melakukan tugasnya. Sementara Angel 
melanjutkan dengan mengikatkan kain untuk menutup 
mata kami. 


Suatu suara yang belum pernah kudengar berkata. "Masukin 
mereka ke mobil, buruan Wan! Kalau sampai mereka teriak, 
lo tau harus bagaimana!" 


Angel terdengar ngekeh lagi. "Gimana cara, Shad? Dikitikin 
biar diam?" 


Awalnya, orang yang dipanggil Shad itu terdengar protes, 
tapi lalu tertawa dan agaknya malah mengajak Angel 
bercanda. Sampai terdengar suara Madson memarahi 
mereka. Keduanya langsung taat. Angel lanjut menutupi 
mataku dengan kain, lalu menyuruh kami melangkah sesuai 
arahan. Kembali kuberjalan tertatih-tatih, dibopoh oleh 
tangan kuat sesorang. Kami diarahkan masuk mobil. 


Selama perjalanan, aku hanya diam duduk dihimpit mereka. 
Sementara mata tertutup, pendengaranku semakin sensitif 
menangkap suara di sekitar. Madson membisikkan sesuatu 
entah kepada siapa. 


"If we failed to make any deal with Ara, then we have no 
choise other than harm one of these girls. (Kalau kita gagal 
membuat kesepakatan dengan Ara, kita gak punya pilihan 
lain kecuali mengorbankan salah-satu wanita ini.)" 


Seseorang lainnya, mungkin Shad, menjawab dengan suara 
rendah di antara suara mesin mobil. 

"| will try once more to negociate this over... but yes, you 
may concider to harm one. (Gue akan coba sekali lagi 
bernegosiasi bat tapi iya, lo mungkin harus 
mempertimbangkan untuk korbankan salah-satunya.)" 


"Bad idea. (Ide buruk.)" Seperti biasa, itu pasti si Angel. 


Mungkin Shad yang menyahut. "Like you have another idea, 
Wan? (Kayak elo punya ide lain aja, Wan? )" 


Diam lagi. Tiba-tiba kurasakan jari-jari yang mengangkat 
dagu ini, dan suara Madson kembali terdengar halus. 


"It's such a pity to harm a good piece like these. (Sayang 
sekali merusak barang bagus seperti ini.)" 


(on picture : Leutenant S. Bayangkhara a k a Bayang ak a 
Shadow. --- position : inteligent --- skill : gun shooting with 
both right and left hand --- attitude : cool to the max) 


Kuhentakan kepalaku mengibaskan jari di dagu. Terdengar 
tawa seseorang, tebakanku itu Samudra. 


Dengan nada mengejek, terdengar ia berujar, "What? ... 
Hayyy ... | notice a little itty bitty love-love sparks in here. 
Careful, Son, her pretty face can deceive you! (Apa? ... Heiii 
... gue lihat ada percikan-percikan kecil love-love di sini. 
Hati-hati, Son, wajah manisnya bisa menipumu!)" 


Terdengar kaca mobil digebrak kuat. Alizea memekik pelan, 
sementara terdengar suara Angel ribut mencoba melerai. 
Rupanya Madson marah mendengar kata-kata Samudra itu. 


Untuk sesaat semua diam, sebelum akhirnya kudengar 
Madson berkata lagi. "Amit-amit! ... Gue sih nggak HAUS 
kayak si Elang ...." 


SWINGGG!Takk!Gbraaakk! 


Entah senjata apa yg Elang lemparkan untuk memprotes 
omongan Madson. Sekali lagi Angel teriak-teriak untuk 
melerai, sementara terdengar tawa renyah melengking 
tinggi dari Tahta yang duduk di jok belakang. 


Agak ajaib, tapi rasanya aku mau tertawa mendengar 
kelakuan mereka itu. Mirip serombongan anak TK yang ribut 
bertengkar di bus dalam acara outing sekolah. 


Tak lama kemudian mobil berhenti. Agaknya kami telah 
sampai. Tidak terlalu lama, hanya 20-30 menit perjalanan 
sepertinya. Walau dengan mata tertutup, aku mendapat 


kesan kalau Katcha yang mengemudikan mobil tancap gas 
dengan kecepatan seratus dua puluh km per jam. 


(Pinkel : makanya, kalo lain kali outing, miss / guru TK-nya 
diajak ya, anak-anak!) 


"RUPS" (Rapat Umum Pemegang Senjata) 


Aku tidak meragukan keprofesionalan (dan kesadisan) 
kelompok itu lagi. Kalau saja tindak pidana seperti 
merampok, menganiaya, begal, dan penggelapan bisa 
dikatakan sebagai profesi. Mereka bisa saja akrab, bahkan 
seperti anak-anak bercanda di keseharian mereka, tapi 
ketika mereka bekerja, mereka sungguh brutal. 


Paling-tidak begitulah yang kupikirkan sepanjang tiga- 
empat minggu di sarang mereka. Semenjak pindah dari 
lokasi awal, mereka semakin ketat menjaga kami. Bukan itu 
saja, mereka, terutama Madson semakin wuring-uringan 
karena polisi tidak juga meluluskan negosiasi pertukaran. 


Aku juga tak habis pikir, Apakah polisi tidak 
mempertimbangkan keselamatanku dan Zea? Ke manakah 
Ayah? Apakah beliau tidak berusaha untuk kebebasan 
puteri-puterinya? Memang, Ayah lebih mementingkan 
kekayaan dan bisnisnya dari urusan keluarga, tapi kami 
satu-satunya keluarganya yang tersisa setelah 
meninggalnya ibu kami dan menjauhnya keluarga besar. 


Lagipula ayahku 'kan punya cukup banyak uang untuk 
menyewa secret-service. Atau detektif atau apalah, untuk 
mencari dan membebaskan kami ... atau .... 


Belum lagi pertanyaan ku terjawab, tragedi terjadi lagi. 
Madson akhirnya memutuskan untuk menukarkan kami 


demi melepaskan Skinn dan Agusto. 


Lelaki itu berbicara di tengah kumpulannya, duduk 
sekeliling meja seakan sedang rapat pemegang saham dan 
bukannya sedang merencanakan kejahatan. Pakai coffee- 
break segala. Pria mungil yang bernama Angel itu malah 
minum cokelat hangat dengan celupan mashmelow*. 


"Jadi Shad yang bakal bawa cewek itu ke parkiran polsek. 
Angel, lo jaga di gerbang belakang supaya tetap kosong 
sampai kita keluar." 


Seorang berdiri di tengah mereka lalu mengambil 'mug' hot- 
choco dari Angel dan minum isinya beberapa teguk. Angel 
teriak-teriak kesal dan mencoba merebut kembali mug biru- 
nya. Orang itu Shad, alias Shadow atau yang nama resminya 
Letda S. Bayangkara--anggota mereka yang merangkap 
sebagai intel di kepolisian. Pantas saja geng ini susah 
ditangkap, karena mereka punya informan orang dalam! 


Mla mengibaskan tangan Angel yang menggapai-gapai 
minta minumannya dikembalikan, lalu dengan ringan 
meloncat ke atas meja untuk menghindari tendangan 
rekannya itu. Bayang berkata dengan santai. "Guen dan elo, 
Son, harus bener-bener siaga di point!" Ia mencoret-coret 
selembar kertas di atas meja. "Gue rasa si Ara pasti juga 
sudah siapkan rencana jebakan. Jadi elo bisa langsung 
'execute' plan Shiera kalau ada apa-apa. 


"Sementara, lo, Elang .... Terus intai dari atas atap. Bawa 
anak panah agak banyak! Tetap jaga kontak radio dengan 
Oce di sarang. 


"Tahta akan berusaha kirim pesan ke Agusto di rutan. Angel, 
pantau apa cewek lo berhasil atau kagak." 


Mereka masih mendiskusikan beberapa hal lagi. Madson, 
Angel, Shad, Katcha, Guen, Samudra, dan Elang. Wanita 
bernama Tahta itu ternyata tidak selalu tinggal dengan 
mereka. la hanya datang dua-tiga kali seminggu, 
membawakan makanan atau beberapa benda, dan ikut 
dalam satu-dua 'proyek'. Beberapa hari ini aku tidak 
melihatnya. 


Sembari menguping pembicaraan mereka di rapat itu, aku 
terbagi antara rasa takut dan senang. Senang, karena 
kemungkinan kami akan dibebaskan dalam waktu dekat ini, 
ditukarkan dengan anggota mereka yang bernama Skinn 
dan Agusto. Takut setengah mati, memikirkan akan berada 
di tengah pertikaian antara mereka dan kepolisan ... dan 
bagaimana kalau rencana mereka tidak berhasil? Belum 
tentu kepolisian setuju begitu saja dengan pertukaran itu. 
Bagaimana kalau Madson memutuskan untuk menyakiti 
kami kalau kepolisian tidak kooperatif? 


Terdengar ocehan Guen yg bersuara besar. Sambil 
mengelus-elus senapan laras panjang yang jadi senjata 
favoritnya. Sosok tinggi besar dan kumal itu berkata, 
"Jangan remehin si Ara. Dia itu gila sadis! Ambisius! Dia 
berani ambil resiko anak buahnya kena granat waktu di 
kasus Bank di daerah Sawah Besar. Inget gak, lo? Setan 
cewek itu juga yang bikin ribet usaha nego kita! Padahal 
gue denger si Mr. Tan udah hampir cabut laporan!" 


"Cabut laporan nenek lo, Guen? Ini 'kan bukan delik aduan, 
mana bisa cabut laporan?" ujar Angel. 


"Ah, di Indonesia sih, hukum bisa diapain juga, Wan, asal 
ada uang ...." Kini Elang yang berkata dengan nada datar. 


Tidak diragukan kalau Samudra akan nyinyir. "Iya, tuh. 
Jangan sok pinter deh, Wan!" 


"Emang gue pinter!" gerutu si Angel perlahan. 


Aku menarik napas. Jadi ayahku memang berusaha. Artinya 
Ayah memang masih hidup. Itu membangkitkan semangat. 
Aku menggenggam tangan Alizea, merasa senang karena 
nasib kami berbalik. Wajah adikku itu tampak ragu. Sering 
kali memang ia lebih benar dalam menebak apa yang akan 
terjadi. 


Karena suatu tragedi terjadi lagi! Alangkah paniknya aku 
ketika pada hari pertukaran sandera, hanya Alizea yang 
mereka bawa! 


"TRAGEDI DI SARANG" 


Terpincang-pincang aku menyerbu ke arah Angel ketika 
melihatnya datang. Tidak peduli kalau Samudra mencoba 
mencegah. Sekuat-kuatnya aku berteriak. 


"Where is Zea?! Where is she?! ... Did you exchanged her 
with your friends?! (Mana Zea?! Di mana dia?! ... Ditukarkan 
dengan teman kaliankah?!)" 


Samudra maju menarik lenganku dan berteriak, " Shut-up, 
cewek tengil! Bukan urusan elo!" 


Mencoba melepaskan tangan Samudra, aku tetap 
membombardir Angel dengan pertanyaan. Anehnya 
tampang pria itu terkesan dingin, tidak seperti biasanya. 
"Gimana Zea, Wan?! Dia ... dia kalian pulangin?!" 


Malah Guen yang membentak dengan suaranya yang kasar. 
"Jangan banyak BACOT! DUDUK sanah! Gak usah nanya- 
nanya!" 


Samudra menarikku menjauh. "Lo denger, 'kan?! Ayoh! 
Duduk!" 


Aku masih mencoba melepaskan tangan Samudra. Sesuatu 
terasa aneh di antara penjahat-penjahat itu. Ini bukan 
pertama kalinya aku melihat mereka pulang dari melakukan 
'bisnis' ... entah merampok, atau kejahatan lainnya. 
Biasanya seperti anak kecil, sering-kali tertawa-tawa dan 
bersorak merayakan keberhasilan. Kali ini suasananya beda. 


Beberapa detik kemudian muncul Madson, masuk dengan 
membopoh seseorang yang agaknya terluka. Shad ak a 
Bayang membantu mereka, sementara kusadari kalau Angel 
sedang sibuk mencari perlengkapan P3K. 


Melihat mereka Samudra pun terkejut. Ia tadi memang tidak 
ikut dalam aksi mereka menukarkan Zea di kepolisian. 
Ditugaskan untuk menjaga aku dan sarang mereka. 


"Kenapa lo, Skinn?!" Sambil bergerak mendekati dan aku 
ditinggalkan begitu saja. 


Mendudukkan pria yang mereka bopoh itu di pojok ruangan, 
Madson tidak menjawab. Bayang yang bersuara. 


Dengan suaranya yang tetap tenang, namun terdengar 
sedih. "Mungkin agak parah, Ce. Lo buru telepon Tahta, 
suruh dia usaha untuk hubungi paramedis yang biasa." 


Samudra berseru kaget, "Emang ada apa sih, Shad?! ... 
Agusto? Agusto mana?!" 


Angel mendekati sambil membawa kotak PPPK, tapi tidak 
berkata apa-apa. Cuma menepuk bahu Samudra dengan 
wajah serius dan kening berkerut. Entah bagaimana 
Samudra langsung mengerti dan berteriak memaki. 


"Shit! ... SHIT!!!" Samudra berteriak sambil mondar-mandir 
seperti orang gila. 


Aku ingat pria bernama Agusto itu, yang datang ke rumah 
kami sebelum pesta sebagai asisten Mr. Kareem. Pria itu 
berkacamata, berwajah cerdas dan kelihatannya memang 
fasih mengerjakan program komputer. Belakangan aku baru 
tahu kalau dia memang sarjana IT dan juga jago memainkan 
anggar. Hobinya memasak. 


Rupa-rupanya pria bernama Agusto itu tidak selamat. R. 1. 
nP---Rest in no-Peace. Namun bukan itu saja tragedinya. Aku 
juga tidak melihat Elang kembali. 


Dan Alizea? Berbulan-bulan kemudian dia baru kulihat lagi 
.. dalam keadaan yang berbeda dari dugaan. 


"THE DEATH" 


Kurasa tidak akan ada yang bisa membayangkan betapa 
mengerikan saat itu. Alizea tidak ada lagi, dan tidak seorang 
pun dari para penjahat itu mau menerangkan apa yang 
terjadi padanya. 


Untuk satu-dua hari suasana sarang menjadi mencekam. 
Bukan saja karena kegagalan negosiasi di kapolres yang 
berakibat tewasnya seorang dari mereka, tapi juga karena 
bau darah yang beredar sepanjang hari. 


Katcha luka-luka. Skinn sudah tidak sadar sama sekali 
walaupun kemarin ia membuat sarang itu penuh dengan 
teriakan dan erangan kesakitan. 


Angel terserempet peluru ketika ia berlari setengah 
merangkak untuk menolong Katcha. Kurasa lelaki itu 


bahkan nyaris tidak merasakan timah panas yang 
menyerempet permukaan punggung ketika ia berguling. 
Merampas kapak di sudut parkiran dan menghancurkan 
Kotak sekering listrik untuk mematikan penerangan. 


Saat itu pasukan kepolisian sudah terlanjur bergerak dan 
memberondong komplotan itu dengan peluru. Katcha 
memang bisa lari, tapi Agusto yang seharusnya mereka 
bebaskan malah bersimbah darah. 


Dari cerita Angel, kudengar pria bernama Skinn itu memang 
masih sempat lari. la balik ketika melihat Letda Mayara alias 
Ara melemparkan tubuh Alizea ke depan, dan 
mengancungkan pistol ke kepala Zea. Skinn pun loncat 
menyerbu sehingga Ara teralih perhatiannya. la tidak lagi 
fokus pada Zea, tapi mengarahkan pistolnya ke arah Skinn. 


Zea menceritakan bahwa ia mendengar letusan 6 peluru. 
Seluruh isi revolver. Ajaib Skinn hanya terkena 2 di 
antaranya. 


Namun sebelum malam ketiga berlalu, Madson dan Angel 
harus membawa Skinn ke suatu tempat untuk dikuburkan. 


KKK 


Kematian Agusto dan Skinn telah membuat sarang mereka 
semakin mencekam. Aku merasa tubuhku dingin, hatiku pun 
serasa membeku. 


"Gimana kaki lo?" 


Aku terkejut, menengadah tapi kemudian memutuskan 
untuk tidak menjawab. Sebisa mungkin aku tidak 
menggubrisi Madson, terutama setelah mendengar 
beberapa hal dari Samudra---yang malam itu tinggal 


menunggui sarang, waktu komplotan Madson membawa 
Alizea ke polres untuk penukaran. 


Aku diam dan membuang muka saja. Madson berdiri di 
hadapan agaknya tertunduk memperhatikan sesuatu. Lalu 
bertanya lagi. 


"Belum hilang bengkak kaki lo? ... Kayak itu, sih, memang 
harus dibebat. Nanti gue suruh si Katcha atau Angel." 


la lalu berbalik ke arah depan rumah. Aku menggertakkan 
gigi, menatap dengan geram punggung Madson yang 
menjauh. Samudra sempat menceritakan kenapa Madson 
menjadi seperti itu. Semakin merasa jijik padanya. Berharap 
dan mengutuk ia tidak pernah menyentuhkan tangan lagi. 


Di luar dugaan, Madson masuk lagi. Kali ini dengan 
segulung perban di tangan. la mendekatiku, lalu 
berjongkok. 


Sekilas tertawa, tapi terdengar dipaksakan. "Gue lupa kalo 
Katcha dan Angel lagi luka-luka. Noh, mereka lagi didukunin 
sama si Shad di depan rumah." 


Sambil berkata demikian Madson merentangkan kain 
perban pada panjang tertentu dan menyobeknya. 
Lalu mengulurkan tangan seakan minta aku menyerahkan 
kaki kiriku. "Sini, kaki lo .... Kalo gak diperban kencang, 
nanti lama pulihnya, salah-salah bisa bengkok. Sayang 'kan, 
kalo nanti gak bisa nge-dance di night club lagi!" 


Kemarahanku membuncah mendengar Madson yg mencoba 
bercanda itu. "Don't touch me! You, monster! ... Setan! TAI!" 


Madson tertawa saja. Katanya, "Woi! Jangan galak-galak 
dong, Perawan! ... Gue 'kan lagi mau ngebantuin elo aja." 


Aku sudah tidak peduli lagi dengan nasibku. Alizea mungkin 
sudah mati. Ayah juga. Jadi, buat apa hidup? Kumonyongkan 
mulut dan menyemprotkan ludah ke wajah Madson. Cuh! 


(Bersambung) 


(gambar : minuman favoritnya Angelo Juan. Dih! Ni orang 
sebenarnya penjahat apa bukan siiiihh???) 


“marsmelow = snack manis dan empuk. Terbuat dati gelatin, 
tepung, dan banyak kandungan susu. Biasanya disantap 
sebagai topping ice-cream, kopi, atau minuman cokelat 
hangat. Di Amerika dan Eropa juga biasa ditusuk seperti 
sate (BBO) dan dipanaskan sedikit di atas api unggun 
hingga permukaannya gosong, tapi dalamnya lumer. 
Sengaja nemplok di cerita, untuk membuat kesan 
kontradiktifnya hidup Angelo Juan. Sebenarnya dia itu 
kriminal apa bukan, sihhh? Kok, unyu-unyu begitu??? 

---- by Pinkel 
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Suatu #spinoff, versi kekinian 

Berdasarkan romansa 

karya S.T. Alisjahbana 

Anak Perawan di Sarang Penjamun 

(yang belum pernah baca novel aslinya, ayo kasih VOTE!) 


KAKI 


Hidung dan mulut Madson basah karena kuludahi. 


Madson terkejut, serta-merta bangkit sambil menyeka 
wajah. Matanya membelalak, dan aku yakin ia akan meledak 
marah. 


CEWEK BRENGSEK!... Lo gak inget lo di MANA?! 


Aku langsung berteriak, tanpa peduli lagi. Kupikir biar saja 
ia membunuhku sekalian. Mati lo! Gue GAK TAKUT ma elo! 
Setan lo! Setaaaaaannn!!! 


Teriakanku membuat Shad dan Angel berlarian masuk. 
Katcha terpincang-pincang menyusul, dan ketiganya 
menyembulkan kepala di ambang pintu dengan wajah 
kuatir, sekilas seperti anak-anak kecil yang mengintipi 
pertengkaran orang-tua mereka. 


Di luar dugaan, Madson malah terkekeh. Dengan tenang 
menyeka wajahnya yang kuludahi, menggunakan ujung 
kaos. 


Kemudian menjawab pertanyaan Shad dengan santai. 
Anehnya, nada bicaranya terdengar sedih. Gak ada apa-apa, 
kok. Ini cewek cuma main semprot-semprotan air ... bikin 
gue kaget aja. 


Ketiga anak buahnya masih nampak tidak percaya. 


Madson menyuruh mereka keluar, mengibaskan tangan. 
Udah! Lanjutin tuh, pengobatan alternatif a la si Shad! 
Cewek ini urusan gue. 


Masih dengan tampang tidak percaya, Angel maju 
mendekat. Kukira mau menegur Madson, eh, tahunya kok, 
gue yang dimarahin!? Jinza! jangan macem-macem lo! ... 
Your situation here is very dangerous. III tell you about Zea 
.. but only if you promised you won t shout like that again! 
But if you disobeyed, I II KILL YOU myself! (Situasi lo sangat 
bahaya di sini. Gue akan kasih tahu tentang Zea, ..., hanya 
kalau lo janji gak bakal teriak kayak tadi lagi! Tapi kalau lo 
gak nurut, gue sendiri yang AKAN BUNUH ELO!) 


Dah dah dah, Juan! Ni cewek bagian gue. Gue bisa kok, nge- 
handle dia. Bukan cuma lo aja yg bisa jadi Don Juarrs! ujar 
Madson sembari merentangkan tangan seakan mencegah 
Angel. 


Majulah Shad menengahi, sambil nyengir lebar dan 
menuding ke arah gulungan perban yang Madson bawa. 
Terus ... ngapain lo bawa-bawa perban begitu, Son? Mau 
buat gantung dia? 

Nggak. Cuma mau bikin mumi-mumian! Hehehe. 


Sambil berkata begitu Madson mengisyaratkan agar 


ketiganya keluar. Shad dan Katcha langsung bergerak, tapi 
Angel tampak ragu. Akhirnya keluar juga meninggalkan 
kami berdua. Madson mendekat kembali dengan perban di 
tangannya. Sekali itu aku yakin ia mau menggantung, 
mencekik, atau benar-benar membuatku jadi mumi. 


la kembali jongkok di hadapan, lalu meraih kaki kiriku. Aku 
sudah mau berteriak lagi, tapi tidak jadi demi mendengar 
kalimatnya. Adik lo dilariin si Elang! ... Gue udah lama 
curiga kalo Elang udah gak cocok gabung 'ma gue. 
Kelamaan jadi satpam di gereja, sih, jadi kemakan omongan 
orang-orang waras ... hahaha! Tapi ada baiknya, kan dia 
masih ada ibu dan adik-adik di kampung. Biar ngurusin 
keluarganya aja. 


Aku terperangah, tidak bisa omong apa-apa. Mendadak 
menyesal telah meludahi Madson tadi. 


(Gambar : Edison El Kareem/ Alias : Madson/ age : 28 / 
weapon : toya / hobby : flirting with females, playing chess/ 
crime : 340 jo 341 Kitab Undang-undang Hukum Pidana ) 


Madson melanjutkan dengan suara tenang, sambil 
menekankan jarinya di pergelangan kakiku. Aku mengaduh 
karenanya. Kayaknya uratnya ketarik, nih. Lo tahan sakitnya 
ya, sampai selesai gue perban. Musti kencang, supaya cepat 
baik. 


Aku diam saja, cuma meringis sementara Madson mengurut 
perlahan pergelangan kakiku. Kemudian ia mulai 
mengikatkan perban melingkar. 


Sambil membuat pita mungil di ujung perban yang 
membebat pergelangan kakiku, ia melanjutkan penjelasan 
tadi. Gue rasa si Elang naksir adik lo, Jinot .... Kelihatan 


banget sejak dia pura-pura jadi tukang atap di rumah elo. 
Jangan kuatir, gue tahu orang kayak apa si Elang. Biar pun 
dia ngikut gue, sebenarnya hatinya lurus, kok. Alizea pasti 
aman. 


Agaknya Madson sudah selesai membebat pergelangan 
kakiku. Memang rasa sakitnya jadi berkurang. Lalu ia 
mengatakan sesuatu yang membuat mulut ini ternganga. 


Sambil menepuk-nepuk tangannya tanda selesai. Dah. Kelar. 
Nanti coba latihan jalan, biar cepat baek .... By the way, | 
have to admit that you have beautiful legs. (Omong-omong, 
gue akui kalau kaki lo cantik.) 


Hehhh!?!? Dasar COWOK! Sama aja, di mana-mana! 


BUNYI SIRENE 


Sesorang mengguncang-guncang tubuhku dan dengan 
suara keras berseru membangunkan. 


JINZA!... Bangun, Jinza! Ikuti Katcha, cepat! 


Kukucek mata yang terasa pedih. Sekitar gelap, karena 
malam belum berlalu. Kepalaku terasa berdengung karena 
terbangun tiba-tiba. Belum lagi sempat bertanya, sebuah 
lengan lain telah menarikku bangkit. 


Tergopoh-gopoh aku bangkit, lalu melangkah terseret-seret 
ditarik Katcha keluar dari rumah. K-katcha? Ini ... a-ada 
apa?! Mau ke mana?! 


Namun, tentu saja percuma bertanya pada Katcha yang 
tuna-rungu. Ia terus saja menarik dan mendorongku menuju 
pintu keluar rumah. 


Rupanya walau ia tidak bisa mendengar dengan baik, 
Katcha masih dapat mendengar letusan peluru. Aku 
menjerit ketika bunyi memekakan itu terdengar. Langsung 
saja Katcha mendorong hingga tiarap di lantai. Katcha 
sendiri agaknya mencoba meng-cover dengan membungkuk 
di atasku. Terdengar letusan senapan lagi. Kembali aku 
menjerit ketakutan. 


Detik kemudian sesosok melompat ke depan kami. Madson! 
Didorongnya Katcha supaya bergerak ke depan, sementara 
dengan tangan yang lain memapahku berjalan ke arah 
mobil. Selagi itu, terdengar bunyi bising dan panjang .... 
rasanya bunyi sirine. 


Aku menoleh kanan-kiri mencari Angel, tapi Madson sudah 
memasukkanku ke dalam mobil dan menutup pintunya. Ia 
mengisyaratkan sesuatu pada Katcha, dan keduanya 
langsung bergerak. 


Tertinggal sendirian di mobil, kuraih pintu hendak 
membukanya. Di jendela tampak sinar lampu merah dan 
kuning silih berganti menerangi malam. Bunyi sirine makin 
kencang. Polisi! 


Berniat untuk keluar dan lari ke arah sumber suara itu, tapi 
kemudian pintu mendadak terbuka selagi tanganku masih 


di kenopnya. Shad masuk ke dalam mobil. Diikuti Angel 
yang segera duduk di belakang kemudi. 


Shad berkata cepat, dengan nada mendesak, C mon, c mon 
be FAST! We are out numbered, Wan. Plan H-— HOTEL! 
HURRY! (Ayo, ayo gerap CEPAT! Kita kalah jumlah, Wan. 
Rencana H- HOTEL! CEPAT!) 


Angel tidak mengatakan apa-apa, langsung menyalakan 
mesin dan menginjak gas. Berdecit bunyinya ketika ia 
mengemudikan mobil itu berputar tajam. 


Shad di sebelahku mengisi hand-gun-nya dengan peluru, 
lalu menyiagakan benda itu di jendela. Aku berteriak 
menanyakan apa yang terjadi. Angel balik meneriaki supaya 
menunduk berlindung di bawah jok mobil. Sebentar 
kemudian terdengar lagi beberapa kali tembakan, dan bunyi 
sirene bertambah kencang. Ternyata Angel mengemudikan 
mobil mendekati sumber suara ... bukan malah 
menjauhinya. 


Roda mobil meliuk tajam dan rem berdecit, membuatku 
terpental ke samping. Tangan Shad menahanku, lalu 
menarik ke sisi dan memaksa tiarap di pangkuannya, tepat 
saat peluru berdesing lewat setelah memecahkan kaca 
depan mobil. Agaknya Shad melingkupi tubuhku agar tidak 
terpapar pecahan kaca. Beberapa detik kemudian pintu 
sebelah kiri depan terbuka dan Madson berteriak sambil 
masuk mobil. 


Guen!... Ce! Ke Delta dua sebelas! 


Bersamaan dengan kata-katanya itu Angel langsung 


memasukkan gigi tiga. Menginjak gas membuat mobil 
melaju, bahkan sebelum Madson menutup pintu. Lalu mobil 
berhenti mendadak, hingga aku terpental lagi menjauhi 
Shad, dan dalam sekejap kumenyadari satu hal : 


Mobil dihentikan dekat dengan kendaraan polisi. Itu dapat 
kuketahui dari bunyi sirine yang begitu kuat dan lampu 
yang semakin terang. 


Bisa kudengar suara seorang aparat memerintahkan anak 
buahnya yang kocar-kacir. Menghindari tabrakan mobil yang 
tanpa disangka menyerbu ke arah mereka. 


Suatu usaha nekat dari komplotan Madson, bukan malah 
menjauh, tapi menyerbu ke arah lawan mereka. Membuat 
lawan yang tidak menyangka jadi bubar. Nekat, tapi itu 
memang taktik yang biasa dari mereka. 


Namun, senekat-nekatnya mereka itu, aku bisa lebih NEKAT 
lagi! 


Madson membukakan pintu belakang di sisiku, maksudnya 
supaya Katcha, Guen, dan Samudra bisa berlari masuk ke 
mobil. Melihat pintu dibukakan, aku mengambil langkah dan 
bergerak cepat. KELUAR! 


Terasa tangan Shad yang mencoba menahan, tapi aku 
berhasil melepaskan diri. Para polisi sudah begitu dekat, 
pastilah mereka bisa melindungi. Akhirnya bisa terlepas dari 
komplotan itu. Masih terdengar Madson berteriak melihatku 
lari. 


Belum lagi lima langkah, seseorang menarikku. Laki-laki itu 
berseragam aparat. Aku langsung mengatakan siapa dan 


kenapa berada di tempat itu, tapi alangkah kagetnya ketika 
seseorang lainnya malah menodongkan pistol ke kepala. Itu 
membuat suara ini tercekat, terhenti sama-sekali. Sekitarku 
seakan gelap-gulita dan sunyi-senyap. 


Semua mendadak sepi. 


(bersambung) 


“Don Juan (baca : Don Huan) = play boy kelas kakap 
legendaris di Amerika Selatan. Biasanya jadi kiasan untuk 
cowok yang pandai merayu wanita. 


Keterangan tambahan 


Tentang Letda Bayang a k a Shad a k a Shadow. 


Nama asli : S. Bayangkara 

Tinggi/ berat : 179/ 75 

Ciri khas : rambut putih/ perak 

Skill : menembak dgn tangan kanan dan kiri, karate, baris- 
berbaris (mantan paskibraka), ahli penyamaran, re- 
konstruksi senjata api, ahli strategi 

Hobby : bikin keki orang lain, ngumpet, menanam bunga 
Cita-cita : pensiun dini 


(Bayang a k a Shadow --- kalo lagi unyu-unyu. Kalo lagi 
serem ... gak 'ginii laaah. Disclaimer : gambar-gambar 
bukan milik gw. Nyomot dari google.) 


Bab 8 


cerita #spinoff berdasarkan novel Balai Pustaka karya Sutan 
Takdir Alisjahbana "Anak Perawan di Sarang Penjamun" 


" " 
. . 


Saat itu, yang kurasakan hanya kebekuan di hati. Tanpa 
berani bergerak sedikit pun, sementara sosok di hadapan 
tersenyum bengis sambil menodongkan pistol ke kepala. 


Wanita berseragam militer itu berseru nyaris berteriak ke 
arah Madson, walau matanya fix menatapku. 


"MADSON! ... Lo LIHAT?! Gua gak akan segan ledakin kepala 
cewek ini kalo elo gak BERHENTI bergerak!" 


Di hadapanku berdiri Lettu Mayara atau Ara, wanita yang 
menyamar sebagai asisten Ayah beberapa minggu sebelum 
pesta. Aku terperangah tidak tahu harus berpikir apa. 
Bertanya-tanya kenapa polisi ini malah mengancam mau 
membunuhku? Dan bukannya melindungi? 


(gambar : Lettu Mayara a k a Ara ak a May) 


Ara kembali berteriak. Kali ini menoleh pada Madson yang 
masih berdiri di samping pintu mobil. "Gua SERIUS, 
Bajingan! ... Kalo elo gak NYERAH sekarang juga, gua bunuh 
nih cewek!" 


Terdengar bunyi 'klik'. Ara mengkokang peluru untuk 
ditembakkan ke kepalaku. Sudah terbayang bahwa Madson 
akan tertawa dan mengatakan "Silakan.", atau "Be my 
guest." Semacam itu. 


Atau bergerak masuk mobil dan lari membiarkanku 
terbunuh. Melirik ke sana, sosoknya terlihat jelas karena 
lampu mobil polisi menerangi bagai matahari siang. Sesuatu 
di wajah Madson membuatku menarik napas. Setelah 
seminggu berada di antara komplotan itu, entahlah 
seperti jadi memahami mereka. 


Air mata yang tadinya kurasa akan menetes, batal turun. 


Ara menyentakkan tubuhku dengan kasar. Ia berteriak lagi 
bahwa serius akan membunuh sandera. Bersamaan dengan 
itu, sekelebat bayangan melompat dari belakang. Kulihat 
sekilas Katcha menyerbu dan membuat pistol di tangan Ara 
lepas. Berbunyi 'pletakkk!'. 


Lalu tiba-tiba sebuah tangan kekar merengut tubuhku, 
membopong menjauh. 


Bahkan Ara tidak sempat mengatakan apa pun ketika 
mendadak terdengar bunyi memekakan telinga. Seperti 
bunyi granat diledakkan di film-film action. Orang-orang 
berteriak ribut di antara gaungan sirine dan bau asap. 


Aku pun tidak begitu ingat detail yang terjadi. Tahu-tahu 
tubuh ini sudah diangkat oleh Guen dan diserahkan ke 
tangan Bayang. Yang langsung menjejalkan tubuhku ke 
dalam mobil. 


Hampir bersamaan, kudengar peluru-peluru ditembakkan 
dan darah menciprat di kaca jendela mobil. Lalu bunyi kaca 
pecah. Beling-beling terlontar dan terserak di sekitar tubuh. 


Kurasakan mobil bergerak, bak mengiris telinga bunyi 
decitan rodanya. Tangan kanan Shad di atas kepalaku, 
menahan agar tetap tiarap. Sambil ia menembakkan hand- 
gun-nya dengan tangan kiri. 


(Belakangan kuketahui kalau Letda Bayang memang bisa 
menembak menggunakan tangan kanan dan Kiri). 


Ketika aku akhirnya bisa mendongak melihat apa yang 
terjadi, tampak Katcha yang tengah dikerubuti aparat polisi. 


Secara spontan aku menjerit. "KATCHAAAA!! ... KATCHAAA!!" 
Aku bahkan tidak ingat kalau Katcha tidak bisa mendengar! 


Kembali Shad menekankan tangan ke kepalaku, 
memerintahkan untuk tunduk. Sementara mobil bergerak 
dengan kecepatan tinggi. 


Gaungan sirene mobil polisi terdengar mengejar, dan 
mendadak Madson telah melompat ke sampingku. Ia 
membuka pintu mobil dan mengeluarkan separuh tubuh 
menghadap ke mobil-mobil yang mengejar, lalu 
menembakkan serentetan peluru dari senapan mesin. 
Secara reflek kuraih ujung kemejanya, berusaha menahan. 


Naas, kain itu malah robek dan tubuh Madson seakan 
terlempar keluar mobil. Aku meneriaki namanya. Menoleh ke 
jendela belakang mobil, tapi tetap tidak bisa melihat 
sosoknya. Kemudian kusadari ada orang di atap mobil 
karena bunyi-bunyi di atas kami. 


Rupanya Madson naik ke sana. Apa yang ia lakukan di sana 
aku tidak tahu, tapi kembali terdengar rentetan peluru 
dilontarkan, dan dalam sekejap dua mobil yang mengejar 
kami jadi terperosok ke tepi. Terlihat nyala api di salah-satu 
mobil di kegelapan malam, lalu ledakan. Tak terduga, 
Madson telah duduk lagi di sampingku dan membanting 
pintu tertutup. 


Diinstruksikannya agar Angel melarikan mobil ke suatu 
tempat. Jelas tidak bisa mendengar nama tempat itu, karena 


sekuat-kuatnya aku langsung bertanya pada ketiga laki-laki 
tadi. 


"Katcha?!! ... Bagaimana KATCHA?! MANA DIA?!" 


Ketiganya hening, tidak menjawab. Kupandang wajah 
Madson yang kaku di sebelah, lalu berpaling melihat 
pantulan wajah Angel, pucat-pasi di rear-view mirror. 


Lalu kusadari kalau Guen dan Samudra juga tidak bersama 
kami. Malam itu kembali sepi. Tidak terdengar apa-apa lagi 
kecuali mesin mobil yang tengah berjalan. Di luar keinginan, 
air mata menetes deras. 


Aku menangis terisak-isak, dengan perasaan campur-aduk. 
Entah takut atau sedih. Shad mendekapku erat-erat sambil 
membisikkan kata-kata, seakan kakak yang sedang 
menenangkan adik kecil. 


(Pinkel bilang : ......... ) 


"AYU NAN" 


Hari ini semua telah berlalu, seakan seratus tahun. Yang 
sebenarnya hanya tiga tahun lebih. 


Kini aku duduk tenang di bangku sebuah meja taman. 
Sambil menatapi seorang wanita muda yang duduk di 
ayunan dekat situ. Dia suka pada konsep caf ini, yang 
menghadirkan taman sebagai pendukung suasana. Berbeda 
denganku. Lebih suka indoor yang berkonsep moderen, jelas 
harus lengkap dengan fasilitas wi-fi gratis ketika ngopi di 
situ. 


Ini sudah cangkir keduaku. Ketika akan memesan cangkir 
ketiga, lelaki yang duduk di sebelah melarang. 


"Gak sehat, Iho, Jinot. Sampai beberapa gelas sehari. Nanti 
kalau lo hamil, kasihan baby-nya," ujarnya dengan cengiran 
lebar. 


Aku mencebik. Walaupun dalam hati maklum juga. Kalau 
punya istri yang sedang hamil, segala sesuatu cenderung 
dihubungkan dengan soal janin. 


Ujarku, "Kalau gue masih bisa hamil .... Lagian gue begini, 
nih, karena ketularan temen lo. Si Maddy itu." 


la terkekeh. Walau begitu, aku masih sempat menangkap 
kesan 'melow' di suaranya yang kemudian. Entah apakah 
karena rindu. "Tirusi Juan aja, Jinot. Sukaannya susu cokelat 
pakai mashmellow." 


Aku belum sempat berkata apa-apa lagi, ketika wanita yang 
tadi main ayunan berjalan mendekati kami. Tidak banyak 
bicara ketika duduk bergabung. Takut kalau di tengah- 
tengah pembicaraan, kami kembali menangis. Campuran 
sedih, senang, terharu ... atau cuma melepas emosi yang 
entah apa. 


Wanita itu Alizea, adikku. Perutnya sudah membuncit 
dengan kandungan hampir lima bulan. Ia memang rutin 
mengajakku bertemu. Walau kami jarang membicarakan 
tragedi penculikan itu, tapi hari ini berbeda. Mungkin 
karena suaminya sedang bersama kami. 


Suaminya .... Ternyata nama aslinya adalah Hagai. Sekarang 
sedang mempersiapkan diri sebagai atlet yang akan turut 
mewakili Indonesia di cabang panahan pada ASEAN Games 
yang akan datang. Perubahan yang besar buat dia yang 
tadinya hanya part-time sebagai satpam sebuah gereja. 


Memang ada yang bilang kalau berkeluarga akan membuka 
berkah baru. Apalagi kalau sampai punya anak. Yahh, 
bagiku kondisi dan situasi tidak bisa dibilang mudah. Lelaki 


rasanya ia tidak akan berani memantapkan hubungan kami. 


Untunglah karena Hagai dan Zea tidak terpancing 
membahas soal lelaki itu. Karena mendadak malah teringat 
pada Angel yang menyukai susu cokelat. Zea masih begidik 
setiap kali teringat malam waktu ia dibawa ke polsek, untuk 
ditukar dengan Agusto dan Skinn. 


"Gue bener-bener gak nyangka, Jinot ...." Begitulah Zea 
memulai dengan mata yang mulai berkaca-kaca. "Padahal 
gue sandera. Padahal DIA wanita juga. G-gue ... gue gak 
ngerti apa yang ada di otak dia! Saat itu , gue yakin pasti 
END! ... End, Jinot! Waktu Ara ngacungin pistol ke kepala 
gue! 


"Dan Skinn itu .... Katcha juga! K-kalau aja waktu itu Angel 
tidak nekat ... menyerbu dan menghancurkan kotak 
sekering menggunakan kapak ...." 


Zea menarik napas cepat. Sebenarnya, aku sudah dua kali 
mendengar cerita yang sama. Sekali dari Madson. Sekali 
dari Zea juga. Agaknya adikku itu lupa sudah pernah 
menceritakannya ... atau bisa jadi pengulangan ini karena 
ada yang masih membebani pikirannya. 


Tentang aksi lelaki bernama Angelo Juan. Di malam ketika 
Zea dibawa oleh komplotan itu ke polres untuk ditukarkan. 
Bagaimana Angel berguling di bawah lontaran peluru polisi. 
Tanpa sadar bahwa sebuah timah panas sudah 
menyerempet punggungnya, ia bangkit dan 
menghancurkan kotak sekering. Memadamkan lampu 


seluruh area polsek itu, sehingga Katcha sempat melarikan 
diri. 


Namun Skinn nekat menerima peluru yang seharusnya 
diarahkan pada Zea. Agusto sudah diberondong. 


Hagai menghentikan ucapan isterinya. Dikatakannya kalau 
itu tidak baik didengar si janin. Aku dan Alizea sama-sama 
menjulurkan lidah saja, dan Hagai nyengir melihat kami 
begitu. Kurasa, ia sebenarnya kesulitan pula untuk 
mengenyahkan orang-orang itu dari ingatannya. Seolah bau 
mereka masih tercium, kata dia. Termasuk bau keringat si 
Guen. 


"Heran banget gue, sama mereka! Madson itu, contohnya! ... 
Kalau dia bisa pakai parfum sekelas Givenchi, kenapa dia 
gak beliin ... atau setidaknya pinjami, lah. Supaya si Guen 
gak sengak-sengak bau kambing begitu!" rutukku. 


Suami adikku itu terkekeh dan menyahut, "Percuma, Jinot! 
Mau disemprot apa pun, si Guen tetap begitu baunya. Hehe. 
Udah pernah dicoba, kok, sampai setengah botol. Cuma 
belum kita rendam air kembang aja ....." 


Aku dan Zea cekikikan mendengarnya. 


Akhirnya aku berpamitan dengan mereka berdua. Kukatakan 
kalau aku harus menghadiri launching novel yang ditulis 
terinspirasi dari pengalaman hidupku ini. Menggunakan 
nama yang disamarkan, tentu. 


"Gak perlu kuatir, AGI. Lo kagak disebut-sebut di situ. Kagak 
asyik, mah, peranan lo, Gi! Cuma ngebawa kabur adik gue! 
.. Lagipula, di situ diceritakan tokohnya diculik seorangan 
aja. Gak ada adiknya," ucapku sebelum berpisah. 


Zea mengatakan komentar yang kuanggap sungguh lucu. 
Sehingga aku tertawa ngakak setelahnya. "Diculik sendirian 
aja? Ihh, curang! ... Sepuluh bandit mengurusi satu cewek 
doang? Kemaruk, namanya!" 


(bersambung) 


Nemplok keterangan nyasar 


Tentang G. KATCHA 

Usia : gak jelas 

Status : menikah 

Keterampilan : mime (aksi drama panggung tanpa suara), 
sulap, akrobat trapeze (ayunan di udara), lempar pisau 
Ciri-ciri : tuna-rungu, suka memakai topeng karnival atau 
topi warna-warni (ihh, centil!) 

Hobi : gosipin orang (lho?) 

Satus kriminal : buronan pasal psikotropika 

Posisi di geng : pelawak, penyusup 

Cita-cita : menabung untuk boyong isteri ke ibukota 


(ps : ada yang bisa tebak apa kepanjangan huruf 'G' di 
namanya? “iseng2gakadahadiah) 


Tentang GUEN 

Nama : Guen bin Bueni 

Asal : Jakarta 

Berat/tinggi. : 97/78 

Ciri-ciri : gede, bau ketek 

Posisi di geng: penghancur 

Hobi : makan, ronda malam, koleksi batu cincin 

Kemampuan : gulat, mengoperasikan senjata berat, 


menjahit 
Cita-cita : punya sanggar kesenian khas Betawi 


Tentang SKINN 

Nama asli : Warsukin 

Usia : 30-an 

Ciri-ciri : rambut merah, suara serak 

Kemampuan : thai-boxing, mengiris sayur, mengunakan 
senjata tajam, wood-craff 

Posisi di genk : penyerang 

Hobby : jadi juru cicip masakan Agusto, membuat lemari 
dipan/ nakas 

Senjata andalan: gergaji 

Cita-cita : tidak ada 


Bab 9 


If you were in the OCEAN, be prepared for big wave! 
(Kalau kau berada di samudera, bersiaplah untuk 
ombak besar!) 

--- V.G.T 


BAB 9 


Berhati-hatilah pada samudera. Karena kalau kau bukan 
seorang perenang yang baik, ombaknya bisa 
membunuhmu! 


Sebentar ... kurunut ulang kejadiannya dulu, sedikit ke 
belakang. Ingat cerita tentang malam itu, waktu Lettu Ara 
menodongkan pistolnya ke kepalaku? Ingat, hanya tiga 
orang dari komplotan itu yang berhasil lari membawaku? 
Letda Bayang atau yang dipanggil Shad, Angel, dan 
Madson. Ternyata ada orang keempat yang juga berhasil lari. 


Angel melarikan mobil keluar kota. Jadi, selama ini 
sebenarnya kami masih di dalam kota, tapi aku sama sekali 
tidak menyadarinya. Mendekati perbatasan Bekasi, Madson 
menyuruh kami bersembunyi di sebuah rumah kumuh, semi 
permanen. Dekat dengan lahan kosong pembuangan 
sampah. Bau tengik bercampur busuk tercium olehku. 
Matahari mulai meninggi. 


Madson berkata setelah membuka pintu yang lapuk, 
bergaya seperti bangsawan mempersilahkan tamunya 


masuk. Silakan! Welcome to my family s house ... not much 
a house, but still it has it s roofs above. (tidak seperti rumah, 
tapi masih ada atap.) 


Shad dan Angel tidak mengatakan apa-apa. Menggiringku 
masuk saja. Di dalam terendus bau kayu lapuk dan 
berjamur. 


Sambil duduk di kursi terdekat, dengan wajahnya yang 
masih tampak tegang, Shad memaki, Setan cewek SIALAN! 
... Si Ara itu! Gue sama sekali gak nyangka dia bisa tahu 
persembunyian kita! 


Angel menarik kursi lain dan mengisyaratkanku agar duduk. 
la nyaris tidak berkata-kata sejak peristiwa pengepungan itu 
dan selama mengemudikan mobil. 


Madson tidak mengomentari Shad, tapi memerintah Angel. 
Wan, mumpung gue rasa masih aman, coba elo hubungi 
Tahta, kasih tahu situasi kita. Dan cari makanan. Gue laper. 


Lagi-lagi Angel diam, cuma mengangguk. Lalu bergerak 
keluar rumah. 


Aku jadi gelisah karena takut ditinggal bertiga saja dengan 
Madson dan Shad. Kuberanikan diriku bicara, walau suara ini 
terdengar mencicit bagai tikus. Kerongkongan terasa kering. 


Madson .... Tolong lepasin gue. Gak ada gunanya elo masih 
nahan gue! Salah-salah elo makin dikejar polisi- 


Jangan ngeyel, cewek! Lo kira polisi bakal ngelindungin elo? 
Lo gak inget gimana si Ara nyaris ngeledakin kepala lo?! 
teriak Shadow. 


Tanpa sadar memekik dan menutup mulutku dengan 
tangan, mendengar bicara Shad yang begitu sengit. Madson 
mendekat, kukira mau membentak pula, tapi ternyata ia 
malah berusaha menghalangi Shad. 


Katanya, Udahlah, Shad. Nggak perlu bikin dia tambah takut 
lagi. 


Biar dia tahu yang sebenarnya, Son! ... Kalau kita itu coba 
ngelindungi dia dari kesadisan si Ara itu! 


Cukup, Shadow! Gak ada gunanya dikasih tau ke dia. Dia... 
dia bisa apa?! 


Paling nggak, supaya dia gak REWEL! 


Kukumpulkan keberanian dan menyela, Gue janji gak akan 
nyusahin kalian ... kalau kalian lepasin gue. Gue gak akan 
bilang polisi persembunyian kalian! Gue- ... gue janji, 
Madson! D-dan bokap gue pasti akan ngasih elo UANG ... 
uang yang banyak! 


Kini terdengar Shad mendengus sinis. Bokap elo?! Bokap elo 
yang mana? Bokap elo tuh sudah dibunuh sama si Ara! 


Sampai di sini Madson langsung menggerakan tangannya 
mencengkram bahu Shad dan menyuruhnya diam. Shad 
tidak peduli dan meneruskan, kata-katanya terdengar 
bergaung keras di telingaku. 


Bokap lo tuh sudah mau nego sama kita! ... Sudah mau 
berusaha melepaskan Agusto dan Skinn. Si Ara nggak mau! 


Mereka ribut malam-malam di polsek dan akhirnya ... gue 
gak tahu detailnya! Tapi Bokap lo udah MATI! 


Bayang alias Shadow itu masih bicara beberapa kalimat, 
tapi aku tidak dapat lagi mendengar apa yang mereka 
katakan lagi. Ayahku meninggal? Papi terbunuh di tangan 
polisi? Bohong! Tidak mungkin! 


Agaknya otakku langsung lumpuh, karena tubuh ini 
bergerak tanpa kendali. Aku bangkit dan tahu-tahu berlari 
keluar sambil menangis menjerit-jerit. Madson mengejar, 
dan kemudian menangkap tubuh ini, yang kemudian 
meronta sekuat tenaga di tengah tanah kosong, di pagi hari 
itu. Entah apa lagi yang terjadi selama beberapa detik, 
rasanya tangan ini memukuli dan menghantam Madson 
dengan liar. Sementara ia hanya mencengkram bahuku. 


Aku baru berhenti bergerak ketika tiba-tiba terdengar suara 
seseorang berseru memanggil. Suara lelaki yang 
menunjukan sikap bersahabat dua-tiga hari ini. Bahkan 
menjanjikan untuk mencoba diam-diam melepaskanku dari 
tangan Madson. Betapa lega ketika melihat ia mendatangi 
kami. Entah kenapa ia tidak ikut dalam mobil ketika kami 
lari dari kejaran polisi. Sempat aku berpikir ia juga telah 
tertangkap atau terbunuh. 


Madson terperangah melihat Samudra, hingga agak lupa 
padaku. Aku menyentakkan diri hingga lepas dari 
pegangannya, dan berhambur ke arah Samudra. 


Semula diam, untuk beberapa saat Madson cuma 
membiarkan aku menangis di pelukan Samudra. Kemudian 
ia berkata dengan nada datar agar Samudra membawaku 
masuk rumah. 


Sambil menuntunku menuju rumah, Samudra berkata pelan 
tapi tegas. Jangan kasar sama cewek, dong, Son! 


Madson membalasnya dengan nada getir. Gak usah ngajarin 
gue, Ce! 


Ketika akan masuk ke rumah kumuh itu, Shad yang berdiri 
di ambang pintu menatap saja dengan kening berkerut. la 
tidak membalas sapaan Samudra. 


SAMUDRA 


Angel kembali membawakan makanan. Namun ternyata 
tidak ada satu pun dari kami yang mau makan. Shad 
mengusap wajahnya. Walau tidak lagi tampak tegang, nada 
bicaranya masih sangat pelan, seakan dia berada di 
pemakaman seseorang. Celaka! ini celaka .... Madson! 
Sekarang lo mau gimana? 


Madson yang duduk di sebelahnya tidak menjawab. Angel 
berdiri dekat keran cuci piring, juga diam saja. Lagi-lagi 
Samudra yang angkat bicara. 


Bersikap memegang kepemimpinan, Samudra berkata 
tegas. Yang paling oke, yah, begini aja. Sementara kita 
bertahan di sini tanpa aktivitas apa-apa ... sampai keadaan 
aman. Gue yakin di sini aman. Toh, polisi gak bisa korek 
keterangan dari Katcha atau Guen, karena mereka sudah 
mati! 


Meninggal, Ce, koreksi Angel pelan. 


Sama aja! 


Masih dengan suara rendah, Shad berucap, Gue ... gue gak 
habis pikir dari mana mereka tahu tempat kita itu. 


Pasti karena si Elang! Dia ngehianatin kita! kata Samudra. 
Gak mungkin, gue tahu si Elang .... 


Oya? Emang lo tahu juga kalo dia bakal kabur sama Lonte 
itu? 


Jangan asal omong, Ce! Kali ini kulihat Angel yang sedari 
tadi diam angkat suara. 


Kenapa?! Elo juga naksir sama cewek-cewek perek itu?! 
Digilir aja gih, sonoh! 


Tsszinngg!, Angel mencabut Tanto-nya dari sabuk di 
pinggang. Wajahnya mengeras. Baru pertama kali aku 
melihatnya seperti itu. Madson berteriak menengahi. 


WOKEEEEHH! Saling bunuh aja elo berdua! Gue siapin 
KUBURAN buat elo-elo semuahhh! 


Shadow atau Shad cepat-cepat berdiri dengan sikap 
melerai. Gue akan ke polsek malam ini. Gue akan coba cari 
tahu dari mana mereka dapat info itu. Sementara elo semua 
harus siaga, kita harus siap pindah sewaktu-waktu .... Ke 
Sawarna. 


Gue ikut elo, Shad. Angel, elo coba cari tahu tentang 


jenazah Guen dan Katcha. Samudra, elo siaga di sini, 
sambung Madson. 


Samudra menjawab dengan sigap. Siap, Boss! 


Aku yang duduk di pojokan menatap komplotan yang 
sedang RUPS itu dengan perasaan waspada. Entah mengapa 
aku merasa ada sesuatu yang salah. Padahal seharusnya 
aku lega mendengar mereka akan meninggalkanku bersama 
Samudra. Aku berharap Samudra benar-benar bermaksud 


membebaskanku. 
aaa 


| suposed | should have known better, eh ...? Seharusnya 
aku tahu kalau aku tidak sepandai itu berenang dalam 
kekacauan hidup para penjahat ini. Terutama saat dengan 
mudahnya mempercayai sang Samudra ... karena ombaknya 
lantas bergulung menenggelamkanku! 


Cuma beberapa jam berlalu sebelum Samudra mulai 
menunjukkan sifat aslinya. Perbuatannya itu sempat 
membuatku berpikir untuk menghabisi hidup saja. Merasa 
benar-benar tergulung oleh ombak lautan tanpa ada sesuatu 
pun yang bisa dipijak atau genggam sebagai pertahanan. 
Tidak ada lagi yang dapat diharapkan. 


Kali ini Samudra... lain kali siapa? Selama berada dalam 
cengkraman mereka, selama itu pula nasibku dengan 
mudah bisa terseret arus ombak atau tenggelam ke dasar 
laut. Apa yg bisa membebaskan diri ini? Kematian, 
mungkin? ... Namun untuk bunuh diri saja sulit. Mereka 
cukup waspada. Aku kesulitan mencari cutter atau pisau 
atau tali ... atau b ygon pembasmi nyamuk sekalipun. 


Kurebut tanganku yang digenggamnya, dan melihat reaksi 
yang seperti itu ia hanya tertawa dengan nada mengejek. 
Lalu mengatakan kalimat dengan nada merayu, dan sekejap 
saja tangannya kembali melingkari pinggangku. 


Berusaha menyentakkan tangannya itu, tapi malah 
bertambah kuat merangkul pinggang dan menarikku 
mendekati dadanya. Kini dapat merasakan kain baju laki- 
laki itu mengenai kulit wajah, dan tak pelak jadi menjerit ... 
tapi aku tidak yakin ada yang mendengar suaraku. 


Lagi-lagi ditinggal berdua saja dengan dia, dan agaknya kali 
ini Samudra itu tidak menyia-nyiakan kesempatan. 


Didekatkannya wajahnya. Walaupun sekuat tenaga 
berusaha menjauh, hembusan napasnya terasa di leherku. 


Aku menjerit memohon belas kasihannya untuk 
melepaskanku. 


(bersambung) 


(Gambar : Samudra aka Ocean a k a Ce) 
(disclaimer : gambar-gambar boleh nyomot di google image. 
Gak tahu punya siapa) 


Catatan. 

Tentang SAMU DERA 

Nama alias : Ce, Ocean 

Usia : 23 

Ciri-ciri : cakep 

Posisi : lair keeper (penjaga sarang), penyusup 

Keahlian : menembak, ninjitsu, membuat strategi, melukis 
Hobi : main kucing, game online, judi 

Cita-cita : memimpin komplotan/ geng kriminal sendiri 
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"Virgin at a Pirate 's Lair" 
A #spinoff story of a novel written by Sutan Takdir 
Alisjahbana 


"Tongkat Patah Dua" 


Aku bertambah panik ketika ia menarik baju ini terbuka, 
sehingga terasa dinginnya lantai batu yang di bawah perut 
dan pinggang. Dengan sisa-sisa tenaga kucoba melindungi 
diri dengan membalikkan tubuh tertelungkup. 


Dengan kasar lelaki itu memaksa kembali terlentang. Bisa 
kurasakan ketajaman kuku tangannya menahan pinggang, 
sementara tangan satunya meraba ... entahlah apa lagi 
yang dirabanya. 


Lalu ia menarik celana panjangku ke bawah. Tahu kalau 
jeritan takkan berarti apa-apa, aku pun meneriakan doa 
terpanjang dalam hidup ini : Tuhan, tolong aku ... tolong 
aku! 


Samudra tidak berhenti. Tenaga ini serasa sudah habis dan 
kesulitan bernapas, karena ia menekankan tubuh ke 
dadaku. Teringat masa kecil ketika terjatuh dari atas tangga. 
Saat mencoba menahan jatuhku pada sebilah kayu 
pajangan yang menggantung di dinding. Ayah ketika itu 
meneriaki supaya tidak merusak pajangan itu, 


Bahkan Ayah saja tidak peduli aku jatuh asalkan tidak 
merusak pajangan kayu itu. Apalagi sekarang ... mana mau 
para penjahat itu menolong dari keganasan teman mereka 
ini? 


Tiba-tiba kurasakan tekanan di atas tubuh berkurang dan 
Samudra melepaskan tangannya. Saat itu pula terdengar 
suara berat lainnya memaki kasar. Terasa jantung ini 
berhenti, karena yakin sekarang para bandit itu akan ramai- 
ramai memperkosaku. 


Kudengar Samudra berteriak dan suara Madson menyusul 
dengan teriakan yang sama keras, lalu bunyi tongkat kayu 
dihantamkan kuat-kuat ke lantai di dekatku. Aku menjerit 
kuat-kuat karena takut dan terkejut, tapi ternyata teriakan 
Madson bukan padaku. 


"BANGSAT! Elo mau ngelawan gueeee!? Elo BERANI 
ngelawan gue?!" 


Bersamaan dengan kata-katanya itu, aku melihatnya 
bergerak cepat melontarkan jurus tendangan. Mengenai 
bahu Samudra dengan telak, membuatnya terpelanting satu 
meter ke belakang. 


Samudra berteriak marah, "SIALAN!!! ANJING!... Buat apa 
elo NGEBELAIN tu cewek?!" 


Madson tidak menjawab. Kulihat ia mendekati Samudra 
dengan langkah cepat sementara toya" siaga di tangannya. 
Bagaikan angin tongkat kayu itu diangkat dan disabetkan 
ke sisi tubuh Samudra tanpa bisa dihindari. Lawannya itu 
mengaduh, lalu tersungkur ke lantai. 


"Setan lo, SON!!! Buat apa lo nyimpen cewek itu?! Mau buat 
lo SENANG-SENANG?! Gue duluin aja lo!" teriak Samudra. 


"SHUT YOUR MOUTH UP! YOU, PIG} Sembari berteriak, 
Madson kembali mengangkat tongkat kayunya. Samudra 
mencoba menghindar dengan berguling, tetapi tetap 
terkena pukulan di tubuh bawahnya. Madson berteriak 


dengan suara mengerikan, "Gak ada AMPUN kalo lo berani 
ngelawan gue!" 


Lemas aku tersungkur di lantai rumah sambil mengerang 
pelan. Kurasakan sakit sekujur tubuh. Dengan sisa tenaga, 
mendekap dada yang agak terbuka, karena rupanya 
Samudra telah menyobek baju dalam pula. Aku masih 
punya tenaga untuk mengangkat kepala dan melihat apa 
yang terjadi. Sesuatu yang memantulkan sinar tampak pada 
tangan Samudra .... 


Pistolnya! 


Suara tembakkan diletuskan beberapa kali, dan aku 
menjerit kuat-kuat. Makin keras menjerit ketika Madson 
bergerak maju. Alih-alih lari menghindari peluru berikutnya, 
malah Madson menghantamkan tubuhnya bak pegulat 
sumo kepada Samudra yang tidak menyangka. 


Tiba-tiba terdengar bunyi keras dan segulung asap tebal 
menyembur ke arah kami, menutupi pandanganku dari 
kedua lelaki itu. Sedetik kemudian air deras disemprotkan 
menyusul asap itu. Bersamaan, tampak seseorang berjaket 
biru, melayang bagai malaikat terbang. Dengan kain terpal 
lebar merentang di tangannya. Dengan cepat ia menutupi 
dan melilit Samudra. 


Terdengar suara wanita melengking berteriak galak. "STOP 
berkelahinya! Atau mau gue siram pake air MENDIDIH?!?!" 


Ketika asap telah menipis, aku bisa melihat Tahta yang 
berdiri di ujung ruangan dengan selang air di tangan. 
Sementara Angel telah meliliti, membekap Samudra dengan 
terpal biru kuat-kuat. Samudra berteriak-teriak sambil 
berontak mencoba melepaskan diri, tapi kekuatan Angel 
ternyata tidak dapat diremehkan. 


Madson di dekat mereka berdiri dalam keadaan basah 
kuyup. Toya di tangannya telah patah menjadi dua. 


"KAIKEN dan TANTO' 


Untunglah Madson saat itu mendadak kembali. Sebabnya 
adalah karena ada info bahwa Shad (alias Letda Bayang) 
telah dicurigai keterlibatannya. Sehingga mereka tidak jadi 
mencari info di kepolisian. 


Madson marah besar usai menghentikan usaha perkosaan 
yang dilakukan Samudra padaku. Samudra balik memaki 
dan mengancam, lalu pergi. Aku tidak pernah melihatnya 
lagi setelah itu. 


Saat itu aku belum tahu yang sebenarnya. Barulah 
beberapa hari setelah kejadian ini menjadi jelas, kenapa 
Samudra tidak pernah muncul lagi. 


Esoknya Madson bersikap uring-uringan sepanjang waktu. 
Shad gelisah. Angel kembali jadi pendiam. Aku sendiri 
dalam keadaan lemas dan bengong untuk beberapa jam. 


Menjelang malam satu informasi membuat kami agak 
bersyukur. Katcha tidak mati, tapi memang tertangkap. 
Dibawa ke rutan polres. Infonya datang dari Tahta, yang 
rupa-rupanya tidak kalah canggih dari Agusto dalam 
mencari keterangan. Karena keluarganya yang kaya-raya, 
memungkinkan Tahta memperoleh akses dari kejaksaan 
sekalipun! 


dan walau dilarang rekan-rekannya, Madson tetap 


bertekad untuk membebaskan Katcha. 
aaa 


Keesokan harinya, Madson bersama Shad dan Angel keluar 
tanpa menerangkan padaku apa yang akan mereka lakukan. 
Aku melihat sebelum mereka pergi. Ketiganya berdiri di sisi 
pintu mobil sebelah kanan. Bercak darah di sisi itu masih 
terlihat, dan sesaat Angel nampak berlutut, lalu jarinya 
membuat tanda salib pada bekas itu. 


Tahta dapat giliran untuk menjagaku. Dia tidak bersikap 
sedingin hari-hari yang lalu. Agaknya cukup terguncang 
dengan tertangkapnya Katcha, sekaligus kematian Guen 
dan larinya Samudra. Di luar dugaan, sementara 
mengawasiku ia mau bercerita beberapa hal. 


Sambil mengasah belati ramping yang disebutnya Kaiken. 
Sebuah senjata khas Jepang. "Guen kena tembakan di 
kepala pas kalian dikepung polisi ...," - rupanya bekas darah 
di pintu mobil itu adalah yang muncrat dari kepala Guen, 
"dan karena gak ada keluarganya, sampai kemarin gue 
denger dia masih di kamar mayat RSUD. Mungkin mau 
disumbangin aja buat bahan praktek mahasiswa 
kedokteran. Tapi Juan masih minta ke gue supaya 
ngomongin Ez untuk bisa mengatur penguburan yg layak 
bagi Guen." 


"Ez?" tanyaku, sambil mencuci piring-piring bekas makan 
bocah-boc- ... ehh, maksudku komplotan Madson. 


"Ezra. Pengacara keluarga gue. Juan dan Madson juga kenal 
sama dia. Ez itu yang beberapa kali ngurusin kasus gue pas 
ketangkep polisi di mall." 


"Ketangkep kenapa?" 


"Sekali ketangkap lagi ngambil sendok, sekali ketawan 
ngambil spons buat cuci mobil." 


"Spons? Bakal apaan?" 


H Iseng." 


Aku bengong sementara Tahta tercekikik. Sebenarnya dia 
bisa saja ramah, tapi sikapnya lebih sering galak, dan juga 
kekanakan. Agaknya dia punya masalah yang mirip seperti 
aku, keluarganya begitu kaya dan hanya mementingkan 
uang. Bergabung dengan komplotan Madson merupakan 
pelampiasannya. Selain itu, ia memang mengenal Bayang 
karena kasus hukum yang pernah dihadapinya. 


"Lalu, Katcha?" tanyaku lagi. 


Tahta mengangkat bahu. "Gue gak dapat bocoran tentang 
Katcha. Gue juga udah pesan sama Ez untuk cari infonya." 


Aku masih berusaha memancing beberapa hal, tapi Tahta 
cukup waspada, dan tidak mau sepenuhnya percaya. la 
tidak mau mengatakan kenapa Madson masih menahanku, 
atau kabar tentang kematian Ayah. Wanita itu diam saja, 
sementara mengeringkan semua piring dan gelas. 


Aku sudah akan mengatakan sesuatu lagi untuk memancing 
keterangan, ketika tiba-tiba pintu terbuka dan Angel masuk. 
Sambil menyandang belati yang ia sebut tanto, seakan 
bersiap perang. la berkata pada Tahta. 


"Malam ini Shad akan coba keluarin Katcha dari rutan. 
Setelah itu kami akan langsung kabur ke Sawarna. Di sini 
bahaya banget, dan Shad memang udah menangkap 
gelagat kalau polisi mendapat info tentang tempat ini." 


"Dari mana mereka dapat info itu?" tanya Tahta. 


Angel mengangkat bahu. Lalu bersuara, "Gak jelas, tapi gue 
rasa ... gue rasa dari Samudra." 


Segera Tahta meletakkan piring di tangannya dan bergerak 
mengumpulkan barang-barang, bersiap pindahan. Ia 
kemudian bertanya lagi. "Gimana kalau Shad gak berhasil 
bebasin Katcha?" 


"Kami tetap ke Sawarna, Ta. Udah gak aman di sini." Sambil 
berkata demikian, Angel meraih tas ransel dan memasukan 
beberapa barang pula. 


"Gue... dan Virginza, gimana?" 


"Jinza, sori, tapi elo harus tetap ikut kami. Ara itu mau 
manfaatin elo untuk bunuh si Madson. Nanti kalau udah 
aman, elo pasti kami lepasin. Tahta, elo balik ke Jakarta. 
Diam di rumah lo. Jangan cari gara-gara." 


Mendengar Angel, Tahta berteriak dengan suaranya yang 
melengking, "Eh, enak aja! Gak MAU! Gue ikut ke Sawarna! 
.. Kalau nggak, gue BATAL kawin ma elo, Wan!" 


Angel garuk-garuk kepala sambil menggerutu. "Lho, kok 
ngancem?" 


Aku menyembunyikan senyumku. Idihh, waktu di pesta 
ngaku-ngaku adik-kakak. Dah keliatan, tauk! 


Pinkel ketawa, "hahahahahahahaha..." (Lhooo ... Pinkel 
muncul dari mana? Datang sama siapa??!) 


(bersambung) 


“Toya = bambu panjang yang digunakan sebagai senjata 
bela diri dalam wuzhu atau ninjitzu 


“Tanto = belati pendek. Biasa digunakan sebagai senjata 
kedua samurai, selain wakizashi, katana, atau aikuchi. 
Kenapa si Angel milih Tanto, satu karena dia bisanya 
pertarungan jarak dekat. Bela dirinya dengan aikido yang 
lebih ke self-defense, hanya mengelak dan menjegal lawan. 
Alasan kedua, karena katana tidak seimbang dengan tinggi 
tubuhnya. Pendek sih, 168 gak sampai. Hehe. 


“Kaiken = belati pendek. Biasanya dibawa oleh ibu-ibu atau 
Geisha Jepang, di balik kimono mereka. Untuk membela diri 
(atau kalau mendadak harus ngiris buah). Sekali-kali 
digunakan juga oleh samurai untuk bunuh diri. Aiiihh, si 
Tahta dapat benda ini dari Mmanaaaa??? 


Yang mana tongkat senjata Madson? Halaaahh , centil amat 
.. ngawur kaleeehh ... ! 


Kaiken. Senjata untuk noni-noni Jepang. Fungsinya dobel. 
Pertama : buat jaga-jaga kalau ada orang gangguin di jalan, 
tinggal 'jleb!' .... Kedua : kalo 'Danna-san' (cowok yang 
membayar 'geisha' sebagai istri simpanan) mendadak lapar 
dan minta dibikinin sushi, bisa buat ngupas bawang dan 
ikan. Wkwk. 


(Ini Pinkel. Boneka (sok) hidup yang jadi icon di tulisan- 
tulisan saya. Hobi sembarang nongol dan bikin garing 
seluruh part) 
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(cerita sebelumnya : Virginza berhasil lepas dari usaha 
pemerkosaan berkat bantuan Madson. Setelah itu, kembali 
para kriminal menyekapnya di bawah penjagaan Tahta. 
Angelo Juan mengatakan kalau mereka harus secepatnya 
pindah tempat. Karena ada indikasi markas persembunyian 
mereka ini telah diketahui polisi.) 


Begitu Angel keluar dari rumah, aku bertanya pada Tahta. 
"Pindah ke mana kita, Tahta?" 


Tahta tidak langsung menjawab, masih sibuk memasukkan 
barang-barang ke dalam kantong plastik hitam yang biasa 
digunakan untuk membuang sampah. "Ke tempat aman." 


"Yakin kalo tempat itu aman?" 


"Madson yang putusin begitu. Kalau dia bilang aman, ya... 
gue rasa aman aja." 


"Yakin kita gak dicari polisi lagi?" 


Sampai di sini Tahta berhenti dari berkemas-kemas, dan 
menatapku dengan wajah kesal. "Lo gak usah rewel! ... Ikut 
aja! Udah bagus elo masih hidup, gak diabisin sama si 
Madson!" 


Aku tidak akan menyerah begitu saja. Kalau mereka akan 
membawaku, paling-tidak harus lebih banyak tahu tentang 
komplotan ini. Memakai kemampuan acting, memulai 
selidik. Bertanya sambil belagak takut. "M-memangnya .... 
Madson pernah ... pernah ngabisin orang?" 


Tahta nyengir. "Pernah dua-tiga kali. Tapi gue rasa dia 
terpaksa, kalo nggak dia yang mati. Kalau Guen itu dah 
sering .... Shad apalagi." 


Bertanya lagi, sembari aku pura-pura bergidik. "K-kalau 
Angel?" 


Tahta tertawa dulu dengan suaranya yang melengking. "Yah, 
dia mah, mana bisa ngelakuin yang kayak gitu? ikannya di 
kolam mati aja, dia nangis! Ha ha....." 

"Kalau gitu, kenapa dia gabung ma Madson?" 


Tahta diam sebentar, seperti mengingat sesuatu. "Karena 
gue." 


Mendengarnya, aku terkejut. Kali ini beneran kaget, bukan 
akting. 
"Hah?!... Maksudnya ...." 


"Udah, gak usah tanya-tanya!" 


Wanita itu kemudian melanjutkan mengemasi barang, 
seolah tak mau meladeni lagi. Aku masih mencoba bertanya 
lebih lanjut. 


"Apa kalian gak capek hidup diuber-uber seperti ini?" 

Tahta menggeleng sambil tersenyum nakal. "Nggak, tuh .... 
Asyikan ginih, daripada di rumah kinclong, tapi dipaksa 
kawin 'ma orang gak jelas." 


"Jadi lo lari sama Angel?" 


Tahta mendesah bosan, lalu menyahut dengan nada galak. 
"Udah ... gue bilang, elo jangan banyak ngoceh! Cepat 


beresin barang lo juga! Kita musti siap sebelum Madson 
balik!" 


"Yakin mereka bisa bebasin Katcha?" 


Di luar dugaanku, Tahta terdiam dan wajahnya berubah. 
Yang tadinya galak, jadi tampak kuatir. 


la lalu berkata pelan. Baru kali ini aku mendengarnya bicara 
dengan cara itu. "Frankly, | don't think so ... 's too many 
risks.(Sejujurnya gue gak yakin .... Terlalu banyak risiko.) 
Kepolisian sudah terlalu lama mengincar Madson. Mereka 
pasti sudah punya banyak persiapan. Gue rasa, Madson juga 
tidak yakin." 


"Terus, kenapa Madson nekad pergi juga?" 


"Karena ... karena persahabatan, mungkin. Katcha 'kan, 
udah lama ikut dia. Madson bukan orang yang bisa 
mengkhianati teman." 


Aku terdiam. Kutatap saja Tahta yg masih mondar-mandir 
berberes. Tahta kesal melihatku. 


"Ayok, buruan beresin barang lo! Kalo gak mau bawa barang 
lo, bantuin gue beres-beres, nih!" bentak wanita itu, kembali 
galak. 


Aku ingin kembali bertanya akan ke mana Madson 
berpindah tempat, tapi Tahta kelihatan galak. Niatku itu pun 
urung. 


Menjelang subuh, komplotan itu kembali. Lalu menyuruhku 
masuk ke dalam sebuah mobil bersama mereka. Bukan 
mobil biasa yang mereka pakai. Yang ini malah sebuah 
mobil mewah berwarna hijau tosca. Mencolok sekali. 


Aku telah paham jalan pikiran Madson. Tidak ada polisi yang 
akan menyangka kalau bandit-bandit buron seperti ini 
berani berpergian dengan mobil sport keluaran America 
yang atapnya bisa dibuka! 


Aku juga tidak melihat Katcha bersama mereka. Tanpa 
berpikir panjang, lalu ribut menanyakannya pada Madson 
begitu mobil dijalankan. Madson tidak mau menjawab. 


Selama perjalanan lima-enam jam itu Angel kembali dapat 
tugas menyetir. Bayang di sebelahnya. Tahta dan Madson 
menghimpitku di jok belakang, Tahta bahkan dengan 
memegang kaiken -nya seolah untuk mencegah tawanan ini 
lari. Sebenarnya sungguh tidak perlu begitu, aku tidak akan 
lari ... Wong somehow gue udah rada pewe--posisi uwenak-- 
dengan komplotan ini. 


Aku pun nekad saja bertanya pada Madson dengan nada 
manis manja. "So, my handsome Mr. Edison El Kareem .... 
would thou so kind to tell this helpless captive maiden 
where thy next destination is. A shangrilla in the dessert, 
perhaps? (Jadi, Tuan Edison El Kareem-ku yang tampan .... 
bersediakah Anda mengatakan kepada sandera gadis tanpa 
daya ini, ke mana tujuan selanjutnya ... Shangrilla di padang 
gurun, mungkin?)" 


Tahta tercekikik geli, sementara Angel dengan wajah bloon 
Karena terkejut, menoleh. Mobil jadi oleng sedikit, dan Shad 
harus meluruskan kemudi yang dipegang Angel. 


Sesaat Madson ternganga melihatku, tapi kemudian sok cool 
menatap lurus ke depan. Masih dapat kulihat sudut bibirnya 
tertarik keatas karena menahan tawa. 


la akhirnya menjawab, dengan nada datar, "Ke Sawarna, 
Jinot. Pantai. Bagus banget, ada dua batu karang di tengah 
laut. Kalau lagi surut, kita bisa naik ke karangnya." 


Seolah sudah rada sinting aku bertepuk tangan. "Yeeeyy .... 
Asyik ke pantai. Sayang, gue gak bawa baju renang." 


Dengan santai Bayang menyahut dengan suaranya yang 
dalam. Mengatakan sesuatu yang tidak kusangka bisa 
dikatakan seorang letnan dua serius seperti dia. "Gak usah. 
Bugil aja, lebih cantik." 


Sampai di sini Madson sudah tertawa terbahak-bahak. 


Di separuh perjalanan, aku tak kuasa menahan kantuk. 
Setengah tertidur, terasa Madson menarik lembut kepalaku 
bersandar ke bahunya. 


"HAYO LHOOOO!!!" 


Rasanya seakan seantero kekuatan kepolisian negara ini 
dikonsentrasikan untuk mengejar dan menangkap 
komplotan itu. Walaupun Madson telah begitu berhati-hati. 
Ketika baru saja kami selesai makan siang dan meneruskan 
perjalanan, Letda Bayang (a k a Shad) mendapat info kalau 
pergerakan polisi telah mendekati kami. 


"Sialan! ... Belok kiri, Wan! Sekarang!" Perintah Madson 
dengan nada geram. 


Angel kembali menoleh dari belakang kemudi dengan 
tampang blo'on. "Lo becanda, Son? Kiri kita 'kan, kebon 
orang!" 


Aku pun setuju kalau Madson sudah sinting. Kami jelas 
sudah di luar kota Jakarta mengarah ke Sukabumi, melintasi 
jalanan yang lebar dan kiri-kanan terbentang perkebunan, 
ditanami penuh dengan tanaman jagung dan pohon-pohon 
pisang. 


"Kiri, Juan!" ulang Madson dengan nada kering. 
"Nerobos kebon orang?!" 
"KIRI!" 


Sebelum Angel dapat mengatakan sesuatu, Shad di 
sebelahnya telah merebut setir dan membelokkannya ke 
Kiri, Membuat mobil keluar dari jalan. Terperosok ke tanah 
yang tidak rata, terguncang- guncang bagai wahana dufan. 


Angel melotot kepada Shad tapi Shad cuek saja dan terus 
mengendalikan setir, mengarahkan mobil menerobosi kebun 
itu. 


Shad berkata beberapa detik kemudian, "Injak remnya, 
Wan!" 


"Injak aja sendiri!" Angel menjawab dengan nada ngambek , 
tapi tak urung diremnya juga mobil. 


Mobil berhenti di tengah perkebunan pisang. 


"Now, what? ... Apa lo mau supaya kita ngumpet di atas 
pohon pisang, Son?" Terdengar Tahta bertanya. 


Madson menerangkan kepada kami bahwa ia mencoba 
membuat polisi kehilangan jejak mereka. Jadi alih-alih 
kembali ke jalan utama, kami meninggalkan mobil dan 
menyusuri kebon pisang hingga ke hamparan sawah di 
baliknya. 


la menyuruh melintasi sawah itu. Bisakah kalian bayangkan 
bagaimana aku yang anak orang kaya harus menelusuri 
medan berlumpur setinggi mata kaki seperti itu? Rupanya, 
Madson ingat kalau di seberang sawah ini ada sebuah 
pondokan di mana kami bisa bersembunyi. 


Aku jelas kesulitan melangkah di medan seperti itu. 
Terutama karena kaki yang terkilir masih terasa agak sakit. 


Terdengar Angel menggoda Madson. "Kayaknya lo harus 
gendong si Jinza lagi deh, Son ... kalau nggak, nanti kita gak 
sampe-sampe nihhh. Hahaha!" 


"Lo mau gue tembak, Wan?" gerutu Madson. 


Terdengar tawa Tahta yang melengking tinggi. Namun 
karena aku benar-benar kesulitan, Madson akhirnya harus 
berjalan di sisiku dan membopoh. Aku bertumpu, erat 
memegangi lengannya dan merasakan otot-ototnya yang 
kencang. Membuat teringat pada alat gym di rumah. Kami 
lalu sampai ke tanah kering dalam keadaan tubuh kami 
berlumpur, bau, dekil. Di tepi jalan terdapat pondok yang 
dimaksud. Madson berkata agar kami beristirahat di balik 
pondok itu, yang ternyata kosong. 


"Lo ingat tempat ini, 'kan Shad?" Madson lalu bercerita 
singkat, "Gue dan Shad pas masih semester dua pernah 
kesasar ke sini. Pemiliknya cuma ke sini di akhir tahun. Yang 
jaga tempat ini namanya Pak Musa, tapi juga jarang ke sini. 
Di samping sana ada bak cuci, bisa bersih-bersih di situ. Isi 
perut dulu seadanya, deh. Tapi kita gak akan lama di sini. 
Sebelum gelap kita harus sampai Sawarna." 


Mendengar kalimatnya, aku menanyakan dengan wajah 
ngeri sesuatu yang terlintas di pikiran. Sembari mencoba 
mengibas-ngibaskan lumpur yang menciprati baju. "Jalan 
kaki?!" 


Shad terkekeh sebelum menjawabku. "Berenang, Neng." 
daa 


Namun aku tak kunjung bisa menarik napas lega. Baru saja 
turun dari bak mobil truk yang kami tumpangi--hitch-hiking, 


bajak di tengah jalan--dari kejauhan kami melihat dua mobil 
dengan kecepatan tinggi mendekat. 


Aku tidak curiga apa-apa, tetapi Madson memerintahkan 
Kami lari bersembunyi di belakang sebuah rumah terdekat. 


Shad memaki, "Bangsat! ... Wan, SENAPAN Guen!" 


Angel melemparkan tongkat terbungkus koran yang sejak 
tadi ditentengnya. Rupanya itu adalah senapan laras 
panjang yang peninggalan Guen. Shad langsung 
menyiagakan benda itu di tangannya sambil berlari 
bersama kami ke belakang rumah di sisi jalan. 


Tahta berteriak dengan nada kuatir sambil mempersiapkan 
kaiken di tangannya. "Lo yakin kalau itu mobil polisi?!" 


Angel di sebelahnya tidak menjawab. Ia cuma mendorong 
Tahta agar berpindah menjauh darinya. Angel lalu langsung 
siaga dengan pistol di tangan kanan dan tanto-nya di 
tangan kiri. Tahta akhirnya menurut saja dan menarikku lari 
bersamanya, sementara ketiga pria siaga di balik tembok di 
sisi berlainan. 


Dengan senjata di tangan masing-masing. 


"ġ-1=4 " 


Suasana hening sejenak. Tahta menarikku, lari ke sisi 
terjauh di belakang rumah. Sekilas kudengar suara-suara 
dari dalam rumah. Jangan-jangan rumah ini berpenghuni. 
Bagaimana kalau pemiliknya sampai terlibat bentrokan 
senjata? 


Hal yang sama mungkin mengisi pikiran Madson, sehingga 
kemudian ketika melihat kesempatan ia memberi isyarat 
agar kami semua beranjak dari tempat itu. 


Kami baru berlari beberapa meter. Kali ini Shad alias Letnan 
Bayang yang membantuku berlari. Dengan postur yang 
tinggi dan lentur, ia memang dapat dengan mudah 
membopohku. Sekilas aku berpikir kalau dirinya cukup 
ganteng untuk berjalan di cat-walk peragaan busana! 
Terdengar decit rem beberapa mobil. Kemudian bunyi pintu- 
pintu dibuka dan ditutup. 


Suara seseorang memberi perintah dengan nada tegas, dan 
disusul bunyi langkah-langkah mengejar. 


Madson berbisik dengan cepat. Sambil berlari di samping 
Bayang dan aku. "Shad, lo bawa mereka ke tujuan Kita! ... 
Gue coba ngecoh polisi. Kita ketemu di tempat biasa!" 


Mendengarnya aku langsung panik dan tanpa sadar 
meneteskan air mata. Shad menggeleng dan malah 
menyodorkan diriku kepada Madson. 


"In your dream, Edison! You take them to the beach ..... 
(Mimpi aja lo, Edison! Lo yang bawa mereka ke pantai ....) 
Gue yang akan ngurusin tuh polisi-polisi." 


"Yakin?" 


Shad tidak menjawab, langsung balik arah berlari 
mendatangi kelompok polisi di balik rumah. Di depan kami 
Angel menghentikan langkah dan agaknya hendak 
menyusul. Madson mencegahnya. 


"Jalan terus, Wan!" 


"Tapi, Son-" 


Madson mendorong bahu Angel. "Angelo Juan! I need you to 
secure these girls! (Gue butuh elo amankan perempuan- 
perempuan ini!)" 


Angel mengangguk dan meneruskan lari. 


Sambil berlari aku mendengar beberapa suara, kemudian 
bunyi letusan senapan. Dengan tangannya Madson 
mengisyaratkan agar Angel beranjak agak jauh ke tanah 
yang menanjak dan bersembunyi di sela pepohonan di sana. 
Aku dioperkan ke tangan Angel. Tahta telah berlari agak 
jauh di depan kami ke arah yang berlawanan, sehingga 
Madson harus mengejar dan mengarahkannya untuk 
bersembunyi. 


Bunyi peluru terdengar lagi, lalu terdengar suara keras 
sesuatu dipukul. Orang-orang berseru ribut. Aku menjenguk 
dari balik pohon. Di dataran yang lebih tinggi itu dapat 
terlihat walaupun hanya sebagian: sosok Shad dan .... 


Kukira itu Lettu Mayara. Sedang mengarahkan pistolnya ke 
kepala Shad yang tersungkur terlentang di tanah. Shad pun 
ternyata sudah siaga dengan senapan peninggalan Guen di 
tangan kirinya membidik tepat ke dada wanita itu. 


Angel harus membekap mulut Tahta supaya tidak menjerit. 
Sedangkan aku langsung memalingkan muka dan 


menghambur ke pelukan Madson. 
daa 


Kami tidak tahu lagi apa yang terjadi dengan Shad, karena 
pada saat itu pula tampak beberapa aparat bergerak 
meneruskan perburuan. Kembali kami harus berlari, 
merangkak, menyusup .... 


Aku bahkan hampir-hampir tidak dapat dengan jelas melihat 
jalanan di depan, karena mata yang bersimbah air. Sempat 


terdengar beberapa letusan, entah peluru yang dilepaskan 
sebagai peringatan bagi kami ... ataukah untuk membunuh 
Shad? 


Akhirnya kami bisa lepas dari pengejaran, ketika dengan 
cerdik Madson mengubah arah pelarian, balik ke jalan raya. 
Sementara para pengejar yang tidak menyangka makin 
masuk ke pelosok menjauhi jalan, Madson telah membawa 
Kami naik ke satu bus antar kota yang kebetulan lewat. 


Sepanjang perjalanan, aku menangis diam-diam di tempat 
duduk samping Madson. Tahta di kursi depan, tampak terus 
mendekap kepala Angel di bahunya. Kurasa lelaki itu pun 
sedang menangis. 


(bakal nyambung, kalo Pinkel dah berhenti nangis...) 


ELANG 

Nama asli : Hagai B. Elangsetya 

Usia : 26 

Posisi : archer, sniper, pemantau, penyamar 

Keterampilan : 

memanah, menembak jarak jauh, main gitar bass 

Hobi : jalan-jalan di museum, memancing ikan 

Cita-cita : mewakili tim Indonesia di kancah olah-raga 
internasional (entah apakah benar akan ikutan SEAGames/ 
AseanGames yad.) 

Pekerjaan sampingan : 

satpam di gereja 


Bab 12 


("Virgin di Sarang Penyamun", 
a spinoff story of a #novel written by S. T. Alisjahbana "Anak 
Perawan di Sarang Penjamun") 


"MADDY' 


Untuk menghindari pengejaran lebih lanjut, Madson 
menyuruh kami turun bus sebelum tiba di daerah yang 
bernama Sawarna itu. Dari sana kami berjalan cukup jauh 
hingga akhirnya menumpang lagi di atas bak terbuka 
sebuah truk pasir. 


Dengan nada berkeluh-kesah, aku berkata sambil mencoba 
merapikan baju, "If ever told this experience to my friends, 
they would never believe me.... (Kalau gue ceritain ke 
teman-teman, gak akan ada yang percaya pengalaman gue 
ini....)" 


Tahta duduk di seberangku dengan kepala Angel di 
pangkuannya, sementara langit biru di atas kepala kami. la 
bertanya sambil nyengir. "And why is that? (Emang 
kenapa?)" 


"Isn't it obvious? ... | am a princess. | am not supposed to be 
threaten this way. (Jelas, 'kan? ... Gue princess ... Gak 
semestinya diperlakukan seperti ini.)" 


Madson terkekeh. Ujarnya, "Consider this as another 
expensive open-top car, Jinot... Or a half cut pumpkin 
chariot. (Anggap aja ini mobil mewah dengan atap terbuka, 
Jinot .... Atau anggap kereta kencana labu" yang dibelah 
dua.)" 


"W-well, | don't mind ifit was a HALF pumpkin, as long as 
there was also a PRINCE in it. (Yahh, boleh aja asal di 
dalamnya ada PANGERAN.)" 


Tidak langsung menyahut, Madson tampak menghela napas 
panjang. Ia duduk agak terpisah dari kami, mungkin supaya 
lebih mudah memantau keadaan sekitar. Ia lalu berkata lagi, 
"Pangeran ato bukan ... kalau kaki lo sakit lagi, Jinot, bilang 
aja. Nanti elo gue gendong lagi." 


Cepat aku menukas. "Jangan ambil kesempatan dalam 
kesempitan, ya, Maddy!" 


(Virginza Gemilang Tan) 


Madson tampak mengernyitkan kening ketika aku 
memanggilnya dengan nama itu, tapi lalu menyunggingkan 
senyum saja. 


Sepanjang jalan, Angel tidak mau bicara. Jelas, karena tidak 
ada kabar dari Bayang sama-sekali. Ketika aku bertemu 
Tahta setahun kemudian di pemakaman, wanita itu bercerita 
bahwa Angel dan Bayang memang telah mengenal sejak 
kecil. Angel yang kehilangan ibu sejak kecil, berkawan baik 
dengan Bayang yang juga ditinggal mati ayahnya. Angel 
baru mengenal Madson ketika membantu Bayang-- 
Bayangkara, nama aslinya--mengejar seseorang pembunuh 
untuk membalaskan kematian adik perempuannya, empat 
tahun yg lalu. 


Jadi Angelo Juan sama sekali bukan adik dari Madson. Pantas 
saja tidak mirip! Kakaknya ganteng, kok bisa adiknya 
mungil kayak malaikat kecil? Itu juga kalau ada malaikat 
dengan mata merah dan sembab sehabis menangis selama 


setengah perjalanan. 
daa 


Kami masih harus berjalan kaki mendaki bukit sebelum tiba 
di pantai yang dimaksud. Bayangkan betapa repotnya 
'princess' seperti diri ini. Apalagi kakiku masih terasa sakit. 


Sebelum mulai mendaki Madson mengganti perban yang 
membebat erat pergelangan kaki kiri. Itu dilakukannya di 
belakang sebuah warung teh kecil sambil melepas lelah. 


Sambil sibuk dengan kakiku (yang ia bilang cantik), Madson 
memaparkan rencananya pada Angel. 


"Juan ... gue mau elo tetap STAY di pondok bareng dua 
cewek ini. Aktifkan HP lo yang baru, buang yang lama ke 
bawah tebing. Tunggu instruksi gue, dan tetap jaga di situ 
.... Sampai gue kembali." 


Berbarengan aku dan Angel bertanya, "Lo mau ke mana?!" 
Lalu saling pandang-pandangan. Perasaanku semakin tidak 
menentu. 


Madson nyengir, lalu menjawab, "Gue ke Malimping atau 
sekalian ke Pandeglang, untuk cari akses buat kontak 
informan di jakarta. Gua akan cari tahu kabar Katcha dan 
Bayang. Dari sana, gue coba langsung balik ke Jakarta untuk 
lihat situasi." 


Angel kontan menggeleng kuat-kuat. "Bad idea, Madson!... 
Polisi pasti udah ngira kalo elo bakal cari mereka. Informan 
elo juga pasti udah disadap." 


"Pasti itu! Tapi gak secepat ini! Mereka pasti masih konsen 
untuk cari gue di daerah ini. Gak akan kepikiran untuk 
pantau aksi gue di Jakarta. Gue yakin itu." 


"Gak mungkin, Son! Gak mungkin berhasil kalau elo 
sendirian!" 


"Hari geneh gak ada yang gak mungkin, Bro!" 
"Yahh, berarti ada juga KEMUNGKINAN elo ditangkap!" 


"Gak apa ... yang penting gue gak biarin Katcha dan Bayang 
'gitu aja." 


"Kalau gitu gue ikut!" 


"No way, Wan! Elo musti di sini jaga Tahta dan Jinot. Di sini 
elo aman, gak ada yang nyariin elo. Menurut Shad, polisi 
belum tahu keterlibatan elo 'ma gue. Sementara ini, elo 
jangan ikut aksi gue lagi. Elo gak boleh sampai masuk lapas 
lagi. Nanti kalo lojadi residivis, si Tahta kawin sama siapa?" 


"Ah, dia sih gampang ... banyak yang mau, kok ...." 


Bugggh! Tahta menimpuk kepala Angel dengan tudung saji 
mungil yang dipakai menutupi sepiring gorengan pisang di 
sana. 


"Pokoknya nanti tetap di sana. Sampai ada kabar dari gue. 
Atau dari koran," ujar Madson lagi. 


Kini kubertanya keheranan, "Koran?" 
"Berita penangkapan, maksud lo?" Tahta memperjelas. 


Ujar Angel dengan nada manyun. Ngambek. "Atau obituari 
... Telah MENINGGAL : Edison a k a Madson a k a MADDY. 
Jenazah akan disemayamkan di depan rutan polsek. 
Pembacaan doa akan dimulai kalau ada pengunjung” 
Begitu?!" 


Tidak ada yang tertawa mendengar lelucon Angel. Kurasa 
Angel pun tidak sedang melucu. 


Beberapa saat berdebat. Angel tetap tidak setuju pada 
rencana Madson. Sampai kami meneruskan perjalanan, 
Angel masih ribut ngotot mau ikut Madson. Aku melirik 
Tahta yang berjalan di samping, menerka-nerka apakah 
wanita itu tidak mengawatirkan kekasihnya. Wajah Tahta 
tampak pucat dan kosong, tanpa ekspresi. 


Hingga jalanan menanjak dan tahu-tahu kami harus hiking 
mendaki bukit. Naik, turun, bahkan melintasi jalan kecil 
dengan jurang di sisinya. Akhirnya jalan menurun sampai 
kepada pantai pasir putih dengan dua karang tersembul di 
tengah lautnya. Madson menunjukkan karang itu padaku 
tapi karena sudah gelap dan laut sedang pasang, aku tak 
bisa melihatnya. 


Madson menuju ke sebuah pondokan tidak jauh dari garis 
pantai. Yang punya agaknya sudah hafal apa mau Madson di 
sana, Walau ketika melihatku bapak-bapak tua itu tampak 
berpikir. 


Dan akhirnya berkata dengan nada menggoda, "Jadi lo ke 
sini bawa calon juga? Mau gue cariin penghulu?" 


Dengan segera Madson melepaskan tanganku yang tadi 
terus digenggamnya erat-erat. 


Catatan : 
“kereta kencana labu — kereta dalam dongeng Cinderella 


"The Darkest Past” 


Aku tidak bisa tidur. Angin tidak lagi berhembus kencang, 
tapi bau laut dan bunyi deburan ombak yang samar 
terdengar di pondok membuatku resah. Lagipula aku terlalu 


takut tidur. Tahta yang tadi sekamar, telah keluar dan tidak 
kunjung kembali. Kuputuskan untuk ke ruang depan, siapa 
tahu di sana masih ada Pak Anjas pemilik pondokan ini. 


Dengan langkah berjingkat, aku mengintip dari balik pintu 
dan berbisik, "Pak Anjas?" 


Ternyata ruang tengah itu kosong, tidak nampak seorang 
pun. Cahaya remang menebar dari lampu watt rendah dan 
lampion kuno yang tergantung di muka pintu, 


... Suara desau angin laut terdengar samar. 


Aku melangkah dengan kaki yang masih terbalut, 
mendekati jendela dan melongok keluar. Jendelanya yang 
mengarah ke pantai tidak membantu merasa lebih aman, 
karena hanya memperlihatkan gerakan daun-daun bagai 
monster di depan pondok. Tiba-tiba aku melihat bayangan 
sesuatu yang tegak tinggi di antara dedaunan. Agaknya 
sedang merentangkan cakar-cakarnya untuk kemudian 
menyobek daun jendela di hadapan. Aku mundur sambil 
sedikit berseru kaget. 


Namun, tidak terjadi apa-apa. Mungkin hanya imajinasi. 
Memejamkan mata, mencoba fokus. Ketegangan sepanjang 
3-4 hari ini membuatku berimajinasi yang tidak-tidak. Tiba- 
tiba teringat bahwa selama ini aku tidak menghisap rokok. 
Kurogoh saku celana sedetik sebelum sadar kalau aku tidak 
lagi mengenakan pakaian milik sendiri. 


Aku tertawa dengan perasaan getir, lalu memutuskan untuk 
kembali ke kamar saja. Ketika membalikkan badan, ternyata 
seseorang telah berdiri tegap di hadapan. 


Mau tak mau aku memekik terkejut. 


" Sorry ... gak maksud ngagetin elo. Kenapa? Gak bisa tidur? 
Atau nyariin Tahta? ... Si Tahta lagi pergi sama Juan, gak tau 
ke mana," kata lelaki di hadapan dengan nada datar. 
Ternyata sang gembong kriminal itu. 


Aku benapas lega. Lalu, walaupun jantung masih berdebar 
keras, kuputuskan menggoda lelaki itu saja. Wajah Madson 
masih nampak tegang dan waspada, dan di malam berangin 
itu ia tidak mengancingkan kemeja atas yang dikenakan 
bersama celana jeans yang bolong-bolong. Kujawab dia 
sambil mataku turun menatapi perut six-pack-nya. "Nggak 
... Gue gak nyariin Tahta. Gue nyariin elo." 


(Name: G. Katcha / Status : maried/ Position : spy, clown/ 
Skill : acrobatic, trapeze/ negativity: deaf, no talk) 


Madson tampak terkejut, dan itu pertama kalinya aku 
melihatnya agak grogi. Lalu lelaki itu berujar pelan. "W-well 
.. here | am. So what do you want? (Y-yah ... aku di sini. Jadi 
apa mau lo?" 


Aku menggeleng saja. Kurasa juga tidak tahu apa yang 
kuinginkan. Pulang? Ke mana? Apakah rumah besar itu 
selamat dari kebakaran? Kalau pun selamat, apa yang bisa 
kuharapkan dari rumah kosong melompong itu? 


Madson menghela hapas panjang. Sejenak kami berdua 
hanya berdiri berhadap-hadapan dengan kaku (dan mataku 
masih menatapi otot-otot perutnya). Madson kemudian 
mengarahkan pandangannya ke langit-langit dinding lapuk 
pondok itu. Pelan-pelan ia berujar. 


"This is the house of an old man that saved me from a 
robbery at my house ... long ago. (Ini rumah bapak-bapak 
yang nolong gue dari perampokan rumah ... dulu banget)" 


"The robbery that took your parents and brother 's life? 
(Perampokan yang menyebabkan kematian orangtua dan 
abang elo?)" 


"How do you know that?! 
(Dari mana lo tahu?!)" 


"Samudra. He told me when- 
(Samudra. Dia bilang padaku waktu-)" 


"Bitch! (Pelacur!)" 
"You call me bitch?! (Kamu bilang aku pelacur?!)" 
"Si Samudra itu!" 


"Salah lo sendiri kenapa percaya ma dia dan ninggalin gue 
sama dia!" 


Madson diam saja, hanya beranjak ke depan jendela yang 
tadi kupandangi. Lama kemudian dia baru bersuara lagi. 
"Then I asume he must have told you that two of the robbers 
raped me and left me half died. (Dan saya kira dia juga 
bilang kalau dua perampok itu memperkosaku dan 
meninggalkanku hampir mati.)" 


Sembari duduk di kursi kayu tua di ruangan itu, aku 
mrnjawab, "Yes ... and he also told me that after few years 
you chased them and kill them with your hand. (Ya ... dan 
dia juga cerita kalau beberapa tahun kemudian kau 
mengejar mereka dan membunuh mereka dengan 
tanganmu.)" 


"Wrong. | didn't kill them. (Salah. Aku tidak membunuh 
mereka.)" 


"You let them go? (Kau biarkan mereka pergi?)" 


"Some thing else killed them. | tortured them, hoping they 
died in the process .... But in the middle, suddenly a fire lit 
so rage ... big fire from no where. Than I ran. | let them 
burned alive inside the house. 

(Hal lain yang membunuh mereka. Aku menyiksa mereka 
berharap mereka mati dalam prosesnya ... taapi di tengah 
jalan tiba-tiba api berkobar menyala .... Api besar entah dari 
mana. Kemudian aku lari. Kubiarkan mereka terpanggang 
hidup-hidup di dalam rumah.)" Sambil berkata demikian, 
Madson mendekat ke tempatku duduk. 


Aku masih 'kepo' bertanya, "Who lit the fire? (Siapa yang 
menyalakan api?)" 


Madson mengangkat bahu. Masih berdiri di hadapanku 
(dengan perut bagai roti sobek)."I never sure of it... but it 's 
probably the old man that own this house. (Aku tidak pernah 
yakin ... tapi mungkin itu bapak tua yang memiliki rumah 
ini.)" 

Aku terkejut dan berdesis, "Pak Anjas?! ... Astaga, Maddy! 
Kenapa sih, elo gak bergaul sama orang-orang normal aja?" 


Madson nyengir. "Pak Anjas itu masih normal kok, Jinot .... 
Buktinya dia masih mau menyelamatkan keponakan orang- 
orang itu, dan ajak dia tinggal bareng kami di sini." 


"Semoga tu anak gak jadi error kayak kalian!" 


"Waktu itu dia udah lima belas ... enam belas tahun. Itu 
enam tahun yang lalu. Si Samudra." 


Terkejut hingga bangkit berdiri, aku pun berseru tertahan. 
"Samudra?! ... Samudra itu?! ... Lo gila, ya?! Kayak miara 
anak singa dalam kandang itu, mah!" 


Madson tertawa pelan. la mengulurkan tangannya 
menggenggam tangan kiriku dengan lembut. Seperti 
terhipnotis aku pun menerimanya saja. Kemudian 
mengikutinya sementara ia menggandeng ke luar pondok. 
Menuju pantai ke arah laut yg gelap. Debur ombak semakin 
menderu. 


Pinkel menjerit, "Hey, heeeyy!!! Mau dibawa ke 
manaaaa???" 

>_< 

(Author : Pinkel* datang naik apaaaaa???) 


"Lembaga Sensor ... Mana Lembaga Sensor?!" 


Suara deburan ombak menderu ketika Madson menuntunku 
sepanjang garis pantai. Angin masih berhembus 
menyebarkan bau air laut, walau tidak sekencang beberapa 
saat yang lalu. Malam itu masih gelap, tanpa sinar bulan 
atau bintang sedikit pun ... agaknya akan hujan. Karena 
awan tebal mendung menggelayut di atas kami. 


Madson menuntun dengan hati-hati, sambil sesekali 
memperingatkan dengan bisikan 


"Awas! ... Hati-hati ada karang! Awas kayu kering! Awas, 
batunya licin! Ati-ati, Neng! ... Kayaknya lo nginjek kepiting 
mati, deh!" 


Aku mencebik. Rusaklah angan tentang pria romantis yang 
membawa berjalan sepanjang pantai. Bagaimana pun, aku 
diam saja, tidak juga menanyakan ke mana lelaki itu akan 
menuntun. Madson berjalan semakin dekat dengan laut, 


sampai mata kaki kami bisa dibasahi oleh buih ombak yang 
menepi, dan .... 


Mendadak timbul di pikiran kalau sebentar lagi dia akan 
menyeret ke laut dalam dan menenggelamkanku. Nyatanya 
Madson berkata sambil menunjuk ke arah laut. 


"Tuhh, dua karangnya dah mulai kelihatan. Laut sudah 
surut. Kalau siang, kita bisa jalan ke sana .... Asal hati-hati 
karena dasar lautnya dari batu yang penuh lumut. Licin 
banget. Angel sering terpaksa jungkir balik di situ ... ha ha 
ha!" 


Lalu Madson menunjuk ke karang rendah di pinggiran 
pantai dan mengajak duduk di sana. Kami duduk 
berdampingan, tapi untuk beberapa saat sama-sama tidak 
bersuara. 


Akhirnya Madson berkata lagi, nadanya datar dan suaranya 
agak serak, seakan menahan sesuatu yang memuncak. "I'm 
sorry, Jinot, so sorry | draged you all the way .... | never 
thought I have to hurt someone like this. I never plan to 
kidnap you and Zea. I j-just ... we just wanna- (Gue minta 
maaf, Jinot, sangat minta maaf karena menyeretmu ke sini 
... Gue gak terpikir bakal nyakitin seseorang seperti ini. Gue 
gak ngerencanain menculik elo dan Zea. Gue h-hanya .... 
kami hanya-)" 


Mau tak mau aku tersenyum pahit. "Nevertheles, I am here. 
Bagaimana pun, akhirnya gue udah lo bawa ke sini." 


Tanpa menatapku, Madson bersuara lagi. "Gue janji akan 
pulangin elo ke Jakarta secepatnya, Jinot. Begitu keadaan 
udah aman." 


"Maksud lo ... aman?" 


Madson malah membungkuk dan seperti anak kecil 
menyusuni kerikil yang bertebaran dekat karang itu. 


Aku lantas menjawab sendiri pertanyaanku. "Elo akan 
ngelepasin gue kalau Katcha dan Bayang sudah bisa elo 
bebasin." 


"Bukan. Tapi kalau que udah yakin Ara itu gak akan 
membahayakan nyawa lo lagi .. demi ambisinya 
menangkap gue." 


"Terus, nasib Katcha dan Bayang gimana?" 


"Setelah lo aman, gue akan tetap usaha cari jalan untuk 
bebasin mereka. Kalau mereka masih hidup ... semoga." 


"Sampai kapan elo mau hidup seperti ini, Maddy?" 


Madson tampak terperangah di keremangan langit subuh. 
Segurat sinar telah tampak di kejauhan. Pasti romantis 
sekali bagi sepasang kekasih yang sedang bersama di 
tempat ini. Sayang, kami bukan sepasang kekasih. 


Madson tidak menjawab. la cuma mengalihkan 
pandangannya ke arah laut. Aku tidak mau menyerah. 
Kuberondong dia dengan pertanyaan selanjutnya. 


"Elo 'kan punya pilihan untuk tinggalin gaya hidup begini, 
Son? ... Gue bisa tau, kok ... lo pernah kuliah 'kan? Lo pasti 
bisa ninggalin masa lalu elo dan mulai sesuatu yang lurus. 
Lagian, apa lo gak peduli sama teman-teman elo yang lain? 
Gak pernah ingin kalian hidup lebih baik? Skinn, Agusto, 
Guen .... Siapa lagi yang harus mati di depan elo?! Katcha? 
.. Dan si Angel ... dia 'kan punya masa depan lebih baik 
kalau aja dia gak perlu ikut elo!" 


Dalam hati aku sudah bersiap dibentak atau dimaki Madson 
karena kotbah yang kepoh ini. Di luar dugaan, Madson tidak 
melakukannya. la tidak bersuara, tapi berdiri dan lalu 
melangkah semakin masuk ke air hingga ombak bisa 
membasahi hingga lututnya. Aku menyusul di belakangnya 
sambil tetap mengoceh. 


"Please, Maddy ... Gue bisa lihat kalo elo sebenarnya orang 
baik. Elo setia-kawan, elo gigih, elo punya otak... dan elo 
juga care ma orang lain, 'kan? Don't you see you-" 


"GAK ADA alasan kenapa gue musti berhenti!" Mendadak 
Madson membentak, mengagetkanku. 


"Tentu ada, Maddy!" 


"Apa?!" Lelaki itu kini berteriak di antara debur ombak, 
nadanya terdengar frustasi. "APA, Virginza? ... APA?!" 


Aku berpikir cepat. Iya, apa? Alasan apa yang cukup dapat 
membuat Maddy berhenti dari kegilaan ini? Orang-tuanya? 
Keluarganya? Masa depannya? Kekasihnya? 


... kekasihnya? 


Madson berteriak lagi dengan nada frustasi. Namun seakan 
tidak bisa mendengar suaranya. Aku menatap ke depan, 
tapi sosok Madson hanya tampak samar. Akhirnya 
kukatakan sesuatu yang paling gila, sekaligus sesuatu yang 
paling tulus dapat dikatakan wanita semacam diri ini. 


"Tam. I AM YOUR REASON! Isn't that enough?" 


Dapat kurasakan walau tidak jelas melihatnya, ia terkejut, 
sekaligus memucat bagai tersengat listrik. Tetap saja 
kemudian ia tertawa terkekeh-kekeh. 


Mendengar suara tawanya, atiku berkata, "I know that you 
are crying inside, Edison. (Aku tahu kau menangis dalam 
hati, Edison.)" 


Ternyata aku benar. Sangat benar. Ombak menderu dan 
angin berdesau saat Madson tiba-tiba menjatuhkan diri 
bertelut. Serta-merta air laut membasahi tubuhnya pula. 
Tubuh ini bergerak dan berlari untuk memeluknya. Ombak 
pun menghambur membasahi bajuku. 


Hanya beberapa saat sebelum akhirnya aku mengecup 
bibirnya. 


(Pinkel teriak : "SENSOR, mommy! 
Sensooo00000rrr!!!") 


catatan : 
“The Darkest Past = Masa lalu paling gelap 


*Pinkel itu boneka gajah pink saya yang bandel. Sudah saya 
bilang kalo dia gak boleh seenaknya muncul di cerita 
saya.... Eh, di sini malah dia sampai ngejar si Angel ke 
Sawarna tanpa ijin dulu sama saya! (maaf, saya halu ... 
stress....) 


Ocehan penulis 


Sebuah spinoff .... Agak rancu istilahnya, memang, karena 
biasanya sebuah spinoff benar-benar merupakan jungkir- 
balik dari cerita aslinya .... Yang jahat jadi baik, yang muda 
jadi tua ... bisa juga dalam gender yang berbeda. Kalau versi 
Pinkel ini masih ada miripnya dengan novel karya Sutan 


Takdir Alisjahbana itu. Mungkin lebih baik disebut 'retro', 
atau versi kekinian. 


.. fyi : "Anak Perawan di Sarang Penjamun" itu satu-satunya 
novel terbitan Balai Pustaka yang pernah saya baca 
sejauh ini. Karena terus-terang saya tidak betah baca 
romance/ novel percintaan. Soalnya dari umur belasan 
sampai kepala empat ini bacaan favorite saya : MANGA 
(komik Jepang) dengan tema detektif atau action. Favorite 
saya Kindaichi, Detektif School Q, dan baru-baru ini 
mengikuti Assassination Class-room. 


Karya legendaris dari Mr. Alisjahbana itu cuma saya baca 
karena tugas Bahasa Indonesia waktu masih kelas 2 SMA. 
Anyway, terima kasih untuk Bapak Suroto guru Bahasa 
Indonesia yang memberi tugas resensi waktu itu ... hihihi. 
Jadi, pembaca jangan berharap saya akan kembali nulis 
spinoff dari karya jaman Balai Pustaka macam Siti Nurbaya, 
Azab dan Sengsara, Layar Terkembang atau Si Doel Anak 
Betawi, yaaa! (Lagian yg terakhir itu 'kan sudah dibuat retro 
-nya oleh Mr. Rano Karno!) 


Terima kasih, sudah membaca. 
--- d'Elagueen, 
Penulis yang Cotton Candy 


